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TRANSKRIP WAWANCARA I (Bagian I)

A. Identitas Informan I

Nama Lengkap - Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M Hum.
Gelar Akademik - Prof. Dr. M Hum._

Jabatan Akademik - Guru Besar

Bidang Kezhlian Tlmu Hukum

Mata EKuliah vang Pernah | - Hukum Islam, Hukum Positif, Iimu Hukom,
Diampu Pengantar [lmu Hukum, Pengantar Tata

Hukum Indonesia, Sosiologi Hukum,
Penemuan Hukum dan Hadis Ahkam

Pengalaman Mengajar Fikih
Mawaris

- Secara langsung tidak ada, namun dalam

mata kuliah ada

Karya Ilmiah vang Berkaitan
dengan Hukum Waris

: Dekonstruksi Hukum Progresif Ahli Waris

Pengganti dalam Kompilasi Hukum Islam,
Optimalisasi Mediasi Perkara Waris:
Kajian Mendalam terhadap Sebuah Putusan
Sela dan Putusan Pengadilan Tinggi
Agama Fenomena Kewarisan Pada
Masyarakat Banjar Kalimantan Selatan,
Status Anak Dan Hak Waris Dalam
Perkawinan Beda Agama: Analisis Hukum
Islam Dan Hukum Positif di Indonesia

Tempat dan Tanggal Wawancara

: Lokal 1.2 Fakultas Syariah (Ruang Guru

Besar)/ Kamis, 18 Juni 2026

Media Wawancara : Media Komunikasi langsung (Tatap Muka)
Lama Wawaneara - 24 Menit 47 Detik
Riwayat Pendidikan - [AIN Antasari (Tafsir Hadits), UTI

Yogyakarta (Ilmu Hukum), UNTAG
Surabava (Tlmu Hukum).

B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa

1. Kedudukan Il'mu Faraidh
Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai kedudukan ilmu faraidh dalam

kajian hukum keluarga Islam dan pentingnya ketepatan perhitungan waris?

Informan:

Iimu faraidh merupakan ilmu dasar dalam hukum kewarisan Islam. Seluruh
ketentuan mengenai waris berlandaskan pada ilmu faraidh. Meskipun hukum waris
dapat berkembang mengikuti perkembangan zaman, perkembangannya tidak boleh
melampaui batas dan harus tetap kembali kepada dasar-dasar ilmu faraidh. Hukum
memang selaluy mengikuti perkembangan masyarakat, dan hukum Islam tidak
pernah tertinggal dari perkembangan zaman Akan tetapi, landasan utamanya tetap

berada pada ilmu faraidh.

2. Waris Istimewa (Gharawain, Musytarakah, dan Akdariyah)
Peneliti:

Mengzpa kams Gharawain, musytarakah, dan akdariyah dikategerikan
sebagal kasus warls istimewa, serta apa kompleksitas utamanya?
Informan:

Menurut saya, kasus-kasus tersebut pada dasamya mengarah kepada nilai-
nilai kemamuziazn dalam rangka mewujudkan kemaslahatan. Dalam kzjian hukum
terdapat tiga tujuan utama, vaitu kemaslahatan, keadilan, dan kemanusiaan Islam
hadir untuk memanusiskan manusia, termazuk dalam bidang hukum waris. Oleh
karena itu, hukurm tidak boleh diterapkan secara kalu apabila justru menghilanskan
nilal kemanusizan, karena hal tersebut dapat menimbulkan ketidakadilan. Hukum
Islam bukanlah hulum vang zalim Desamyva memang tetap ada, tetapl
penerapantiya  sehantiasa  berkembans  mengikuti  perkembangan  zaman.
Bagaimanapun situasi dan kondisinya, tujuan utama hukum tetaplzh mewuudikan
kemaslzhatan.

3. Kesalahan dalam Memahami Kasus Waris Istimewa
Peneliti:

Menurut pengzlaman Bapak kesalahan apa yang paling sering terjadi dalam
memahami atau menghitung kasus warls istimewa?
Informan:

Kesalahan vang paling sering terjadi adalsh tidak memaharmi kondisi vang
sebenarmya. Banvak orang hanyva berpegang secara kaku pada teor yang dipelajar,
padahal i hukum terus berkembangz. Akibatiya, mereka hanva memahami aspek
normatif tanpa mempertmbanglkan kondis nyata yang dihadapi dalam suatu kasus.
4. Perbedaan Pendapat Ulama
Peneliti:

Bagaimana pengamh perbedaan pendapat ulama terhadap penvelesaian dan
hazil perhitinzan kasus warls istimeswa?

Informan:

Perbedaan pendapat ulama muncol karens masimg-masing  melihat
perzoalan dari sudut pandang vang berbeda. Sebenamya bukan berarti pendapat
mereka saling bertentangan, melamkan karena objek yang dilihat berbeda. Tharat
dua crang vang melithat sesustn dari sisl kil dan sisi kanan, tentu hasil
pengamatannya tidak akan sama Namun, fujuan seluruh pendapat tersebut tetap
sama, yaitu umtuk mewwjudkan kemaslahatan Oleh sebab ito, menurut saya
perbedasn tersebut tidak perlu diperdebatkan secara berlebihan.

C. Pandangan terhadap Al (ChatGPT)
1. Pandangan tentang Al dalam Hukum Islam
Peneliti:

Apa yang Bapak ketahwi dan bapsimana pandangan Bapak mengena
penggunaan Al khususnva CharGFT, dalam bidang huloom Izlam?
Informan:

Al memupakan teknologi vang telzh dirancang untuk bekerja berdasarkan
data vang tersedia. Al bersifat seperti robot, sehingea tidak dapat memahami
ataupun merasakan sebagaimana manusia. Semmua jawaban vang dihasilkan
mengikuti data yang telsh dikumpulkan. Oleh karena itn, AT tidak memilila sisi
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kemanusizan dan cendenmg memberikan jawaban secara kalm sesual data yang
dimilikinya. Al juga tidak mampu melihat kebutuhan manusia di balik soatn
persozlan hukum.

1, Pengalaman Menggunakan ChatGPT
Peneliti:

Apakzh Bapak pemah menggumakan ChafGPIT Jika ya, bagaimana
pengalaman dan penilaizn Bapak?
Informan:

Ya, saya pemzh menggunakan ChatGPT Namun, setiap hasil yang
diberikan selalu sava evaluasi dam sayvz telash kembali. Saya tidak langsung
menerima hasil tersebut begitn saja, tetapl selalu melabukan peninjzuan ulang
terhadap jawaban yang diberikan.

3, Manfaat dan Kelemahan ChatGFT dalam Perhitungan Waris
Peneliti:

Menurut Bapak, apa manfaat dan kelemahan utama penggunasn Al atan
ChatGPT dalam perhihmgan waris Islam?

Informan:

Kelemahannya sudah saya jelaskan sebelummya, yaitu Al bekerja secara
kzku berdasarkan datz yang tersedia. Adapun manfaatrva adalzh AI mampu
memberikan jawaban dengan cepat. Namum, dalam bidang hubwm, kecepatan
bukznlah tujuan utama Hukwm tidak perlu diselesaikan dalam hitungan memit
karena setiap persoalan harus dianalisiz oleh manusia sesuai dengan kebutuhan
hulmmnya. Vang dicani dalam  hukbum  adalah solust yang  memberikan
kemaslzhatzn bagl manusia.

Sebagai contoh, secara hulom dasar orang non-Muslim tidak dapat
mewarisi orang Muslim. Akan tetapi, dalam perkembangan hubum terdapat
kondizgi-kondizi tertentu vang perlu mempertimbangkan aspek kemanusiaan.
Misalnya, seorang zmak beragama Islam memiliki orang tua yang non-Muslm.
Secara hukum warls memeng tidak saling mewarisi, tetapl Islam tetap mewajibkan
seorang anak berbakt kepada orang tuanya tanpa memandang agama Oleh karena
1tw, Islam masih memnyediakan jalan lain, seperti Aibah atan wasiat, sehingza tujuan
lkemaslahatan tetap dapat diwujudkan. Hal milah vang menunjukkan bahwa hukum
Islam tidak dapat dipahami secara kaku.

4. Tingkat Kepercayaan terhadap ChatGPT
Peneliti:

Sejauh mana Al atau ChafGPT dapat dipercaya dalam persoalan hukum
warls Islam yang kompleks?
Informan:

Menurut saya, ChatGPI dapat dipercaya sepanjang dipahami bahwa AI
bekerja berdasarkan data yang tersedia. WNamun, hazil yang diberikan tetap harns
dievaluasi oleh manusia yang memiliki kompetensi di bidang hukum waris. Oleh
kearena itu, AT dapat dijadikan sebagai alat bantu, tztapi bukan sebagai satu-satunya
dazar dalam menetzplkan penyelesaian suatu persoalan hukum.
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TRANSKRIFP WAWANCARA I (Bagian II)
A. Verifikasi Hasil ChatGPT

(Peneliti memmjukkan hagil perhitimgan ChatGPT pada kasue Gharawain,
musyiarakah, dan abdariyah)

1. Kesan Umum terhadap Hasil ChatGGPT
Peneliti:

Bagaimana kesan umum Bapak terhadap hasil perhitmgan dan penjelasan
vang diberikan ChatGPTT
Informan:

Menurut saya tidak ada masalzh dengan pemanfaatan CharGPT Kita tidak
holeh bersikap anti terhadsp kemajuan teknologi. MNamun, setiap kemajuan tentu
mertliki batazan sehingga sehoub hasil vang dihasilkan AT tetap hams dievaluasi.
Dalam kontels holom waris, ilm fraidh tetap menjadi standar utama untik
mengevaluasi hasil vang diberikan ChaiGP T Tmu faraidh tidak: boleh ditinggalkan
karena merupakan dasar dalam hukum kewarisan [slam.

Izlam pada dasamya tidak menolzk kemajuan, bahkan mendorong perkembangan
ilmu pengetahuan selama bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan. Vang
terpenting adalah tujuan hukumnya tidak digbaikan. Mizalnya, ketika ilmu faraids
menetapkan bagizn tertentu, seperti sepertiga, maka vang harug dipahami bukan
hanya besar angkanya, tetapi jugz tujuan hukum di balik ketentuzn tersebut. Dalam
perkembangan zaman, prinsip-prinsip dasar ibmu faraidh tetap menjadi zcuan,
namun perkembangzn hulomm juga tidak boleh diabailcan.

2. Ketepatan Identifilasi Ahli Waris dan Penghalang Waris

Peneliti:

Apakah  ChatGPI telah mengidentifikasi zhli wars dan  status
penshalangnyva dengan tepat?
Informan:

Menurut saya, ketentuan mengenai penghalang kewarisan bersifat tetap
karena telah ditetapkan dalam nash. Ketentuan tersebut merupakan hukum dasar
vang tidak dapat diubah DMizalmya, perbedsan agama menjadi ealah satu
penghalang untuk saling mewarisl. Namun demmbian, bukan berartt semua bentuk
pemberian harta menjadi tertutup. Walaupun zesecrang tidak dapat menerima
warigan karena adanya penghalang syar'i, Islam tetap menyediakan jalan lain,
seperti hibsh maupun wasiat. Tujuannva adalsh menjaga kemaslahatan. Sebagal
contoh, apabila seorang anak beragama lslam memihka orang tua vang non-
Muslim, secara hulonm warls memang keduanya tidak saling mewarizi. Alkan tetapi,
kewajiban seorang anak untul: berbakti kepada orang tuanya tetap berlaku. Olsh
karena itu, hukum Islam tetzp memberikan altematif lam tanps mengubah
ketentuan dasar mengenai kewarisan.

3. Ketepatan Metode dan Hasil Perhitungan ChatGFT
Peneliti:

Bagaimana pemlstan Bapak terhadap ketepatan metode dan hasml

perhitungan vang digunakan ChatGPI?
Informan:
NMenurut sava, hasil perhitinganmya tepat karena Al bekerja berdasarkan



data vang tersedia. Al tidak mengubah data yang telah dimasubdan sehingga hazil
perhitungzn vang diberikan bersifat pasti dan presizi sesuai dengan data tersebut|

B. Verifikasi Khusus Kasus Gharawain
1. Penilaian terhadap Perhitungan Kasus Gharawain
Peneliti:

Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitungan ChafGPT pada
kazus Gharawain, khususnva terkait konsep sepertiga sisa dan kedudukan ayah
serta ibu?

Informan:

Menurut zava, penyelesaian kasus Gharawain pada akhimya harus
diarahkzn untuk mewujudkan kemaslahatan. Ketentuan-ketentuan dalam ilmu
Jaraidh memang menjadi dasar, tetapi tujuan akhimya tetap harus mengarah pada
tercapainya kemaslahatan bagi para pihak yang berhak menerima warisan.

C. Verifikasi Khusus Kasus Musytarakah
1. Penilaian terhadap Perhitungan Kasus Musytarakah
Peneliti:

Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kezsns musytaratah, termasuk dasar hubum dan pembagian kepada para ahli waris?
Informan:

Prinsip yang paling penting adalah setiap orang memiliki halmya masing-
masimng. Oleh karena itu, tidak boleh ada seseorang vang mengambil hak milik
orang lain. Pembagian warisan haruz menjamin bahwa setiap ahli waris
memperoleh halaryva sesual dengan ketentuan vang berlaku.

D. Verifikasi Khusus Kasus dkdarivah
1. Penilaian terhadap Perhitungan Kasus Akdaryah
Peneliti:

Bagaimana penilzian Bapak terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kzsus abdariyah, termasuk metode fashih dan hasil akhimya?
Informan:

Menurut saya, hukum hams memberikan kepastian sekaligus menghadirkan
kemaslahatan. Kepastian hulum dan kemaslahatan tidak dapat dipisahlan. Apabila
hanya adz kemaslahatan tanpa kepastian hukum, maka hal tersebut tidak dapat
dibenarkan. Sebaliknya, apabila hanya ada kepastian hulom tetapt tidak
memberikan kemaslzhatan, hal itu juga tidak sesual dengan tujuan hulounm Islam.
(0leh karena itu, hulum hars mampu menggabungkan kedua aspek terssbut

Eetentuzn-ketentuan dalam ilmo fraidh mermpakan hukum dasar yang
tetzp harus dijadikan acuan. Akan tetapi, dalam penerapannyz perln dipahami
tujuan hukum vang melatarbelakangl ketenfuan tersebut. Misalnyva, ketentuan
mengenai bagian sepertiga bagi ibu merupakan hukum dasar. Namm, dalam
kondiz tertentu, vang lebih pentmg zdalah memahami tujuan hukom dan ketentuan
tersebut. Selama tujuan hulumnya tetap terjaga, penerapannya dapat disesuatkan
dengan kebutuhan tanpa menghilangkan dazar hukumnya. Sebagal contoh, dalam
praktik hulm waris di Indonesia dikenal adanya konsep harta bersama antara
suami dan istri. Konsep tersebut tidak ditemukan secara elsplisit dalam
pembahazan faraidh klasik yang hanya mengenal firkah, vaitu harta peninggalan
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pewans. Oleh karena itu, sebelum dilakukan pembagian warisan, terlebih dabmln
harus dipisahkan antarz harta bersama dan harta yvang benar-benar menjadi milik
pewaris.

Apabila pembagian warizan dilalmkan secara langsung tanpa memizahkan
harta bersama, maka terdapat kemumgkinan hak pasangan yang masih hidup ikut
terbagi zebagai harta warizan. henurut sava, hal tersebut tentu tidak tepat karena
setiap orang memiliki hak masmg-masing vang harus dibormati. Oleh sebal 1tu,
hak pihak lain harus dipisahkan terlebih dabulu sebelum dilakukan pembagian
warlgan kepada para ahli waris. Dengan demikian, perkembangan hubum bukan
berarti menghilanskan dasar-dasar ilmu fereidh, melainkan  menyesuaikan
penerapannva dengan kondizi sosial masyarakat agar tujuan hubum berupa keadilan
dan kemaclahatan tetap dapat divmjudkan.

TRANSKRIP WAWANCARA I (Bagian III)

A. Analisis Kritis dan Otoritas Keilmuan

1. Kelebihan dan Kelemahan ChatGPT dalam Hukum Waris Islam
Peneliti:

Menurut Bapak, apa kelebihan terbesar dan kelemahan terbesar ChaiGPT
dalam menghitung waris Islam?
Informan:

Sebagaimana yang telah saya jelaskan sebelumnya, CharGPT memiliki
kelebihan karena mampu memberikan hasil dengan cepat berdasarkan data vang
tersedia. Namun, kelemahanmya juga terletak pada cara kerjanya yang hanya
mengikuti datz tersebut. Al tidak mampu memahami kondisi nyata, tidak dapat
melzkukan analisis secara mendalam, dan tidak memilild kemampuan untuk
mempertimbangkan aspek kemanuziaan sebagaimana manusia.

2. AT sebagai Media Pembelajaran atan Penentn Hukum
Peneliti:

Apakah AT lebih tepat dipunaban sebagal media pembelajaran atan sebagai
alat penentuan hukum? Mengapa?
Informan:

Menurut saya, AT lebih tepat dipunzkan sebagai media pembelajaran. AT
dapat dimanfaatlkan untuk latthan, meningkatikan keterampilan, dan membantu
memzhami materl. Akan tetapi, Al tidak boleh dijadikan sebagal penentu hukum
karena tidak mampu melakuban analisis dan tidak memiliki kemampuan untuk
merasakan kondisi yang dihadapi manusia. Oleh sebab itu, AT hanya berfungsi
sebagal alat bantu dalam proses belajar, bukan sebagai pihak yang menetapkan
huloum.

3. Kemampuan ChatGPT Memahami Khilafivah Ulama
Peneliti:

Menurut Bapak, sejauh mana ChatGPT mampuo memzhami Bhilafivah
ulama dan perbedaan mazhab dalam hukum waris?
Informan:

ChatGPT umumnya henya mampu menguraikan berbagai pendapat vang
tersedia dalam data yang dimilikinya. AT dapat menjelaskan bahwa terdapat
beberapa pendzpat ulama, tetzpl tidak mampu memberikan alasan secara mendalam
mengapa perbedaan pendapat tersebut muncul. Hal ind terjadi karena AT bekerja



berdagarkan data vang telsh tersedia. Jika data tersebut belum memuat
perkembangan  pemikiran  terbarn, maka Al juga fidek dapat mengiluti
perkembangan tersebut secara otomatis.

4, Otoritas Keilmuan Al dibandingkan Ahli Faraidh

Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak mengenal otoritas keilmuzn AT dibandmngkan
dengan ahli foraidh atau dosen huloum waris?
Informan:

Otoritas keilmuan tetap berada pada para zhli faraidh. AT bukanlah otoritas
dalam hubum. AT hanyalah sebuah alat vang membantu manusia. Oleh karena
kewenanzan untuk menganalizis, memberikan penilaian, dan menetapkan hukum
tetap berada pada manusia vang memiliki kompetensi di bidang terzebut.

5. Pemanfaatan AT oleh Masyarakat Awam
Peneliti:

Apakah masyarakat awam dapat menggumakan Al untuk membantu
pembagian wariz? Dalam kondisi apa penggunaan tersebut dapat diterima atau
sebaiknya dihindari?

Informan:

Menurut saya, masyarakat dapat memanfaztkan AT untuk memperoleh
pemahaman awal mengenai hukum waris. Al cukup membantu dalam memberikan
pengetzhman dasar karena bekerja berdasarkan data vang tersedia. Namun, ketika
dihadapkan pada kasus nyvata yang memerlukan analisis hubum, AT tidak: dapat
dijadikan sebagai dasar penyelesaizn. Dalam kondizi tersebut, penyelesaianmya
harue diserahlzn kepada shli vang memiliki kompetensi di bidang hulonm wards
Islam.

6. Harapan terhadap Pengembangan Al dalam Huokum Waris Islam
Peneliti:

Bagaimana pandangan dan harapan Bapalk terhadap pengembangan AL
dalam bidang hukum warts [slam di masa mendatans?
Informan:

Saya mendubung pengembangan Al karena telmolegl tersebut dapat
memberikan manfaat vang besar. MNamun, Al tidak dapat bekenja sendin. AT
hanvyalzh alat bamtu, sedangkan manusia tetap menjadi pemeran utama. Semakin
berkembang teknologi, tentn zemakin baik pula alat yang dimiliki mannsia. Akan
tetapl, secanggth apa pun Al kedudubannya tetap sebagai alat vang membanti
manusia dan tidak akan dapat menggantiban mamsia sebaga pemilik ilmn
pengetahnan.

B. Pertanyaan Penutup
1. Pesan atan Tambahan Terkait Penelitian
Peneliti:

Apakzh magth ada hal lain yang ingin Bapak tambahkan terkait penslitian
mi?

Informan:

hienumut sava, masih banyak masvarakat yang memilili persepsi yang
lurang tepat mengenai hulum waris Islam. Warle zering kali dipahami hamya
sebagal perscalan pembagian harta, padahal hakikatnya hulum wards bertujuan
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untuk menyatukan keluarga dan mewujudkan kemaslahatan setelah meninggalmya
pewans. Tujuan utama waris adalah agar tidak terjadi perpecahan di antara anggota
keluarga, tetapl justru semakin mempersrat hubungan kekeluargazn. Sehamanya,
setiap ahli warls merasa bahwa dirinya memiliki hubungan dengan pewaris dan
dengan zhli waris lainnya. Oleh karena itu, yang menjadi fokus utama bukanlah
besar kecilnya bagian yang diterima, melamkan bagaimana hubum warls mampu
memperkuat hubungan keluarza. Dalam praktilmya, masyarakat sering kali lebih
memperhatikan angka atan begamva bagian wansan. Alabatnva, pembagian
warizan justru memicu perselisthan.

Padzhal, filosofi hubum waris bukanlzh sekadar pembagian harta,
melainkan sebagal sarana untuk mempererat silaturabmi. Warls seharenyz mampu
mendekathan anggota keluarga yang sebelumnva berjauhan atau bahlan tidak
saling mengenal. Dengan adanya hubungan kewarisan, mereka menyadari bahwa
mereka beraszl dan satu keluarga. Sebalibmya, apabila hukum wans hamyva
dipahami dar aspek hartanya, maka yang terjadi justru perpecahan di antara
keluarga. Oleh sebab 1, vang perlu dipahami terlebih dabmlu adalah tujnan adamya
huloum waris, bukan hanva besamvya bagian vang diterima. Selain itu, saya jugza
ngin menegaskan bahwa Al harus dipahami sebagai alat bantu. Manusia tetap
menjadi pemegang ilmu pengetahuan. Al tidak memilika ilmu sebagaimana
manusia karena AT hanya bekerja berdasarkan data yvang tersedia, sedangkan ilmn
manusia akan terus berkembang melalw proses berpikir, penelitian, dan
pengalaman. Oleh sebab 1tu, Al tidak dapat mengganbikan kedudukan manuzia
dalam bidang keilmuan.

1. Kesediaan untuk Konfirmasi Ulang
Peneliti:

Apaksh Bapak berkenan zpabila peneliti melabukan konfirmasi ulang
apabila terdapat data vang perlu diperjelas?
Informan:

Tentu, szva berkenan. Apabila masth terdapat data vang perlu diklarifikasi
atau diperjelas, silakan menghubungi saya kembali.
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B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa
Peneliti:

Bagaimana pandangan Ibu mengenai kedudukan 1lmu faraidh dalam kajian
huloun keluarga Islam dan pentingnya ketepatan perhitungan wans?
Informan IT:

Hukum waris itu ada banyak, ada hubmm warls secara wmum dan ada hukum
waris Islam. Kalau kita sebagai orang Islam, maka kita hams samina wa atha'ng,
mengikuti ketentuan kewarisan Islam. Apabila orang Izslam bersengketa mengenai
warlgzn, maka penyelessiannyva hams melalni Pengadilan Apama  karena
kewenangan perkara warls berada di sana. Namun, apabila tidak terjadi sengketa,
pembagian warisan dapet diselesaitkan melalni musyawarah dalam keluarga atan
masyarakat muslim dengan tetap mengpunakan hubum warts Islam. WMenpenai
kemungkinan orang Islam menyvelesaikan perkara waris di Pengadilan Negeri, zaya
kurang mengetahni secara pasti. Akan tetapi, karena kewenangan perkara waris
berada pada Pengadilan Agama, maka sehamamya mengikuti ketentuan tersebut.
Peneliti:

Mengapa kasus Gharawain, musyfarakah, dan abdarivah dikategorikan
sebagai kasus warls istimewa, serta apa komplekeitas utamanya?

Informan II:

Istilah-1stilah dzlam hukum waris itu hams dipahami terlebih dahulu. Orang
vang tidak mempelajan ilmu warns tentu harus mengetahm pengertianmya lebih
dahulu. Menurut sava, persoalan waris menjadi lebih rumit ketika pewans tidak
mempunyzal anzk. Selama saya mempelajan hukum wans Islam, apabila dalam
suatu keluarga masih ada anzk, pembagian wars sebenamya sangat mudah.
Misalmya, apabila terdapat anak laki-laki dan anak perempuan, maka pembagianmya
duz bandmg satu. Jika hanva ada anak laki-laki, maka 1a menjadi ‘arhabah vang
menghabiskan siza harta. Apabila hanva ada seorang anak perempuan, maka 1a
memperoleh seteneah bagian, sedangkan apabila ada dua orang anak: perempuan
atau lebih, mereka memperoleh dua pertiza bagian.

Easus-kasus wariz istimewa umumnya muncul karena pewaris tidak
memiliki anak, sehingza harus dicart ahli waris lainnyve. Dalam kondisi seperti ini,
menunut says penyelezaiannyva lebih baik dizerahkan kepada orang vang benar-
benar ahli dalam ilmu waris. Kalaun pada kasus musytarakah, tidak ada anak, tetapi
ada saudara. Saundara itu ada vang seibu, ada vang sekandung atzn seayvah. Memunat
pemahaman szva, zpabila hanyva ada saudara sekandung dan saudara seayah,
biasanya tidak menjadi persoalan. Namun, apebilz ada saudara seibu bersama
saudara kandung, di situlah muncul persoalan, apakah saundara seibu menjadi
mcfifud atau tetzp dilbutsertalan bersama saudara kandung.

Menurut sava, lebth adil apabila semuanya tetap dilkutsertakan karena
sacara nasab merekz sama-sama saudara. Perscalannva, dalam Al-Qur'an bagian
mereks berbeda. Saudara kandung memperoleh bagisn seperti ketentuan dua
banding satu apabila terdapat lala-laki dan perempuan, sedangkan saundara seibu
memperoleh seperenam apabila seorang dirl atam bersama-sama memperoleh
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sepertiga apabila lebih dari satu orang. Earena termasuk kasus istimews, ada
pendapat vang mengibutsertakan mereka bersama-sama pada bagian sepertiza.
Alcan tetapl, menurut sava akan lebih baik kembal kepada ketentuan Al-Cur'an,
vaitu memberikan bagian masing-masing sesnal ketemtian vang telah ditetaplan,
bukan dibazi rata. Memirut saya jugza, hubungan nasab antara sandara demgan
pewaris lebih dekat dibandingkan hubungan kakek dengan pewaris. Berdasarkan
avat Al-Qur'an, perhitunzan bagian masing-masing zhll waris dilabukan secara
tersendiri, bukan digabunglan menjadi satu.

Peneliti:

Menurut pengalaman Tbu, kezalzhan apa vang paling sering terjadi dalam
memahami atau menghitung kasus wans ishimewa?
Informan II:

Menurut saya, spabila pewarls tidak mempunyal znak, magvarakat zering
mengzangeap bahwa harta warisan seharusnya lebah banyak diberikan kepada
pasangan, baik suami maupun istri. Padahal dalam hukum wariz Islam, apabila
tidak ada anak, maka setelah baglan pesangan diberikan, masih ada ahli waris lain
berdasarkan hubungan nasab, seperti sandara, paman, keponzkan, ataupun sepupu.
Di Indonesia, masyarzkat sering merasa sungkan memberikan bagian kepada
kerabat terzebut sehingga lebih banyak diberikan kepada pazangan. Menumit zaya,
hal seperti itulah vang sering menjadi kesalzhan dalam pembagian warisan.
Peneliti:

Bagaimana pengaruh perbedaan pendapat ulama terhadap penyelesaian dan
hzzil perhitungan kasus wars istimewa?

Informan II:

Menurut saya, setiap orang memilikn cara pandang yang berbeda. Ada yang
berpandanpan patrilineal sehingga lebih mengutamakan laki-laki dalam pembagian
warizan. Ada juga vang memiliki pandangan lebih moderat. Perbedaan cara
pandang tersebut akan memenganihi penyelesaian maupun hasil perhitungan dalam
kasus-kasus warls istimewa.

C. Pandangan terhadap Al (ChatGPT)
Peneliti:

Apa yang Ibu ketahmi dan bagaimana pandanzan Ibu mengenal penggunaan
AT, Hhususnya ChatGFT, dalam bidang huboum Islam?

Informan II:

Saya menggunakan media sosial, Google, dan juga ChatGPT Menurut
sava, ChatGPT sangat membantu sebagal langlah awal dalam mencar informasi,
tetapi tidak dapat dipercaya seratus persen. Dialam bidang hubum waris, mizalnyva
untuk: mencari referensi jumal, CharGPT sangst membanto karena mampn
merangkum berbagai referensi yang tersedia. Kalan sudsh memberikan informasi,
kita masth bisa mengejar atzu mengembanskan pertanyzan sampal mempercleh
jawaban vang dinginkan. Namun, tetap perlu dilakukan pengecekan kembali agar
memperoleh kepastian. Kalan sava membuat makalah, bizsanyva sava mencari
referensi melahn internet. Apabila saya menemukan jumal yang memilik rupukan
vang jelas, maka saya akan menelusuri myjukan tersebut. Kehadiran AT semakin
memudahkan karena mampu meringkas informas: vang diperlukan.

Peneliti:



Peneliti:

Apakah Ibu pemah menggunakan ChatGPIT Jika va, bagaimana
pengalaman dan penilaian Tbu?
Informan II:

Sava cukup sering menggunakan ChatGFPT. Saya tidak suka langsung
mempercayal suatu beritz atan informasi, sehingga biasanya szva melabukan
pengecekan melalyl ChatGFPT sebagai langkah awal. Demildan juga apabila
berkaitan dengan perscalan hubum. Namun, saya tetap berpendapat bahwa hasil
dan ChatGFT tidak boleh dipercaya seratus persen.

Peneliti:

Menurut Tbu, ape manfaat dan kelemahan utama penggunzan Al atan
ChatGPT dalam perhitungan waris Islam?

Informan II:

Eelebthannya adalah dapat digunakan sebagal langkah awal untuk
memperoleh informasi secara cepat, ringkas, efisien, dan tidak membuang waktn.
MNamun, kelemszhannya menumt sava adalzh mshasiswa bisa menjadi malas
mempelajari kitab secara lanpsunz. Walaupun & satn sisi AT memberikban
kemudahan, analisiz yang dihasilkannya sering kali hanya bersifat ingkas. Untuk
pertanyzan vang rumit, jawzbannya juga sering masth umum sehingga tetap
memerlukan pendalaman. Saya juga melihat bahwa sekarang ada mzhasiswa yang
memanfaatkan Al ketika mengerjakan soal esal. Akhimya jawaban mereka sering
kali terhhat hampir sama karena berasal dan sumber yang sama. Padzhal tidak
semua persoalan dapat dipshami hanya dari penjelasan singkat AT Thmuo faraid
mempaksan fardu Eifyeah, sehingea bagi orang vang ingin benar-benar menjadi shli
warls atau shli faraidh, tetap harus mempelajarinya secara mendalam. AT boleh
digunakan sebagai langkah awal, tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya rujukan.
Peneliti:

Sejauh mana Al atan ChaiGPT dapat dipercaya dalam persoalan hukum
warls Islam yang kompleks?

Informan II:

Menurut zaya, Al tidak dapat dipercaya seratus persen. Sebagai langkah
awal, ChatGPT sangat membantu. Namuon, apshbila ingin memzhami persoalan
hukum waris Islam secara mendalam, seseorang tetap harus belzjar kepada gumn,
ulamaz, atau ahli vang benar-benar menguasail ilmu warns.

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN II (BAGIAN II)
A, Verifikasi Hasil Perhitongan ChatGPT

(Peneliti menunjuklkan hasil perhitimegzn ChatGPT pada kasus Gharawain,
musyiarakah, dan akdarbiah)
Peneliti:

Bagaimana kezan umum Ibu terhadap hasil perhitungan dan penjelazan yang
diberilkan ChatGFI?
Informan II:

Sayva sebelumnyz belum pemah membandingkan hasil perhitunzan
ChatGPT dengan ilmu wariz secara khusus. DMemunat saya, untuk benar-benar
menguazal dan memahami ilmu waris, zesecrang harus belajar dengan sungguh-
sungguh melaln kitab-katab. Ilmu waris termasuk salah satu ilmu yang culoup sulit
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dibandinglkan itmu-ilmu lainnya. ChatGPT dapat membantu mengingatkan kembali
imu yang sudsh pemazh dipelajari. Menumt saya, ChatGFT sangat membanin
sehagal langkah awal, tetapt belum mendalam. Jawaban vang diberikan juga belum
rinci, meskipun mazih bisa dikejar dengan memberikan pertanyaan lanjutan.
Peneliti:

Apaksh ChafGPT telah mengidentifikast ahli warls dan status penchalangnya
dengan tepat?

Informan II:

Secara umum, ChafGPT sudah dapat menampilkan siapa saja ahh wans
vang ada dalam suztu kasus. Namun, menorut saya, hasil tersebut tetap tidak dapat
langzung dijadikan pegangan karema Al tidak menjelaskan secara rinci dasar
penetzpan ahli warls maupun alasan adanya penghalang wars berdasarkan ktab
atau pendapat ulama. Oleh karena itu, hasil tersebut tetap perlu diperiksa kembali
kepada sumber-sumber yang lebih otoritatif.

Peneliti:

Bagaimana penilaian Ibu terhadap ketepatan metede dan hasil perhitunzan
vang digunakan ChatGPT?
Informan II:

ChatGPT mampu menyajikan hasil pembagian warizan, tetapi tidak
memberitahukan sumber atau mjukan yang digunakan dalam perhitungannya.
Menurut sava, Al hanva memberikan jawaban secara ringkas sehingga berfungsi
sebagai langkah awal szja. Untuk memastikan kebenaran hasil perhitungan, tetap
harue dilakukan pengecekan kepada ahli warls, ulama vang menguasai ibmu faraid,
atau melalm kitab-latab waris. Apabila menghadapi kasus-kasus waris istimewa
sepertl inl, maka sebalkmya mernuk kepada kitab atau pengalaman para ulama
maupun hakim yang pemsh memberikan putusan dalam perkara waris. Hakim pada
dasamya juga memberikan putusan berdasarkan ilmm fikah. Walaupun lata terus
meminta penjelasan kepada AT belum tentu jawaban vang diberikan benar-benar
zesual dengan rujukan yang semestinya.

B. Verifikasi Khusus Kasus Gharawain
Peneliti:

Bagaimana penilaian Tbu terhadap hasil perhitingan ChatGPT pada kasus
Gharawain, khuzusnya terkait kensep sepertiga sisa dan kedudulean aysh serta tbu?
Informan II:

Menurut saya, pembehasan mengenzi kasuz Ghorowain tetap harus
dipelajari melalw kitab-kitab fareidh ChatGPT memang dapat membanin
memberikan gambaran awal mengenal pembagian wans, tetapl idak menjelaskan
zecara rinel sumber hulum yvang menjadi dazar perhitongan tersebut. Dalam kasus
sepertl ini, pengguna tetap hams memyjuk kepada latak, ulama yang memahami
1lmu farzid, atau hakim yang berpengalaman agar dapat memastikan bahwa konsep
sepertl sepertiga sisa maupun kedudukan avah dan thu diterapkan sesual dengan
ketentuan fikih.

C. Verifikasi Khusus Kasus Musytarakah
Peneliti:

Bagaimana penilaian Tbu terhadap hasil perhitingan ChatGPT pada kasus

musylarakah, termasuk dasar bulom dan pembagian kepada parz ahli wans?



Informan II:

Dalam kasus musyfaraboeh, menunit saya persoalan utamanya memang
terletak pada adanya perbedzan pendapat mengenai kedudukan saudara seibu
bersama saudara kendung. ChatGPT dapat menunjuldezn hasil pembagian, tetapi
tidak menjelaskan dasar hulum ataupun pendapat ulama yang menjadi nujukan.
Oleh karena it saya tetap berpendapat bahwa penvelesalannya hams dikembalikan
kepada kitab-kitab faraid atan kepada ulama yang benar-benar menguasal persoalan
tersebut. Jangan hanya berpegang pada hasil perhitmgan AT
D. Verifikasi Khusus Kasus Akdariyah
Peneliti:

Bagaimana pemlaian Tbu terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada kasus
afdariveh, termasuk metode fashih dan hasil akhimya?

Informan II:

ChatGPT memang menvzjikan baglan masing-masing zhli waris, tetapi
tidak memberitshukan swnber yang digumakan. Memunrt saya, Al hamya
memberikan penjelasan yang ringkas schingga hanva membantu sebagai langkah
awal Untuk memeriksa kembali hﬁ&ﬂﬂ}'ﬂ tetap harus merujuk kepada ahlinya,
kepada ulama yang memshami ilmu warls, atan kepada kitab-kitah faraidh. Apabila
menghadapl kasus-kasus wanis 1stimewa seperti mi, maka hamus kembali kepada
lkatab atan pengalaman ulama maupim hakim yang pemszh memutus perkara
terzebut. Hakim jugza memberikan putusan berdasarkan ilmu filkih. AL zangat
ringkas dan tidsk memberikan myukan yang jelas. Walaupun teru: diminta
menjelaskan, behmm tentu hazilnya sesuzi dengan pendapat ulama atau kitab yang
menjadi dasar hulum.

TRANSKRIF WAWANCARA INFOERMAN II (BAGIAN III)
A. Analisis Kritis dan Otoritas Keilmuan
Peneliti:

Menurut Tbu, zpa kelebihan terbesar dan kelemahan terbesar ChatGPT
dalam menghitung waris Islam?
Informan II:

Memuut saya, kelebihan terbesar ChatGFT adalsh dapat membantu
pengguna memperoleh informasi dengan cepat, ringkas, efektif, dan efisien
ChatGPT dapat digunakan sebagai langkah awal untuk memahami suatu persoalan
sehingza memudahkan pengeuna dalam mencan gambaran awal mengenal hukum
waris Islam. Adapun kelemahannya adalah ChafGP T tidak dapat dijadikan sumber
utama dalarm memahami hukum wans Islam. Jawabannya masth bersifat ringleas
dan belum mendalam. Selain itu, sava juga melihat bahwa penggunasn AT dapat
membuzt sebagian mahasizwa menjadi kurang terdorong untuk mempelajan katab-
kitab secara langsung. Padahal ilmu faraid memerlukan pembelajaran yang
mendalam karena banvak persoalan yang tidak cukup dipahami hanya dar jawaban
singlat AL
Peneliti:

Apakah AT lebih tepat diumakan sebagal media pembelajaran atau sebagai
alat penentuan hukum? Mengapa?
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Informan II:

Menurut sava, Al lebth tepat digunakan sebagal media pembelajaran saja,
bukan sebagar alat penentuan hubum. Penentuan hukum harus kembali kepada
kitab-kitab yang menjadi mjukan, atau kepada orang vang benar-benar ahli dan
berpengalaman dalam bidang waris. Bagi saya, yang lebih valid adalah pertama
katab-katab faraid, kemudian orang vang memilki kezhlian dan pengalaman.
ChatGPT hamya membantu sebagal sarana pendulaumg. Oleh karena i, tetap harus
mempelajar kitabnyva dan jangan menjadikan AT sebagai satu-gatunya nujukan.
Peneliti:

Menurut Thu, sejauh mana ChatGPT mampu memahami khilafivah ulama
dan perbedaan marhab dalam hulum waris?

Informan II:

Menurut saya, ChatGPT belum dapet dijadikan pegangan dalam memahami
perbedazn pendapat ulama maupun perbedaan mazhab dalam hukum waris. Kasus-
kasus waris istmewa memiliki banyak pendapat ulama sehingga umtuk
memzhaminya tetap harus merojuk kepada kitab-kitab atau kepads ulama yang
benar-benar menguasai bidang tersebut.

Peneliti:

Bagaimana pandangan Ibu mengenai otoritas keilmuan AT dibandingkan
ghli faraid atan dosen hulomm waris?
Informan II:

Menurut saya, Al tidak dapat disamalan dengan ahli foraidh staupun dosen
VaEng memang memiliki kompetenst dalam ilmu waris. Al hanya memberikan
informasi vang bersifat nngkas, sedangkan ahli faraid memiliki dasar keilmuan,
pengalaman, dan pemahaman yang lebih mendzlam terhadap sumber-sumber
hubum Telam. Oleh karena i, otoritas keilmuan tetap berada pada kditab-kitab,
ulama, dan para ahli, bukan pada AL
Peneliti:

Apakzh masyarakat zwam dapat menggunakan Al untuk membantu
pembagian wariz? Dalam kondisi apa penggunaan tersebut dapat diterima atan
sebalkmya dibindan?

Informan II:

Menurut saya, zpabila hanya untuk bertanya atau memperoleh infornmasi
awal, masyarakat boleh menggumakan AL Alan tetapi, apabila sudsh berkaitan
dengan pemelesma.u pemba.c_lan warisan, apalagi jika terjadi persenghketaan atan
perdebatan di antara ahli waris, maka sebailmya jangan hanva mengandalkan AT
Lebih baik berkonsultas: kepada ahlinyva atan menyjuk kepada kitab-kitzb. Bahkan,
sebelum zampai ke pengadilan, sebaikmya terlebih dahulu dilakukan mediasi. Jadi
kalan hanya untuk bertanya boleh saja, tetapi kalan untuk menyelesaikan persoalan
warls jangan hanyva menggunakan Al
Peneliti:

Bagaimana pandangan dan harapan Ibu terhadap pengembangan AT dalam
bidang hubum waris Islam di masa mendatang?

Informan II:

Menurut saya, AT akan terus berkembang karena sumber-sumber vang ada

di intemet, seperti jumal dan bulbo, juga akan terus bertambah. Oleh karena rfu,



pengguna harus bijaksana dalam memanfastkan AL Sebelum ada ChatGFT, Google
juga sudah sangat membantu dzlam mencan mformasi. Saya juga meyakim bahwa
i masa mendatang munglan akan muncul tekmolegi vang lebih canggih danpada
ChatGPT. Namun, menurut saya, tebnologi tersebut tetap hanyva dapat digumakan
sebagai referensi dan pijakan awal, bukan sebagal sumber utama dalam menetapkan
hukm.

B. Pertanyaan Penutup

Peneliti:

Apakah masih ada hal lam vang ingin Ibu tambahkan terkait penelitian 1m7
Informan II:

Menurut saya, Jahwa perln menegaskan titik folms penelitiznnya, apakah
penelitizn ini lebih menitikberatkan pada penggunasn ChatGPT yang dikaitkan
dengan hukum filih wariz, atau lebih kepada hulum waris Izlam itu sendini, seperti
pembahazan mengenal Gharawain, musyiarakah, dan aidariyah. Folus penelitian
harug jelas, zpakah yang diteliti zdalzh perhitungan ChatGPT yvang dikaitkan
dengan hukum waris atan pembahazan hubum warlsnva. Kasus-kasus wariz
istimewa memans memiliki beberapa perbedaan pendapat di kalangan ulama.
henurut saya, penelitian ini sangat baik karsna meneliti pendapat-pendapat
tersebut dan mengaitkannya dengan ChatGPT. Ke depan, penelitian seperti ini juga
dapat dikembangkan kepada masyarakat wmum, misalnya meneliti bagaimana
magyarakat menyelesaikan persoalan waris. Apakah mereka lebih memilih bertanya
kepada ahli atau menggunakan AL Kalau saya yang ditamya, tentu saya akan
mengatakan bahwa untuk persoalan waris, khususnva kasus-kasus istimewa,
sebalkmya jangan bertanva kepada Al sebagal dasar penyelesaian. Bertanyalah
kepada hakam ztan kepada orang vang benar-benar ahli di bidang wars.

Sava juga berpendapat bahwa masyarakat umum tidak munglan membaca
latab-katab faraid secara langsumg. Biasanya mereka akan mencan cara yang paling
mudah, vaitu melalm ChaotGFPT Oleh karena itu, penelitizn selanjutnya dapat
diarahkzan kepada masyarakat untuk melihat bagaimana mereka memanfaatkan AT
dzlam persoalan kewarisan. Selain ifu, apabila ingin membahas secara lebih rinci
mengenal waris istimewa, tidak semua dosen memiliki penguasaan vang sangat
mendalam terhadap kasus-kasus tersebut. Ada dosen yang memang lebih ahli
seperti Tbu Wahidah, sehingga pembahasannya bisa lebih detail. Jadi, menumit sava,
ChatGPT tetap hanya dapat dijadikan sebagai langksh awal dan tidak dapat
dijadikan dasar utama dalam menghitung ataupun menetapkan permbagian warisan.
Peneliti:

Apakzh Tbu berkenan apabila peneliti melakuikan konfirmasi ulang apabila
terdapet data yang perlu diperjelas?

Informan IT:

Va, saya berkenan Apabila masih ada data vang perlu diperjelas atan

dikonfirmasi kembali, silakan menghubungi sava.

TRANSKRIF WAWANCARA INFORMAN III
A, Identitas Informan ITT
MNama Lenglkap
Gelar Akademik

- Aulia Muthish 3 H1_MH
SHL MH
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Lama Wawancara : 29 Memit 15 Detik

B. Transkrip Wawancara Informan ITI (Bentuk Tanya Jawab)
1. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa

a. Bagaimana pandangan Ibu mengenai kedudukan ilmu faraid dalam
kajian hukum kelnarga Izlam dan pentingnva ketepatan perhitungan waris?
Jawaban Informan:

Omu faraidh merupakan ilmu yang harus benar-benar dikuasai cleh
seseorang vang ingin melzbukan pembagian warisan ChaGPT hanya dapat
dijadikan sebagai alat bantu atau penunjang, sedangkan daszar keilmumannva tetap
haruz dimiliki oleh pengguna. Jika seseorang memahsmi ilmu warls, maka
ChatGPT dapat digunakan sebagai sarana konfirmasi terhadap hasil perhitunzan
sehingga mengurangi kemungkinan kesalzhan.

b. Mengapa kasus Gharawain, Musytarakah, dan Akdariyah
dikategorikan sebagai kasus waris istimewa serta apa kompleksitas
mtamanya?

Jawaban Informan:

Kompleksitas kasus-kasus tersebut terletak pada banyalmya ahli warls dan
kemungkinan adanva ahli wariz yang mahjub. Semakin banyak komposisi shli
whariz, maka tingkat kesulitan perhitungannya juga semskin tinggi. Oleh karena i,
jika ngin menguji kemampuan ChatGPT, sebatkmya dibuat beberapa variasi kasus
dengan tingkat kesulitan vang bertahap.

¢. Menurut pengalaman Ibu, kesalahan apa vang paling sering terjadi
dalam memahami atau menghitung kasus waris istimewa?

Jawaban Informan:

Kesalahan biasanyva muncul ketika seseorang tidak memahami konsep dasar
hulum waris. Jika hanya mengandalkan hasil ChatGPT tanpa mengetahui dasar
hukumnva, maka pengeuna tidak akan mengetahui apabila terdapat kekeliman
dzlam hasil perhifungan.

d. Bagaimana pengaruh perbedaan pendapat ulama terhadap
penyelesaian dan hasil perhitungan kasus waris istimewa?

Jawaban Informan:

Perbedaan pendapat ulama sangat berpengaruh terhadap hasil pembagian

warizan. Contehnya pada kasus Gharawain, memurut fikih klasik tbu memperoleh



sepertiga darl siza hartz, sedangkan delam Kompilast Hubum Islam ibu
memperoleh sepertiga dan seluruh harta Dalam fikth klasik, ayah memperoleh
bagian sebagai ‘azabah, vaitu menerima ziza harta setzlah bagian ahli waris lamnya
diberikan

2. Pandangan terhadap Al {ChatGFPT)

a. Apa vang Ibu ketahui dan bagaimana pandangan Ibu mengenai
penggzunaan AL khususnya ChatGPT, dalam bidang hukum Islam?
Jawaban Informan:

ChatGPT dapat dimanfastian sebapai alat bantu dalam memahami manpun
menghitung warls Islam. Mamun, pengguna tetap hams memiliki dazar keilmuan
agzar dapat menilal benar atau zalahnyva hasil vang diberikan.

b. Apakah Ibu pernah menggunakan ChatGPT? Jika ya, bagaimana
pengalaman dan penilaian Thu?

Jawaban Informan:

Berdasarkan contoh yang ditunjulkan peneliti, hasil ChatGPT pada kasus
tersebut sudah cubmp bak. Akan tetapr, pemlatan tersebut belum cubup untuk
menyimpulkan bahwa ChotGFT benar-benar alowrat karena hanva diugp
menggunakan satu contoh kasus.

€. Menurnt Ibu, apa manfaat dan kelemahan utama penggunaan
Al/ChatGPT dalam perhitungan waris Islam?

Jawaban Informan:

Manfaatmyz adalzh sebagai alat bantu wntuk melakukan konfinmas hasil
perhifingan. Adapun kelemahannya, zpabila digunaken cleh orang yang tidak
memahami ilmu faraid, maka kesalahan yvang muncul tidzk akan dapat diketabu
oleh penggima.

d. Sejauh mana A/ChatGPT dapat dipercava dalam persoalan huokum
waris Islam yang kompleks?

Jawaban Informan:
ChatGPT dapat dipercaya sepanjang dipunakan oleh orang yang memiliki dasar
il warls. Namun, ChatGPT tidak dapat dijadikan sebagai penentu hukum secara
mandiri karena keputusan hukum tetap memerlukan pemahaman terhadap dahl,
filosofi, dan dasar hulommya.

3. Verifikasi Hasil CharGPT

a. Bagaimana kesan umum Ibu terhadap hasil perhitungan dan
penjelazan yang diberikan ChatGPT?
Jawaban Informan:

Haszil yang ditunjukkan sudsh baik. Namum, penelifian ini belum culup
untuk mengubur tingkat akurasi karana hanva menggunakan satu contoh kasus pada
masing-masing Jenis waris istimewa.

b. Apakah ChatGPT telah mengidentifikasi ahli wariz dan status
penghalangnva dengan tepat?

Jawaban Informan:

Pada contoh kasus yang diperlihatkan, hasilnya sudah sesuai. Alkan tetapi,
untuk memnyatakan akurat diperlukan beberapa variasi kasuz dengan tinglat
kesulitan vang berbeda agar kemampuan ChatGFP T benar-benar dapat diuji.
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c. Bagaimana penilaian Ibu terhadap ketepatan metode dan hasil

perhitungan vang digunakan ChatGPT?
Jawaban Informan:
Metode dan hasil perhitungan pada contoh yang diberikan sudah bak. Namm,
ukuran slrasi sehamsnyva didasarksn pada lima hingza sepulub variasi kasus
sehingga dapat diketahui spakah ChatGPT konsisten menghasilkan jawaban yang
benar.

4. Verifikasi Kasus Gharawain

a. Bagaimana penilaian Ibu terhadap hasil perhitungan CharGPT pada
kasus Gharawain?
Jawaban Informan:

Pada kasus Gharewain perlu diperhatikan dasar hulom vang digunakan.
Dalam fikih klasik ibu memperoleh sepertiga dan sisa harta, sedangkan dalam KHI
ibu memperoleh sepertiza dari seluruh harta. Ayah dalam filih klasik mempercleh
bagian sebagai 'asabah. Oleh karena itu, penelitian perlu menjelaskan dasar hukum
vang menjadi acuan CharGPT.

& Verifikasi Kasns Musytarakah

a. Bagaimana penilaian Ibu terhadap hasil perhitungan CharGPT pada
kasus Musytarakah?
Jawaban Informan:

Haszil yang ditampilkan sudah baik. Namun, pengujian sebailmya tidak
hamya menggunakan satu conteh kasus, melamkan beberapa variasi kasus dengan
tingkat kesulitan yang berbeda.

6. Verifikasi Kasus Akdariyah

a. Bagaimana penilaian Ibu terhadap hasil perhitungan CharGPT pada
kasus Akdariyah?
Jawaban Informan:

Pada contoh kasus 4&darivah vang ditmjuldcan hasi] perhitungan CharGPT
sndah aburat. Akan tetapl, untuk menvatalan tmgkat akurasinya diperlukan
beberapa contch kasus lzin vang lebih beragam.

7. Analisis Kritis dan Otoritas Keilmuan

a. Menurut Ibu, apa kelebihan terbesar dan kelemahan terbesar
ChatGPT dalam menghitung waris Islam?

Jawaban Informan:

Eelebihannya adalah dapat membantu melakukan perhihmgan dan
konfirmasi hasil. Kelemahannya, ChatGPT tidak dapat menggantikan pengnasaan
ilmu faraid sehingga tetap diperlulkan pemahaman dari pengguna.

b. Apakah AT lebih tepat digunakan sebagai media pembelajaran atau
sebagai alat penentuan hukum? Mengapa?

Jawaban Informan:

AT lebih tepat digonakan sebagal media pembelajaran dan alst bantu
konfirmasi, bukan sebagail penentu hubum. Penetapan hulonn tetzp memerlukan
penguasaan ilmu serta pertimbangan yang tidak dapat sepenuhnya digantikan cleh
AL

¢. Menurut Ihu, sejauh mana ChatGPT mampu memahami khilafipah
ulama dan perbedaan mazhab dalam hukum waris?



Jawaban Informan:

Perbedaan mazhal tetap harus dipahami oleh pengguma ChatGFPT dapat
memberikan jawaban, tetapi pengguna harus mengetshuol dasar hulum yang
digunakan agar tidak salzh dalam mengambil kesimpulan.

d. Bagaimana pandangan Ibu mengenai otoritas keilmuan Al
dibandingkan ahli faraidh atau dosen hukum waris?

Jawaban Informan:

AT tidak memiliki otoritas keilmuan. Otoritas tetap berada pada orang yang
menguasal ilmu farafdl. ChatGP T hanva berfungsi sebagai alat bantu.

&, Apakah masyarakat awam dapat menggunakan Al untuk membantu
pembagian waris?

Jawaban Informan:

Boleh digunzkan sebagai alat bantu, tetapi tidak boleh dijadikan sato-
saturrya dazar pembagian wartsen. Jika pengguna tidak memiliki ilmu waris, maka
ia tidak akan mengetahui apabila hazil yang diberilan temyata kelim.

f. Bagaimana pandangan dan harapan Ibu terhadap pengembangan Al
dalam bidang hukum waris Islam di masa mendatang?

Jawaban Informan:

Al diherapkan terus berkembang dan mampu membantu proses
pembelajaran manpun perhitungan waris. Namun, pengguna tetap harus menguasai
1lmu faraid sehingga Al hanya menjadi sarana pendukung, bukan pengganti otoritas
keilmuan

8. Pertanyaan Penutup

a. Apakah masih ada hal lain vang ingin Ibu tambahkan terkait
penelitian ini?
Jawaban Informan:

Sava menyarankan agar penelifian ini menggunakan minimal lima conteh
kasus pada masing-masing jenis warls istmewa dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. Susun hazilnva dalam bentuk tabel sehingga dapat terlihat apakah
ChatGPT tetap akurat pada setiap tingkat kompleksitas. Hal im akan memperkuoat
hasil penelitian sekalizus memudahkan peneliti ketika mempertahankan skripsi
pada saat sidang.

b. Apakah Ibu berkenan apabila peneliti melakuokan konfirmasi ulang
apabila terdapat data yang perlu diperjelas?

Jawaban Informan:

Silakan sepanjanz masith berkaitan dengan substansi penelitisn. Yang
terpenting pembzhasan tetap berpedoman pada nimusan masalah agar isi penelitian
tidak melebar ke luar fokus yang telah ditetapkan.
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B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa

1. Bagaimana pandangan Bapak mengenai kedudukan ilmu faraidh dalam
kajian hukum keluarga Islam dan pentingnva ketepatan perhitungan waris?
Pewawancara:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai kedudukan ilmu faraidh dalam
keajian hukum keluarga Islam dan pentingnyva ketepatan perhitungan waris?
Informan:

Dalam magashid syariah terdapat konsep hiff al-mal, vaitu menjaga harta.
hiekanisme menjaga harta tersebut diwujudkan melalu syariat hulouom waris. Qleh
karena itu, ilmm faraidh menipakan jalan atau cara untuk melaksanakan magashid
syariah dalam aspek Ajf al-mal. Kedudukannya sangat penting karena menyanghut
hak-hak harta setelah seseorang menminggal duniz. Bahkan para ulama juga
menjelaskan bahwa salah szatn ketentuan syariat yang paling pasti kebenaranmya
adalah aturan yvang telah ditentukan secara angka. Dalam ayat-ayat wars dizebutkan
secara rincl bagian-bagian seperti setengah, seperempat, seperdelapan, seperenam,
dan sepertiza. Bagian tersebut telah ditentulan untul: suami, istn, ayah, ibu, anak,
saudara, dan ahli waris lainnya beserta tata cara perhitungannya.

Apabila terjadi kesalahan dalam perhitmgan, maka hal tersebut sangat
berbahaya karena dapat melzhirkan ketidzkadilan dan menyebakkan ada ahli waris
vang terzalimi. Oleh sebab itu, apabila suatu keluarga ingin menerapkan hukum
Jaraidh tetapl belum memiliki kemampuan menghitmgnya, sangat dianjurkan
meminta fatwa atau bantuan kepada ahli faraicdh maupun Pengadilan Azama karena
memiliki legitimasi dan hasilnya lebih dapat dijamin keakuratannyz daripada
menghitung sendiri. Jadi, ilmu faraidh bukan hanya persoalan menghiting
pembagan harta, melamkan juga menjaga hak-hak ahli waris, menjaga keadilan,
menciptakan ketertiban, serta mencegah sengketa waris yang sering kali
menyebabkan rusakmya hubungan persaudaraan di dalam keluarga.

2. Mengapa kasus Gharawain, Musytarakah, dan Akdariyah dikategorikan
sebagai kasus waris istimewa, serta apa kompleksitas utamanya?
Pewawancara:

Mengapa kasus Gharawain, Musytarakah, dan Akdarivah dikategorikan
sehagai kasus waris istimewa, serta apa kompleksitas utamanya?

Informan:
Eetiza kasus tersebut disebut sebagal kasuz wans istimewa karema



penvelesalannya berada di luar kebiasaan pembagian warls pada umummnya. Ketiza
kasus ini memiliki kondisi-kondisi khmsus sehinpga pembagiannya memerhukan
pemahaman vang lehih teliti Apsbila terjadi kezalahan dalam memahami
ketentuannya, maka hasil per]:lituﬂgan.uva juga akan kelim. Sebapai contoh, pada
kasus Gharawain, ibu bukan memperoleh sepertiga dari keseluruhan harta,
melainkan sepertiga dari sisa ]:Larta setelah baglan suami atzu istn diberikan. Hal
milzh vang senng dizalahpahami.

Pada kasus Musyfarakah terdapat persoalan mengenal apakah sandara
kandung memperoleh bagian bersama saundara seibu dalam bagizn sepertiza atan
tidak. Sedangkan pada kasuz Aldarivah, kompleksitasnya muncul karena
melibatkan suami, ibu, kakek, dan saudara perempuan kandung sehinppa timbul
persoalan mengenal hubungan antara kakek dengan saudara perempuan kandung.
Menurut saya, kompleksitas utama ketiga kasus tersebut terletak pada tiga hal, yarfu
menentukan siapa sajz ahh wars yang tetap memperoleh baglan, siapa yang
terhalang menerima warizan, dan metode pembagian vang hars digunakan dalam
menyelesaikan kasus tersebut.

3. Menurut pengalaman Bapak, kesalahan apa vang paling sering terjadi
dalam memahami atan menghitung kasus waris istimewa?
Pewawancara:

Menurut pengalaman Bapak, kesalahan apa yang paling sering terjadi dalam
memzham atau menghitung kasus wans 1stimewa?
Informan:

Biasanya terdapat tiga kesslahan vang paling sering terjadi. Pertama,
keszlahan dalam memahami status ahli waris. Sering kali seseorang diangzap
terhalang menenma warisan, padzhal dalam kondisi tertenfu 12 masih tetap
diperhibmgkan sebagar ahli waris. Kedua, kesalahan dalam menerapkan bagian
masmg-masmng zhli wans. Contohnya pada kasus Gharawain, bagian ibu
seharusnya dihitung dari siza hartz, bukan dari keseluruhan harta Kesalahan
memzhami ketentuan tersebut slan menvebablkan hazil pembagian menjadi tidak
tepat. Eetiga, kesalahan dalam memaham perbedaan pendapat ulama, khususnya
pada kasus Musytarakah dan 4fkdariyah. Selain i, ada pula yang menganggap cara
penvelesalan kasus wans 1stimewa sama dengan kasus waris biasa, padahal masing-
masmng memilikn metode penyelesaian yang berbeda. Mienurut saya, ketizga hal
tersebut memipakan kekeliruan yvang paling serng terjadi.

4. Bagaimana pengaruh perbedaan pendapat ulama terhadap penyvelesaian
dan hasil perhitungan kasus waris istimewa?
Pewawancara:

Bagaimana pengarub perbedaan pendapat ulama terhadap penyelesaian dan
hzsil perhitungan kasus wars 1stimewa?
Informan:

Dalam persoalan waris terdapat ketentuan yang disepakats oleh para ulama,
tetapi ada pula vang masih menjadi wilayvah ijtthad. Sebagai contoh, pada kasus
Mugytarzkah terdapat pendapat vang memasukban saudara kandung untuk
memperoleh bagian bersama sandara seibu, sedangkan terdapat pula pendapat lain
vang tidak demikian Akibatnya, haml pembagian waris dapat berbeda sesual
dengan marhab vang digunakan. Yang paling penting adalah penehifi atau orang
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vang melakukan perhitungan waris harus menjelaskan dasar pendapat vang dipakeai.
Silakan menggunakan pendapat marhab mana pun selama memilikn alasan dan
dazar yvang jelas, karsna masing-mazing merupakan hasil ijtthad. Dalam komtels
iftihad apabila seorang mujtahid benar maka ia memperoleh dua pahala, sedangkan
apabila keliru tetap memperoleh sato pehala karena telah berjtihad. Namun
demikian, kita tetsp harus memibh pendapat vang paling tepat dengan melihat
dazar, alasan, dan konteks penpounaannya sehingga hasil perhitunzan waris dapat
dipertangsungjawabkan secara 1lmiah maupun secara syar'l

Transkrip Tanya Jawah Bagian IT

A. Pandangan terhadap Al (ChatGPT)

1. Apa yang Bapak ketahui dan bagaimana pandangan Bapak mengenai
pengzunaan Al khususnya ChatGPT, dalam bidang hukum Islam?
Pewawancara:

Apa yang Bapsk ketahmi dan bapzimana pandanpgsn Bapak mengenal
penggzunaan Al khususnva CharGET, dalam bidang huboum Islam?

Informan:

Al merupakan singkatan dari Artificial Intellizence atau kecerdasan buatan.
ChatGPT hanyalah salah satu bentuk Al karena sebenamya Al itu ada banvak.
Menurut saya, Al bukanlah barang bam. Konsep komputer vang diarshkan untuk
berpikir sudah ada sejak lama, hanva saja sekarang perkembangannya jauh lebih
maju karena AT dzpat berinteraksi secara dialogiz dengan manusia, tidak lagi
sekadar memberikan jawaban satu arah. Selam itn, AT bekerja berdasarkan big it
Jawaban vang diberikan Al sebenamva berazal dar kumpulan data vang sangat
besar yang dihimpun dari berbagal platform. Semua bidang kehidupan masuk ke
dalam basis data tersebut, mulai dari pendidikan, politik, sosial, budaya, hukum,
hinggza hubum Islam. Oleh karena ito, AT dapat memberikan jawaban, pen_]elassm_
maunpun simulazi berdasarkan data yang dimilikinya.

Dalam bid&ng hukum Islam, AT dapat membantn menjelaskan konsep-
konsep dasar, memberikan pambaran awal, maupun menyajikan contoh kasus.
Alan tetapi, _i‘sI tidak dapat diperlabukan sebagai otoritas holoom. Hasil vang
diberikan AT tidak biza dijadikan fatwa ataupun putisan hukum karena AT tidak
mexniliki otoritas sebagaimana ulama, hakim, maupun ahl hubom. AT hanyvalsh alat
bantu. Il faraidh sendin meripakan bidaug yang kompleks karena di dalamnya
terdapat dalil, kaidah, marhab, pendapat ulama, konteks, serta berbapai varias
kasus. Oleh karena itu, efeltif ataun tidalmva pengeunaan Al sangat bergantung pada
penggunanya. Al juga terus belajar karena basis datanya selalu bertambsah dan
informasi vang diberikan oleh para pengguna.

Menurt sava, apabila pengeuna benar-benar memahami secara rinel kasus
warls yang sedang dihadapi, keraudian mendialogkannya denpan AT secara presisi,
sangat munglon Al memberkan jawaban vang tepat Ada unglapan bahwa
kehebatan seseorang dalam menggunalkan Al bergantung pada tingkat literasi yang
dimilikinya. Arhma, sebelum mﬂneglmaha.u Al seseorang harus memahami
terlebih dahulu konteks perzoalan yvang akan ditamyakan. Lﬁsa]ma dalam kasus
warls 1stmewa, seluruh vanabel yang memengaruhi kasus tersebut harus
dimasukian ke dalam prompr. Apabila ada sepuluh varizbel tetapl hanva sembilan



vang dimasubkan, maka hasilnyz tidak akan optimal dan dapat menimbulkan
kekeliruan |

2. Apakah Bapak pernah menggunakan ChatGPT? Jika ya, bagaimana
pengalaman dan penilaian Bapak?
Pewawancara:

Apakah Bapak pemzh menggumakan ChatGPT? Jika ya, bagaimana
pengalaman dan penilaizn Bapak?
Informan:

Saya hampir setiap hari menggunakan ChatGPT. Bagl zaya, CharGPT
merupakan azisten dalam pekerjaan akademik. Bahkan sava mengrunakan lavanan
berlangganan. Selan ChatGPT, sava juga menggunakan Gemini dan Google,
Claude Al dan beberapa plafform Al lammya, Menurut sava, sangat disayvangkan
apabila kita tidak memanfaatkan AT Akan tetapi, penggunaannya harms dilabukan
secara hati-hati. Manfast AT dapat diperoleh secara optimal apabila penggunanya
memzhami cara menggunakannva dengan benar. Kalau hanya memberikan perintah
vang sangat wnum, maka Al juga akan memberikan jawsban yang umum.
Sebalikmyz, apabila kita memberikan kondisi, konteks, dan penjelazan yang rinci,
maka Al akan menyesuaikan jawabannya dengan konteks tersebut.

Sebagai contoh, apabila saya ingin menyelesaikan suatn kasus waris, maka
sava terlebih dahulu memasukkan berbagzal informasi menpenal kondisi kasus,
ketentuan pembagian, zerta berbagal variabel vang berkaitan. Tujuannva agar AT
memiliki pemahaman mengenal konteks persoalan vang sedang dianalisiz Saya
juza melihat adanya perbedazn antara Al pratis dengan Al berbayar. Al gratis
memiliki keterbatasan dalam menerima banyak variabel maupun referensi. Padahal,
dalam persealan yvang kompleks seperti hubum waris, penggunz sering kali perlu
memasikkan puluhan referens sebagal landasan analiziz. Pada lavanan berbayar
hal tersebut dapat dilakukan, sedangkan pada layanan gratis sangat terbatas.

MNamun demildan, referensi vang dimasunkdan juga tidak cubup hanya
dimggah begitu saja. Pengzuna hams memberikan penntah agar Al membaca dan
mengzunalan referensi terzebut sebagal dazar analiziz. hMenurut saya, pengguna AT
vang balk adalsh merska yang mampn mengondizikan Al sebelum meminta
jawaban. Bahkan terkadang satu prompt memerlukan waktu beberapa menit untuk
diproses karena Al sedang mengolah seluruh variabel yang telzh diberikan. Saya
juga mengingatkan bahwa Al dapat berhalusinasi apabila pertanyaan yang
diberikan terlalu umum atau informasi vang dimasuklcan tidak lengkap. Oleh karena
i, ketika menggunskan Al untuk menyelesalkan persoalan hubum warns,
pengguna harms terlebih dahulu menanambkan basis pengetahuan yang culup ke
dalam AT

Selain 1tu, hasil vang diberikan AT tidak boleh langsung dipercaya begitu
saja. Misalnya ketika AD memberikan suatu referensi, saya selalu memeriksa
kembali referenzi tersebut untuk memastikan kesesuaiannyva. Jadi, Al sangat
membantu pekerjaan sava. Saat ini sava tidak perlu lagt membaca selurh 151 skripsi
atau tesis secara manual Saya cukup memasukkan konsep-konsep yang saya
inginkan, kemudian AT membanto melzkukan analisis berdasarkan pengetabuan
vang telah zaya tanamban sebelummnya.
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3. Menurunt Bapak, apa manfaat dan kelemahan utama penggunaan Al atan
ChatGPT dalam perhitungan waris Islam?
Pewawancara:

Menurut Bapak, apa manfaat dan kelemshan utama penggunaan Al atau
ChatGPT dalam perhitungan waris Islam?

Informan:

Menurut sava, Al sangat bermanfaat dalam membantu proses analisiz dan
perhitungan. Al ssngat cepat melalmkan perhitungan matematiz. Apabila
pembagian waris sudah jelzs, seperti bagian setengah, sepersmpat, seperdelapan,
atan seperenam, Al dapat menghihnpnys dengan sangat cepat. Namun,
kelemahannya terletak pada proses analisis terhadap kasus-kasus vang kompleks.
AT tidak boleh langsung diberikan perintah wmum seperti "tolong selesaikan kasus
warie mi”, karena Al berpotenzi mengkhaval atau menghazillan jawaban vang
krang tepat. Sebalibmya, pengguna harus menjelaskan terlebih dahulu kondisi
kasus, status zhli wans, siapa yang terhalang, dasar hubumnya, serta berbagal
variabel lam yang berkaitan. Dengan demibian, Al dapat melabulkan analisis secara
lebih tepat.

4. Sejanh mana Al atan ChatGPT dapat dipercaya dalam persoalan hokum
waris Islam yang kompleks?
Pewawancara:

Sejauh mana Al atau ChafGFT dapat dipercaya dalam persoalan hukum
waris [slam vang komplaks?
Informan:

Untuk kasus-kasus warns vang sederhana, memumt saya Al cukup dapat
dipercava karena pembagiannva sudah jelas. Yang penting status ahli waris dan
sizpa vang terhalang dijelaskan terlebth dabmln sebelum masuk ke tahap
perhitungan. Namun, AT tidak boleh dibiarkan menganalizis kasus warls secara
umum tanpa arahan. Misalnya seseorang hanva mengatakan, "Sayva mempunyal
kasus warls seperti ini, tolong tentukan pembagianmyz " Cara seperti itu dapat
menyebabkan Al memberikan jawaban vang kurang tepat. Sebalilmya, penzzuna
harus menjelaskan secara rinci bahwa kasus tersebut mempakan kasus faraidh
tertentu, kemudian menerangkan seluruh kondisl vang menyertainya.

Pada kasus waris istimewa seperi Gharewals Musyiarakah dan
Akdarfyah, prinsipnya juga sama. Ketepatan jawaban Al sangat bergantimg pada
bagaimana pengguna memasukkan seluruh variabel ke dalam promps. Al memang
sangat unggul dalam melalukan perhitingan matematis, tetapl AT tidak dapat
dipercaya seratus persen untuk menetapkan penvelesaian hulomm. Oleh karena ru,
keputuzan akhir dalam persoalan hubum warls tetap harus didasarkan pada
pendapat ahli faraich, dosen vang kompeten, maupum haloim. AT tidak memiliki
otoritas hukum. Al hanva dapat dijadikan sebagai salah satu alat bantu dalam prosss
analiziz. Menumt saya, pengpunaan Al vang paling efektif dilakukan secara
bertahzp. Pengguna terlebih dahuly meminta AT menemtukan bagian masing-
masing ahli waris, kemudian mengonfirmasi siapa vang terthalang, setelsh itu
memasiklan variabel-variabel khusus, dan barulah melalmban perhitimgan akdir.
Dengan cara seperti i, peluang Al menghasilkan jawaban vang zkourat menjadi



lebih besar dibandinglan apabila seluruh persoalan diberikan dalam sam kali
prompt.

Transkrip Tanya Jawah Bagian ITI
A, Verifikasi Hasil ChatGFT
1. Bagaimana kesan umum Bapak terhadap hasil perhitungan dan
penjelasan yang diberikan ChatGPT?
Pewawancara:

Bagaimana kesan umum Bapak terhadap hazil perhitungan dan penjelasan
vang diberikan ChatGPT?
Informan:

Menurut szva, hasil ChatGPT tidak bisa langsung dinilai begitu saja. Harus
dicoba terlebih dahulu melalu praktik. Kita perlu melihat apakzh Al benar-benar
mampu memberikan jawzban vang sesual dengan teori-teori faraidh dan apakah
hasilnya dapat dipertanggungjawablan. Kalau szyva melihat peneliian mi,
seballmya jangan hanya menyajikan satu contch perhitungan. Akan lebih baik
apabila disajikan beberapa variasi kasus dengan tingkat kesulitan vang berbeda.
Dengan begitu kita dapat melihat bagaimana jenjang berpikir Al dalam
menyelesaikan berbagai kasus. Yang menarik dari Al adalah kemampuanmya
belajar. Satu kasus vang pemah diproses akan tersimpan dalam sistermmya. Ketika
diberikan pengalaman baru, Al akan belajar lagzi karena berbasis big data yang terus
berkembang. Namun sekali lagi, kekuatan literasi pengguna sangat mensntuban.
Apabila pengmuna memahami secara bailk kasuz waris istimews, maks variabel
vang ditanamkan kepada Al juga akan lebih lengkap sehingga hasilmya menjadi
lebih akourat.

1. Apakah ChatGPT telah mengidentifikasi ahli waris dan status
penghalangnya dengan tepat?
Pewawancara:

Apakzh ChatGPT telah mengidentifikasi ahli wars dan  status
penghalangnva dengan tepat?
Informan:

Hal itu tidak biea dijawab secara wnum. Semuanya harus diujl berdasarkan
kazus vang sedang dianalisis. Sava sendiri behum mencoba semua variasi kasus
dengan berbagai perbedaan mazhab, schingza menurut saya proses verifikasi
memang harus dilzkukan secara langsmmg. Kita harus melihat apakah AT mampu
mengidentifikasi siapa yang menjadi zhli waris, siapa yang terhalang menerima
warnisan, kemudian apakah 1dentifikas tersebut sesual dengan teon hukum wans
Islam. Jadi pemilaiannva tidak biza hanmva berdasarksn asumsi, tetapi harus
dibubtilean melalui simmlaz.

3. Bagaimana penilaian Bapak terhadap ketepatan metode dan hasil
perhitungan vang digunakan ChatGPT?
Pewawancara:

Bagaimana pemilaian Bapak tethadap ketepatan metode dan haml

perhitungan yang digunzkan ChatGPT?
Informan:
Menurut sava, metode dan hasil perhitungan ChatGPT harus selalu
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dibandingkan dengan teon faraidh. Bagian im memang harus dipraktibdean satu per
satu. Al harus dicoba terlebih dabmlu, kemudian hasilnya dibandingkan dengan
teori yang berlabu. Dan szitu bama dapat diketahm apaksh AI benar-benar
menggunakan metode yang tepat atau tidak.
Verifikasi Kasus Gharawain

1. Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus Gharawain, khususnya terkait konsep sepertiga sisa dan kedudukan
avah serta ibu?
Pewawancara:

Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhihtmgan ChatGPT pada
kasuzs Gharawain, khususnva terkait konsep sepertiga siza dan kedudukan ayah
zerta ibu?

Informan:

Ealau AT sudsh ditanamban zlur berpikir mengenai kasus Gharaweain, maka
hasilnya bisa tepat. Al ekan memberilan bagian ibu sebezar sepertiza dari zisa harta
sebagaimana mestinya. Namun apabila variabel tersebut behum dimasukkan, AT
biasanya memberikan bagian ibu sebesar sepertiga dari keseluruhan harta warisan.
Padzhal dalam kasus Giarawain vang benar adalah sepertiga dan sisa harta setelah
bagian suami atzu st diberikan. Menurt saya, karena itu sebailmya penelitian ni
menyajikan beberapa variasi kasus agar dapat terlihat bagaimana proses berpibar AT
berkembang. Al itu unik Ketika diberiken pengalaman bam, 1 akan
menyimpannya. Semakin banyak pengalaman yang benar ditanamban semakin
baik pula hasil vang dibenkan. Namun sekali lagi, kekmatan literasi pengguna
menjadi faktor yang paling menentukan. Apabila pemahaman pengguna terhadap
kasus warls istimewa kurang, maka informasi vang ditanambkan kepads Al juga
tidak lengkap sehingga hasilnya dapat menyvimpang.

Verifikasi Kasus Musytarakah

1. Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus Musytarakah, termasuk dasar hukum dan pembagian kepada para ahli
waris?
Pewawancara:

Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitmgan ChatGPT pada
kasus Musytarakah, termasuk dasar hukum dan pembagian kepada para ahli waris?
Informan:

Pada kasus Musytarakah, Al berpotensi kelim apabila hanya mengiluti pola
umum pembagian wariz. Sebagai contoh, apabila pewaris meninggallan suami, ibu,
dua saudara seibn, dan dua sandara laki-laki kandung, maks menurt pola wnum
saudara kandung dianggap sebagai ashabah yang tidak mempercleh bagian karena
harta sudah hakiz dibagikan Padahal dalam kams Musytarakah, khususmya
menurut mazhab Syafi'l dan Mahky, saudara kandung tetap mempercleh bagian
berzama saudara seibu dalam bagian sepertiga. Jadi saudara kandung tidak bolsh
langsung dianggap tidak mendapathan warisan.

Di zinilsh ChatGPT dapat menghasilkan perhitungan yang Jurang tepat
zpabila tidak diberikan penjelasan mengenai karaktenstik khusus Musytarakah AL
pada dasarmya lebih mengenali pols umum, sedangkan Dusytarakah merupakan
pengecuzlian yang hams dijelaskan secara khusus. Menumt saya, Al sebenanmya



dapat memberikan jawaban vang benar apabila penggmma berdialog secara
bertahap. Misalnya dimulai dengan menentukan bagian masing-masmg ahli waris,
kemudian menjelaskan mengapa saudara kandung tetap memperoleh bagian,
meminta dasar hubumnya, lalu bam melakukan perhifungan akhir. Dengan cara
seperti 1w, hasil AT dapat menjadi lebih alourat.
Verifikasi Kasus Akdariyah

1. Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus Akdariyvah, termasuk metode tashih dan hasil akhirnya?
Pewawancara:

Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasil perhitingan ChatGPT pada
lca=nz Akdanivah, termasuk metode fashih dan hasil akhinmya?
Informan:

Pada kasus Akdaryah, persoalan utamanya terletak pada hubungan antara
kakek dengan szudara perempuan kandung. Apabila Al langsung menganggzap
saudara perempuan kandung terhalang oleh kakek, maka kasus tersebut bukan lagi
Akdarryah, melamkan berubah menjadi kasus wans biasa Sebaga contoh, apabila
zhli warngs terdin atas suami, by, kakek, dan saudara perempuan kandung, maka
pembagiannya dimulal dengan memberikean bagian kepada suami, by, dan kakek.
Setelah 1tu dilakukan proses aw/ apabila jumlah bagian melebihi asal masalah.
Selanjutnya dilabukan proses fashih karena bagian kakek dan saudara perempuan
kandung harug digabung, kemudian dibagi kembali berdazarkan ketentuan balwa
bagian laki-laki adalah dua kzli bagian perempuan. Karena pembagiannyz tidak
dapat dilabukzn secara langsung, maka asal masalah hams ditashib terlebih dahulo
hingga diperoleh hasil yvang benar.

Di sinilah letak kesulitan AT Apabila AT tidak memahami bebwa saudara
perempuzn kandung tetap diperhitunskan dalam kasus Akdarivah, maka seluruh
metode penyelesalannva aksn berubah menjadi pembagian warz biasa Memurut
zaya, Al sebenamya mampu mengiknti proses tersebut apabila diarahkan secara
bertahap. Penppuna dapat memulal dengan menentuban bagian masing-mazing shli
warlg, kemudizn menjelaskan hubungan antara kakek dan saudara persmpuan
kandung, meminta dasar huloumnya, lalu melalukan proses fashih dan perhitungan
akhir. Dengan dialog yang bertzhap seperti it peluang Al menghasilkan jawaban
vang benar akan lebih begar dibandingkan hanya menggunakan satu kali prompr.
Selain itu, apabila persoalan diperluas hingga menczlup jumlah harta peninggalan,
hutang pewaris, bizya pemyelenggaraan jenazah, maupun wasizt, menunt saya Al
tetap mampu melakukan perhitungan matematiznya. Alkan tetapl, seluroh informasi
terzebut harue diberikan zecara lengkap agar AI dapat menghasilkan jawaban vang
sesual dengan kondisl sebenamyva.

Transkrip Tanya Jawab Bagian IV
Analisis Kritis dan Otoritas Keilmnan
1. Menurut Bapak, apa kelebihan terbesar dam kelemahan terbesar
ChatGPT dalam menghitung waris Islam?
Pewawancara:

Menurut Bapak, apa kelebihan terbesar dan kelemshan terbesar ChatGPT

dalam menghitung wans Izlam?
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Informan:

Ealan seseorzng ingin mengounakan AT untuk membantu menyelesaikan
persoalan waris, ada syarzst mutlak vang harus dipenuhi. Pertama, orang tersebut
harue memiliki literast ilmu wards vang baik. Hal itu sangat menentukan karena apa
vang ditanamban ke dalam AT akan memengaruhi hasil vang diberikan. Apabila ada
satu variabel szja yang kurang, hasilnva dapat menyimpang. Jadi, ketika terjadi
kesalahan, tidak selalu Al yang salah, tetap: bisa jadi pengguma memberikan data
atau informasi vang kurang tepat. Kelebihan Al adalah kemampuannya mengolah
data dan melakukan perhitmgan dengan sangat cepat. Namun, kelemahanmya
adalzh AT tidak dapat melahirkan bukum. Dalam hukom Ixlam, vang menjadi
subjek: hubum adalzh manuzia sebagai mukallsy, bukan mesin. Oleh karena itu, AT
tidak dapat menggantikan peran manusia dalam menetaplan hukum.

2. Apakah AI lehih tepat digunakan sebagai media pembelajaran atau
sebagai alat penentuan hukum? Mengapa?
Pewawancara:

Apalkezh AT lebih tepat dipunakan sebapai media pembelajaran atan sebagai
alat penentuan hukum? hengapa?
Informan:

Menmurut saya, Al lebih tepat digunzkan sebagai media pembelzjaran dan
alat bantu analiziz. Al dapat membantu memahami konsep, memberikan simulasi,
maupun membantu proses perhitungan. Namun, AT tidak dapat dijadikan sebagai
alat penentuan hukm. Hukum tidak dapat diterbitkan oleh mesin. Putusan hukum
tetzp harus berasal dan mamusia yang memilikn otorras kellmuan, baik ulama,
hakim, maupun zhli faraidh. AT hanya membantu memberikan altematif analisiz
berdasarkan data vang dimilikinva.

3. Menurut Bapak, sejanh mana ChatGPT mampu memahami khilafivah
ulama dan perbedaan mazhab dalam hukum waris?
Pewawancara:

Menmurut Bapak, sejauh mana ChatGPT mampu memahami khilafivah
ulama dan perbedaan mazhab dalam hokum warns?
Informan:

Eemampuan Al memahami perbedaan mazhab sangat bergantung pada
informasi vang diberikan pengguna. Apabila pengzuna menjelazkan mazhab vang
digunakan beserta dasar hubumnya, maka AT dapat mengikuti arzh analisis tersebut.
Sebalilmya, apabilz pengguna tidak menjelaskan adanya perbedaan mazhab atan
karaktenistik kasus tertemtu, AI cendemng menggunakan pola umum yang
tersimpan dalam baszis datanya. Oleh karena tu, kemampuan Al dalam memahami
khilafiyah tetap bergantmg pada kualitas prompi vang diberikan.

4. Bagaimana pandangan Bapak mengenai oforitas keilmuan Al
dibandingkan ahli faraidh atau dosen hukum waris?
Pewawancara:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai otoritas keilmuan AT dibandingkan

ghli foraidh atan dosen huloom waris?
Informan:
Menmurut saya, Al tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan ahli

faraidh atau dosen hukum wans karena Al tidak bekerja secara mandin. Al selalu



membutuhkan masukan dari manusia. Sebenamya penelitian mi membandngkan
hasil kerja Al dengan hasil kerja manusia. Namun perlu dipahami bahwa AT tidak
dapat berdin sendirl. AI hanva mengolah mnformasi vang diberikan oleh
penggunanya. Oleh sebab itn, kualitas hasil AT juga dipengarubi oleh kualitas orang
vang mengounakannya. Kalan manusia yang menggunakan AT memiliki literasi
vang rendsh, tentu hasil Al juga kurang baik. Sebalikmya, apabila pengguna
memiliki pemahaman vang tinggl, Al dapat menghasilkan analisis yang mendekati
hazil pemikiran mannsia.

5. Apakah masyarakat awam dapat menggunakan Al untuk membantu
pembagian waris? Dalam kondisi apa penggunaan tersebut dapat diterima
atan sebaiknva dihindari?

Pewawancara:

Apaksh masyarakat awam dapat menggunakan Al untuk membantu
pembagian wariz? Dalam kondisi apa penggunaan tersebut dapat diterima atan
sebaikmya dihindari?

Informan:

Masyarakat boleh menggunakan AT sebagal alat bantu untuk belajar atan
memperoleh gambaran awal mengenal pembagian warls, Namun, hasilnyva tidak
boleh languung dijadikan dasar pembagian warisan Apabila pengguna tidak
memahami ilmu faraidh, maka ada kemunglonan mformasi yang dimasnklan ke
dalam AT kurang lengkap. Aldbatnya, hasil yang diberikan Al juga berpotensi
menyimpang. Karena i, untuk: kasus-kasus vang sederhana AT dapat dimanfaatkan
sebagal media pembelajaran. Akan tetapi, untuk kasus-kasuz vang kompleks,
khususnya waris istimews, hazil AT tetap harus diverifikasi oleh ghli faraidh atan
pihak yang memiliki kompetensi.

6. Bagaimana pandangan dan harapan Bapak terhadap pengembangan Al
dalam bidang hukum waris Islam di masa mendatang?

Pewawancara:

Bagaimana pandanzan dan harapan Bapak terhadap penpembangan AT
dzlam bidang hulum waris Islam di masa mendatang?
Informan:

Perkembangzn AT akan terus berlangsung. Saat im bahkan sudah ada AT
vang secara khusus dikembangkan untuk memjawab persoalan hukum Islam. AT
dapat berkembang karena memperolzh pengalaman dari para penggunanya Saya
meyakini bahwa Al akan semakin bailk apabila semalin banyak kasuz yang
dipelajari. Misalnya dalam kasue Gharawain, Musytarakah, dan Akdarryah, apabila
sebelumnya sudsh ada penggunz lain vang memasukkan varizbel-variabel yang
benar, maka Al dapat belajar dari pengalaman tersebut selingga hasilnya menjadi
lebih abourat. Namun demikian, saya tetap berpendapat balwa AT tidak boleh
ditempatkan di atas mannsiz Yang memberikan pengetahuan kepada Al adalah
manusia. Al belajar darl pengalaman manusia melahn dig dara. Oleh karena 1,
sehebat apa pun Al berkembang, manusia tetap menjadi pihak yang menentukan
arah penggunaan dan kmalitas hasil vang diberikan AT
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Pertanyaan Penutup

1. Apakah masih ada hal lain vang ingin Bapak tambahkan terkait
penelitian ini?
Pewawancara:

Apakah masih ada hal lain yang ingin Bapak tambahkan terkait penalitian
mi?

Informanm:

Menurut saya, penelitian im memiliki mla kebaruan karena secara khusus
mengkaji alurasi ChatGPT dalam menyelesaikan kasus-kasus waris istimewa.
Penelitian seperti ini masih belum banyak dilakukan. Sava juga menyvarankan agar
penelitian tidak hanya menampilkan satu bentuk simulasi. Sebaiknya dibuat dua
simulasi, yaitu menggunakan prompi yang umum dan menggumakan prowmpt yang
telah dilengkapi dengan variabel serta karakteristik kasus warls istimewa. Dengan
cara itu akan terlihat bagaimana perubzhan kualitas prompd memengarnuhi akurasi
jawaban Al Selain itu, penelitian ini juga dapat memetaken bentul-bentuk
kesalahan yang dilakukan ChatGPT, misalnva kesalahan tekstual, kesalahan
prosedural, maupun kesalahan dalam menerapkan metode perhitunzan. Hal tersebut
akan memperkaya hasil peneliban. Pada dasamyva Al hamya memahami pola umum.
Adapun kasus waris istimewa memipakan pengecualian yang harus diajarkan
kepada AT melalui varizbel dan prompt yvang tepat. Oleh karena itu, menumt saya,
salah sat temuan penting penelitian ini adzlah bahwa tingkat alurasi ChatGPT
dalam menyelesaikan kasus waris istimewa sangat dipengaruhi oleh kualitas literas:
pengguna dan kelengkapan informasi yang diberikan.

1. Apakah Bapak berkenan apabila peneliti melakukan konfirmasi ulang
apabila terdapat data vang perlu diperjelas?
Pewawancara:

Apaksh Bapak berkenan apabila peneliti melzbukan konfirmasi ulang
apabila terdapat data vang perlu diperjelas?
Informan:

Tentu =aja saya bersedia apabila di kemudian hari diperlukan konfinmasi
ulang untuk memperjelas data penelitian. Sayva berharap penelitian ini dapat
memberikan kentnbusi terhadap pengembangan kajian bubum waris Islam,
khususnya mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam membantu proses
analizie dan perhitungan waris. Menurat sava, kesimpulan vang paling penting
adalzh bahwrz akurasi AL tidak hamya ditentulean oleh kemampuan sistemmya, tetapi
juga =angat dipengaruhi oleh tingkat literasi pengmumanva. Al memperoleh
pengetzlman dari manusia. Oleh karena itu, semakin baik pengetahuan yang
diberikan kepada Al semakin baik pula hasil yang dapat dibasilkan. Sebalikmya,
apabila pengetzhuan vang diberikan kurang lengkap, AI juga berpotensi
menghasilkan jawaban yang kurang tepat.
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B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa

P1. Bagaimana pandangan Ihu mengenai kedudukan ilmu faraidh dalam
kajian hukum keluarea Islam dan pentingnya ketepatan perhitungan waris?
Informan:

Terkart dengan kedudukan ilmu fargidh, sebagaimana disebutkan dalam
hadis Nabi SAW, ilmu faraidh merupakan salah satn cabang ilmu vang sangat
penting. Bahkan ada vang menvebutkan behwa ilmu faraidh merpakan bagian
1lmu yang berkartan dengan persoalan setelah kematian. Oleh karena 1fu, ilmu m
memiliki kedudukzn yang sangat penting. Rasulullah SAW juza memerintahkan
umat Islam untuk mempelajari dan mengajarkan ilmu waris. Dalam hadis
dizebutkan agar umat Islam belajar tentang ilmu waris dan mengajarkannya karena
suatu saat nanti imu mi akan disngkat Hal tersebut menunjuldan betapa
pentingnya ilmu faraidh. Setiap manusia vang hidup pasti akan mengalami
kematian. Kematian bukanlzh sebuah kermmgkman, melamkan suztu kepastian.
Eetika seseorzng meningzal dumia, maka zkan timbul persoalan mengenai
perpindahan hak kepemlh.kau harta kepada ahli waris. Di sinilah hulum wariz
diperlukan untuk menentukan siapa vang berhak menjadi ahli warls, siapa vang
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terhalans menerima warisan, berapa bagian masing-masing ahli waris, hingza
bagaimana cara menghitmgnya sesuai dengan ketentnan fhraial.

Eetepatan dalam perhitungan wariz menjadi sangat penting karema
pembagian warisan telah diatur secara gath i di dalam Al-Qur'an, Khususnya pada
Surah An-Miza ayat 7 sampai avat 14, terutama avat 11, avat 12, dan avat 176 vang
menjelaskan bagian-bagian ahli wariz. Ketentuan tersebut telah ditetapkan secara
rinci sehingga tidak ada jalan lain selain membagikannya sesual dengan ketentuan
vang telzh ditentukan Allah 3WT. Bagian-bagian tersebut dikenal sebagai furuaul
mugaddarah, yaitu bagian-bagian vang sudah ditentulean secara pasti. Oleh sebab
1, menurut sava, ketepatan perhitungan wars bukan hamya penfing, tetapl
merupakan syarat agar pembagian warisan terlaksanz sesual dengan ketentuan
syariat.

P21 Mengapa kasus Gharawain, Musytarakah, dan Akdariyah dikategorikan
sebagai kasus waris istimewa, serta apa kompleksitas utamanya?
Informan:

Sebagaimana dijelaskan dalam litab-kitab foraich, ketiga kasus tersebut
Memang senng disebut sebagal kasus warls istimewa. Sebenan:n-a istileh "waris
istimewa" sendini tidak dizebutkan secara eksplisit dalam kitab-kitab Joraidh.
Penvebutan “istimewa” lebih dimalksudkan karena carz penyelesaiamnya bersifat
khusus dan berbeda dari metode perhitungan faraidh vang biaza dipshami. Pada
kasus Gharawain, susunan ahli waris terdiri atas suami, b, dan ayveh stan istr, b,
dan ayah. Dalam ketentuan wnum, tbu memperoleh bagian sepertiga harta. Alan
tetapl, dalam kasus Gharaweain thu memperoleh sepertiga dan sisa harta (tsubutsul
bagl) sehingga bagian ayzh memjadi dua kali bagian tbu. Kekhususan nilah yang
menyebabkan kasus tersebut disebut sebagai kasus istimewa. Pada kasus
Musytarakah, ahli waris terdiri atas suami, b, dua saudara seibu, dan satu saudara
laki-laki kandung. Menumt penyelesaizn faraidh biasa, suami memperoleh
setengah, ibu seperenam, saudara seibu memperoleh zepertiga, sedangkan saudara
laki-laki kandung sebagal ashabah tidak mempercleh bagian karena harts sudah
habis terbagi.

Easus ini pemnazh terjadi pada masa Khalifsh Umar bin Khattab. Pada
penveleszian pertama, Umar menetapksn pembagian sebagaimanz ketentuan

faraidh biasz sehingga saudara kandung tidak memperoleh baElal:L Namum, ketika

kzgns serupa kemball terjadi, saudara kandung menyampaikan keberatan karena
memiliki hubungan seibu-sebapak dengan pewaris sehingga menurutiya lebih kuat
dibanding saudara seibu. Setelah mempertimbangkan hal tersebut, Umar kemudian
berijtihad agar sandara kandung fkut memperoleh bagian bersama sandara seibu
dalam bagian sepertiza harta. Karena merska berbagi bersama dalam sato bagian,
maka kasus ini dikenal sebagai Musytarakeh Sementara i, pada kasus Akdrhah,
kekhususannya terletak pada pembagian antara kakek dan saudara perempuan
kandung. Bapian saudara perempuan vang semula setengah hartz kemudian
digabungkan dengan bagian kakek selanjutnya dilalukan pembagian kembali
dengan perbandingan dua banding satu sebagaimana pembagian antara laki-laka dan
perempuzn. Dengan demikian, kehadiran kakek menyebablan bagian saudara
perempuzn berkurang dibandingkan ketentuan semula.



Adapun  kompleksitaz ketiza kasus tersebut bukan hanya terletak pada
perhitunganmnya, tetapi juga pada aspek sosiologis, psikelogis, dan rasa keadilan.

Pada kzsus Gharawain, 1bu yang semula memperoleh sepertiga harta
menjzdi hanya mempercleh sspertiga siza sehingga secara paikologis dapat muncul
anggapan bahwa 1bu "tertipu”, zebagaimana malma kata gharg. Padshal perubahan
tersebut memiliki dasar ijtihad agar bagian ayah menjadi dua kali bagian ibu. Pada
kasus Musytaraksh, masyarakat yvang kurang memahami ilmn faraidh sering kali
berangzapan bahwa saudara laki-laki kandung past memperoleh bagian karena
merupakan laki-laki dan termasuk ashabah. Padahel dalam penyelessian farafdh
biasa justru tidak mempercleh bagian karena harta sudah habis. Oleh sebab itu,
penvelesaian Musytarakah menjadi kempleks karena mempertimbangkan aspek
keadilan melalui ijtihad Umar. Sedangkan pada kasus Akdarivah, kerumitamrya
muncul karena adanya perbedaan pendapat mengenal kedudukan kakel: terhadap
saudara kandung. Sebagian masyarskat munglkin memshami behwa kakek
sepenubnya mengoantilcan posisi avah sehingga seluruh saudara terhalang. Padahal
dalam Akdarivah terdapat metode penyelesaizn khusus yang tidak dipshami oleh
mazyarakat awam apakila tidak mempelajari ilmu faraidh secara mendalam.

P3. Menurut pengalaman Ibu, kesalahan apa yang paling sering terjadi
dalam memahami atan menghitong kasus waris istimewa?
Informan:

Sebenamya sava belum pemah melsbukan penelitian secara khusus
mengenai apaksh magyarakat sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
lcasus warns 1stimewa. Namun saya pemah mengetahw hasil penelitian mahaszizwa
di Pengadilan Apgama mengenal kasus Gharawain. Pada waktn itu, zalah seorang
hakim menjelaskan bahwa unfuk salah satu bentuk kasus Gharawain belian
mengikuti pendzpat Tbnu Abbas, sedangkan pada bentuk lamnya menggumakan
konsep sepertiga sisa. Hal tersebut menunjullkan bahwa di kalangan hakim sendiri
terdapat perbedaan pendapat dalam menvelesailkan kasus tertentu. Untuk kasus
Mugytarzkah dan Akdarivah, sava juga pemah menulis penelitian dan artikeel flmiah
mengenai kednz kasuz terssbut. Penelifian tersebut dapat ditemukan melalui
SINTA maupun Google Scholar karena telah dipublikasikan Kalau dikatakan
mazyarakat sering saleh, menurut sayva justru masalash utamanya adalah bamyak
masvarakat yang belum memahami konsep warls istimews itu sendiri. Masyarakat
urmumnya hanya mengetahni pembagian warls yang blasa, sedangkan pembahasan
mengenal warls istimewa lebih banyak dipelajari oleh mahasiswa yang memang
mempelajan mata kuliah Fikah Mawans. Jadi persoalan utamanya lebih kepada
kurangnya pemahaman dibandingkan kesalahan dalam menghiting.

P4. Bagaimana pengaruh perbedaan pendapat ulama terhadap
penyelesaian dan hasil perhitongan kasus waris istimewa?
Informan:
Ealan mengenai pengamh perbedaan pendapat ulama terhadap

penvelesalan kasus warls istimewsa, saya belum dapat memberikan jawaban secara
langzung karena sava sendiri belum pemah melakukan penelitian khusus mengenai
hal tersebut. Penelitian vang pemah saya lakukan lebih menitikberatkan pada aspek
sosiologis, peikologis, dan gender dalam kasus-kasus warls istimewa. Oleh karena
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1, saya belum memiliki datz empirns mengenal bagaimana pengarub perbedaan
pendapat ulama terhadap praktik penyelesaian kasus-kasus tersebut di masyarakat.
C. Pandangan terhadap AT (ChatGPT)

Pl. Apa vang Ibu ketahui dan bagaimana pandangan Ibu mengenai
pengzunaan Al khususnya ChatGPT, dalam bidang hukum Islam?
Informan:

Saat im kita memang tidak dapat memungkin balwa perkembangan AT
sangat luar biasa. Saya sendm juga memilikn aphkasi ChatGPT meskipun hanya
mengzunakan versi gratis. hMenumit saya, penggunasn Al tidak menjadi masalah
selama digunakan dengan benar. Hasil yang diberikan Al sangat bergantunz kepada
orang yang menggunakannyva, terutama bagaimana cara kita menyusun pertanyaan
atau pen.ntah yang diberikan kepada AL Sehagai comtoh, apahbila kita hanya
bertanyva mengenai berapa bagian ibu dan a:.“a.h maka Al kemungkinan akan
menjawab berdasarkan ketentuan foraidh biasa. Wamun apabila lota memberikan
instruksl vang lebih spesifik, mizzlnya menanyalan bagammana penyelesaian kasus
tertentu dengan konsep sepertiga sisa atau Gharawain, maka kemunglinan besar
jawabantva akan berbeda. Jadi menurut sava, Al menjzwvab sesual dengan apa yang
koita minta. Apabila kita tidak menyusun pertanyaan dengan benar, maka jawaban
vang kita peroleh juga belum tentu s2suai dengan yang kita inginkan.

Pl. Apakah Tbu pernah menggunakan ChatGPT? Jika va, bagaimana
pengalaman dan penilaian Thu?

Informan:

Sava pemah mencoba mengrunzkan ChatGPT. Mamun, saya lebih nyaman
mengzunakan pengetahuan yang saya miliki sendinl, khusnsnya dalam menghitung
pembagian fargidh. Blasanyva sava mengounakan Al untuk mencari pendekatan-
pendekatan analisis atau perspekiif tertemtu. Sedangkan untuk perhitungan faraidh,
saya lebih memilih mengenjakannya sendin karena menurut saya justru lebih cepat.

P3. Menurut Ibu, apa manfaat dan kelemahan utama penggunaan Al atau
ChatGPT dalam perhitungan waris Islam?

Informan:

Manfzat Al cubup banyak, terutama bagl crang-orang yang baru mulai
mempelajari hukum waris Islam. AL dapat membantu men]ela.s]-:a.u bagian-bagian
2hll wariz maupun memberikan informaz dasar mengenal hukum wans. Mamun,
bagi orzng yang sudzh memahami ilmu faraldh, jawaban Al tetap perlu diverifikasi.
Agar Al dapat memberikan jawaban yang tepat, pengguna juga harus memahami
p-ermalan vang sedang ditanvakan sehingga mampu menyusun pertanyaan secara
lehih spesifik. Dengan demikisn, memurut saya, kelehihan dan kekurangan Al
sebenamya lebih her_w_a.uhmg kepada orang vang menggunalanmya. Semalkin baik

pengguna, semakin baik pula hasil yang dapat diperoleh dari AT

P4. Sejauh mana Al atanm ChatGPT dapat dipercaya dalam persoalan
hukum waris Islam vang kompleks?

Informan:

Menurut saya, tingkat kepercayasn terhadap ChatGPT kembali kepada
pemahaman orang yang menggunakannya. Kalan sava sendinl memperoleh jawaban
dann Al tentu tidak langsunz sava terima besitu  saja. Saya akan
membandmgkannya terlebth dahulu dengan pengetahuan yang saya mihka



mengenai huboum warls Islam. Berbeda dengan crang vang tidak memzhami il
Jforaidh. Bisa jadi setelzh memperoleh jawaban dari AL mereka langsung
menganggap bahwa jawaban tersebut pasti benar, padahal belum tentu demilaan.
Oleh karena 1tu, menurut saya, tingkat ketepatan jawaban ChatGPT dalam hubum
waris Islam sangat bergantimg pada kemampuan pengzuna untuk memahami materi
serta melakukan verifikasi terhadap jawaban yang diberilan AL

Transkrip Tanya Jawab Bagian II
A. Verifikasi Hasil ChatGPT
Pl. Bagaimana kesan umum Ibu terhadap hasil perhitungan dan
penjelazan yang diberikan ChatGPT?
Informan:

Kalau saya melihat hasil yang ditzmpilkan ChatGPT mi, menurut saya
sebenamya sudah tepat. Perhitungannya sudzh benar, tetapl pertanyaammya
memang tidak mengarah kepada kasus waris istimewa. Jadi, kalau saya
mengomentari hasil ini, saya akan mengatakan bahwa hasil tersebut benar karena
ChztGPT hanya menjawab sesual dengan pertanyaan vang diberikan. Saya melihat
jawaban ini masih merupakan penyelesaian faraidh secara umum dan sama sekali
belum masuk kepada pembahasan waris istimewa. Jadi bukan berarti ChatGPT
salah, tetapl memang mstruks) atau pertanvaannya belum mengarah ke sana.

Pl. Apakah ChatGPT telah mengidentifikasi ahli waris dan status
penghalangnya dengan tepat?
Informan:

Menurut saya sudzh tepat. ChatGPT telah mengidentifikas: ahli waris sesual
dengan ketentuan foraidh berdasarkan datz vang diberikan. Status sizpa yang
menjadi ahli warls dan siapa vang terhalang juga sudah mengikuts kaidsh faraidh.
Namum sekali lagl, identifikasi tersebut masih dalam konteks pembagian wars
biasa, belum dikaitkan dengan penvelesaian kasus warls istimewa karenz memang
tidak ada perintah vang mengarah ke sana.

P3. Bagaimana penilaian Ibu terhadap ketepatan metode dan hasil
perhitungan vang digunakan ChatGPFT?
Informan:

Menurut saya metode dan hasil perhitongannya sudzh benar berdasarkan
ketentuan jfaraidh vang umum. Saya tidak melhat adanya kesalahan dalam
perhitungan tersebut. Yang menjadi perscalan bukan hasil hitungannva, tetapi
karena pertanyaan vang diajukan kepada ChatGPT belum meminta penvelesaian
berdasarkan konsep waris istimewa. Oleh sebab itu, jawaban yang muncul juza
merupakan jawakan faraidh biasa.

B. Verifikasi Kasus Gharawain

P1. Bagaimana penilaian Ibu terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus Gharawain, Khususnya terkait konsep sepertiga sisa serta kedudunkan
avah dan ibu?
Informan:

Kalau saya melhat hasil mi, ChatGPT sebenamya sudah benar sesua
dengan faraidh biaza. Namun, penyelesaiannya belum mengpunzkan konsep
sepertiga siza (tzulutsul bagl) sebagaimana vang berlalu dalam kasus. Menurt
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saya, hal itu terjadi karena pertanyaan yang diajukan kepadz ChatGPT memang
tidak menyebutkan bahwa kasus tersebut harus diselesakan sebagal kasus
Gharawain. Jadi, AT menjawab berdasarkan ketentuan umum. Kalan sava memberi
saram, sebailmva pertanyaammya ditambahkan, misalnva: "Bagaimana penvelesaian
kasus i menurut konsep Gharawain?" atau "Bagaimana penerapan sepertiga sisa
dalam kasus ini?" Dengan demikian kemungkian besar jawabannya akan berbeda.
Jadi menurut saya, hasil ChatGPT mi sudah benar sesuan pertamyaanmya, tetapl
belum sampai kepada penvelesaian kasus warls istimewa.
C. Verifikasi Kasus Musytarakah

P1. Bagaimana penilaian Ibu terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus Musytarakah, termasuk dasar hukum dan pembagian kepada para ahli
waris?
Informan:

Untuk kasus Musytarakah, memnit sava hasil ChatGPT juga sudah sesuai
dengan ketentuan faraidh bizsa. Perhitungannya tidzk salah. Namun, yang saya
inginkan sebenarmva bukan hanmya penvelesaian faraidh bizza, melainkan
bagaimana ChatGPT menyelesaikan kasus tersebut sebagal Musytarakah, yaitu
ketika saudara laki-laki kandung ikut memperoleh bagian bersama saudara seibu
sebagaimana hasil 1jtihad Umar bin Khattab. Karena pertamyaanmya tidak mengarah
ke szna, maka ChatGPT tidak memberikan jawaban mengenai penvelesalan
Musviarakah Jadi menurut sava, hasinva benar, tetapi behum menunjukkan
penyelesaian kasus wars 1stmevwa.

D. Verifikasi Kasus Akdariyvah

P1. Bagaimana penilaian Ibu terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus Akdariyah, termasuk metode tashik dan hasil akhirnyva?
Informan:

Menurnt saya, jawaban ChatGPT pada kasus Akdarivah juga benar apabila
dilihat dan sudut pandang foraidi biasa. ChatGPT menggunalan pendapat yang
menyamakan kedudukan kakek dengan ayah sehingza saudara kandung menjadi
terhalang memperoleh warisan. Itu merupakan salah satu pendapat dalam hukom
warls Islam sehingga tidak dapet dikatakan salah. Akan tetapl, jawaban tersebut
belum masuk kepada penyelesaian Akdarivah yang sebenamya. Dalam pembahasan
Jad wa al-abhawat, penyvelesaian Akdanyah memilikl metode khusus, termasuk
proses fashih dan pembagian kembali antara kakek dan saudara persmpuan
kandumg. Memumut saya, ketiza jawsban ChatGPT mi—baik Gharawain,
Musytarakah, maupun Akdarivzh—sebenamya sudah benar berdasarkan faraidh
umurn. Akan tetapl, semuanya belum terhubung dengan konsep warls istimewa
karena pertanyazn vang diberikan kepada ChatGPT memang belum mengarah ke
sana.

Saran zava, coba berikan pertanyaan yvang lebih zpesifik, mizalnya:

1. "Bagaimana penyeleszian kasus Gharawain memurut konsep waris
1stimewa?”

2. "Bagaimana penyelesaian kasus Musvtaraksh menunt ijtthad Umar bin
Ehattah?"

3. "Bagaimana penvelesaian kasus Akdarivah beserta metede tashih-nya?”
Eemungkinan besar ChatGPT akan memberikan jawaban vang berbada.



Kalau saya sendinl ingm melibat bagaimana jawaban ChatGPT apabila
memang secara khusus diminta menvelesaikan ketiga kasus tersebut sebagai kasus
warls istimewa. Dengan begitu, kemampuan Al dalam memzhami konsep-konsep
khusus hukum wanis Islam dapat dmnilai secara lebih tepat. Jadi menurut saya,
jawaban ChatGPT dalam penelitian ini sudah alourat berdasarkan pertanyaan yang
diajulean, tetapi belum dapat dijzdikan dasar untuk menilai kemampuan AT dalam
menyelesaikan kasus-kasus waris 1stimewa karena mstruksl yang diberikan belum
mengarzh kepada penyelesaian khusus tersebut.

Transkrip Tanya Jawab Bagian ITI
A. Analisis Kritis dan Otoritas Keilmuan
Pl. Menurut Ibu, apa kelebihan terbesar dan kelemahan terbesar
ChatGPT dalam menghitung waris Islam?
Informan:

Menurut saya, kelebthan terbesar ChatGPT adalah kemampuanmya
memberikan informasi dengan cepat Al juga dapat membantu memberikan
berbagai pendekatan analizis terhadap suatu perzealan. Misalnya, apabila kita ingin
melihat suatu kasus waris dari aspek sosiclogis, psikelogis, atan gender, AT dapat
memberikan banyak pandangan vang tidak kita temukan secara langsung dalam
latab-latab faraidh. Kalan di dalam katab faraidh, pembahasannya lebih fokus pada
penentuzn bagian ahli waris, siapa yang menjadi zhli waris, sizpa vang terhalang,
dan bagaimana cara menghitmenyva, Sedangkan Al dapat membantu
menghubungkan perscalan wars dengan berbagal 1su kontemporer sehingza
memberikan wawasan yang lebih luas.

Selain 1, AT juga mampu menjelaskan persoalan vang berkaitan dengan
hijab dan mahjub sesuzi dengan data kasus yang diberikan. Misalnya, pada kasus
Gharawain maupun Musytarakah, Al dapat menjelaskan ziapa saja vang terhalang
menerima warisan berdasarkan struktur ahli waris vang dimasukkan Adapun
kelemahannyz, menurut saya, terletak pada pengzuna rtu sendin. Agar Al dapat
memberikan jawaban yvang tepat, pengguna hams memahami persczlan yang
sedang ditanyakan sehingga mampu menyusun pertanyaan dengan benar. Apabila
pertanvaannya kurang tepat atzu tidak lenglap, maka jawaban Al juga belum tentu
sesual dengan vang diharapkan.

P2. Apakah AT lebih tepat digunakan sebagai media pembelajaran atan
sebagai alat penentuan hukum? Mengapa?
Informan:

Kalan menurat saya, saat i Al lebih tepat digunakan sebagal media
pembelajaran daripada sebagal alat penentuan hubum. Al dapat digunakan untuk
membantu memahami mater], mencari referensi, ataupun memperoleh berbagai
pendekatan analisis. Namun, zpabila kita ingin memperoleh jawaban vang benar-
benar sesual dengan ketentuan holuom wans Islam, maka lata tetap harus
memzhami ilmu faraidh terlebih dahulu. Kelebihan AD adzlah cepat. Bagi generasi
sekarang vang terbiasa menggunakan Al tentu hal itn menjadi keunfungan. Akan
tetapl, bagi saya sendin vang sudzh lama mengajarkan 1lmu wans, menghitung
secara langsung justru lebih cepat daripada harns mengetikkan data ke dalam AL
Sayva sendiri lebih sering menggumakan AT unfuk membantu menganalisis
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persoalan-persoalan yang bersifat kelinian, misalnya pendekatan sosiologis,
psikelogis, atau gender dalam bukum warns. Sedangkan untuk menentukan bagian
ahli warie, saya tetap lebth memilih menghiting sendin karena sudah terbiasa.

P3. Menurut Ibu, sejanh mana ChatGPT mampu memahami khilafivah
ulama dan perbedaan mazhab dalam hukum waris?

Informan:

Menurut saya, ChatGPT sebenamya mampu menjelaskan knlafivah ulama
maupun perbedasn pendapat amfarmazhzb, selama pertanyaan yang diajukan
memzang mengarah ke sana. Mizalnya kita bertanyva mengenai perbedaan pendapat
mazhab dalam menyikapi pembunuhan sebapal penghalang waris, Al dapat
memberikan penjelasan yang cukup panjang, lengkap, bzhkan menawarkan
penjelasan lanjutan apabila diperlukan. Dalam hal imi AT menjadi lebih praktis
karena pengguna tidak harus membuka kitab-latab secara langsung, apalagl jika
belum menpuazai bahasa Arab. Al dapat menjelaskan dengan bahasa vang lebih
mudah dipahami sezual dengan kebutuhan pengguna.

P4. Bagaimana pandangan Tbu mengenai otoritas keilmuan Al
dibandingkan ahli faraidh atan dosen hukum waris?

Informan:

Kalan dibandingkan dengan ahli faraidh atan desen huloum warls, menurut
saya otoritas keilmuan tetap berada pada ahli faraidh. T feraidh memupakan ilmn
vang berasal dari ketentuan Allah SWT dan telah dirumuskan secara rinci oleh para
fuqzha Tugas kita adalzh memazhami hikmah di balik ketenfuan tersebut. AT
memang sangat membant, terutama ketika kita ingin melihat snatu persoalan dari
berbagal sudut pandang yang tidak secara rnci dibahas dalam katsb faraidh,
mizalnva dari aspek peikologi, sozioles, atau pendekatan-pendekatan lainmya.

Mamun, apabila menyangkut penentuan bagian shli waris dan metode
perhitungannya, menurt sava shli farafdh tetep memiliki otoritas yang lebih tinggi.
Di dalam ilmu faraidh masih banyak perscalan yang sangat rinci, seperti gharga,
hadm, khuntsa, mafqud, dan berbagai kasus lainmyz yang memliln metode
penvelesaian tersendin. Semua itu telah dibahas secara mendalam oleh para fogaha.
Apabila seseorang mengpunakan Al tanpa memiliki pemahaman yang bailk
mengenal ilmu firaidh, menurt saya skan sulit memperoleh jewaban yang benar-
benar sesuai dengan ketentuan syariat.

P5.Apakah masyarakat awam dapat menggunakan Al untuk membantu
pembagian waris? Dalam kondisi apa penggunaan tersebut dapat diterima
atan sebaiknva dihindari?

Informan:

Menurut saya, masyarzkat awam sebenamya boleh menggunakan AT
sebagal sarana untuk memperoleh informasi awal mengenzl pembagian waris.
INamun, apabila masvarakat sama sekali idak memahami ilmu faraidh, sebatkoya
mereka tetap berkonsultas kepada orang yang memang ahli di bidang hukoom wars,
misalnya akademisi, shli farqidh, atan pithak yang berkompeten, daripada hanya
mengandalkan Al Hal tersebut karena jawaban Al sangat berzanting pada cara
pengguna menyusun pertanyaan. Bisa saja seseorang memilild kecendemmgan
tertentu ketika memberikan instruks: kepada Al sehimngga jawaban yvang diperoleh
tidak sepenubmya menggambarkan pemyelesaian yang benar. Kalan menurt saya,



Al tetap boleh digunakan zelama tumannya untuk membantn mempercleh
ketepatan pembagian waris sesual dengan hulum Islam. Bahkan, hasil dari AT dapat
dibawa kepada ahli jforaidh untuk dimintakan pendapat. Misalnva dengan
mengatakan, “Menumt ChatGPT hasilnya seperti im, bagaimana pendapat Bapak
atau Ibu?" Dengan cara demikian, hasil dan Al tetap dapat divenfikasi. Jadi saya
tidak mengatakan bahwa Al hamns dihindan. AT boleh digunakan sebagan alat bantu,
tetapl hasilnya tetap perlu dibandmgkan dan divenifikasi oleh orang vang memang
memilika keahlian di bidang fraich.

P6. Bagaimana pandangan dan harapan Ibu terhadap pengembangan Al
dalam bidang hukum waris Islam di masa mendatang?
Informan:

Menurut sava, menjawab pertanyaan ini memang agak sulit karena kualitas
jawaban Al sangat bergantung pada pertanyaan yang diberikan olsh pengguna.
Ealau pengguna mampu menmmuskan pertanyasn dengan baik, maka AT juga akan
memberikan jawaban vang sesual. Sebalibnya, apabila pertanyaannya kurang tepat,
maka jaweban yang diperoleh juga belum tentu lengkap. Sava melthat AT memiliki
potensi vang besar untuk membantu menjelaskan persealan-persoalan vang balum
banyak dibzhas dalam kitab faraidh, terutama vang berkaitan dengan pendelatan
faktual dan analitis. Mizalmya dalam kasus warizan vang melibatkan janin vang
maszih berada dalam kandungan. AT mungkin dapat memberikan jawzban mengenai
pembagian warizan tersebut. Alkan tetapd, dalam kitab faraidh pembahazannya jauh
lebih rinei karena dijelaskan berbazai kemunskinan, seperti apakila janin lahir laki-
laki, perempuan, kembar laki-laki, kembar perempuan, atan bahkan meninggal
dunia. Setiap kemungkinan tersebut mermlili konseluenst hukum vang berbeda.

Menurut saya, Al masih perlu dikembanglan agar mampu menjelaskan
seluruh kenumgkinan tersebut secara lebih lengkap sebagaimana yang terdapat
dalam literatur faraich. Oleh zebab itu, zxva berpendapat bahwa AT memang dapat
dijadikan salah satu subjek kajian dalam peneliian seperti im. Akan tetapi, hasil
vang diberikan Al tetap harus ditelash kembali oleh para ahli agar benar-benar
segual dengan ketentuan hokum wans Islam.

A. Pertanyaan Penutup

P1. Apakah masih ada hal lain vang ingin Ibu tambahkan terkait penelitian
ini?
Informan:

Sesual dengan yang sava sampaikan sebelumnyz, menurut sava ketiga
jawaban ChatGPT yang Saudara tampilkan sebenamya sudah benar apakila dilihat
dari ketentuan faraid®h biasa. Namun, jawsban tersebut belum menventuh
penyelesaian kasus waris istimewa. Saran saya, coba tambahkan pertanyaan yang
sacara khusus meminta penvelesaian Gharowatn, Musytarakah, dan Akdariyah
szbagal kasus waris istimewa. Saya kira nantl jawzbannya bisa berbeda dan
penelitian Saudara alan menjadi lebih kuat. Selain itn, mungkin Saudara juga dapat
melakukan konfimmasi kepada dosen-dosen lain vang mengajar hulomm waris dan
lebih sermg menggunakan AT Kemungkinan mereka memiliki pengalaman yang
berbeda schingza dapet memberikan sudut pandans tambahan  mengenai
pengzunaan ChatGPT dalam pembelajaran maupun penvelesaian kasus waris.
Kalau zava sendiri memang lebih sering menggunakan AT untuk membantu analisiz
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percoalan-perzoalan vang bersifat kontemporer, seperti isu gender atau pendekatan
sosiologls dalam hukum keluargz. Sedangkan untuk menghitung foraidh, saya tetap
lebth nvaman mengerjakannya sendint karena sudsh terbiazsa. Sava juza
berpendapat bahwa orang yang memahami ilmu faraidh dengan baik kermmglkinan
akan memperoleh hasil yang berbeda ketika mengzunakan Al dibandingkan orang
vang sama sekali belum memahami ilmm tersebut. Cara menyusun pertanyaan
sangzt menentukan koalitas jawaban yang diberikan AL

P1. Apakah Ibu berkenan apabila peneliti melaknkan konfirmasi ulang
apabila terdapat data yang perlu diperjelas?
Informan:
Tentn saja. Menurut saya memang sebailoya seperti itn agar tidak terjadi kesalahan
penafsiran terhadap hazil wawancara Bisa saja nanti setelsh Saudara  rekaman
masih ada bagian vang kurang tepat atau ada kalimat vang perlu dipenelas. Karena
hazil penelitian mi nantinya akan dipublikasikan, tenfu lebih baik apabila dilakukan
konfirmasi kembali. Saya juga kembali menyarankan agar penelitian ini dilenghapi
dengan pengwjian ChatGPT terhadap kasus Gharawain, Musytarakah, dan
Akdariyah secara khusus sehingga dapat diketzhin apakah Al benar-benar
memahami konsep warls istimewa atau hanyva menjawab berdazarkan ketentuan
Jaraicdh secara umum. Merrut saya, Al memang cukup membantu, terutama dalam
memberikan wawasan dan pendekatan anzlisis terhadap persoalan-persoalan
konternporer. Namun, untul: persoalan pembagian warls vang bersifat telmis dan
rinci, hasibya tetap perlu divalidast dan diverifikasi oleh ahli firaidh agar sesual
dengan ketentuzn hulom Islam.

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN VI Bagian I
+ A, Identitas Informan VI

MNama Lengkap : Prof. Dr. H. Ahmadi Hazan MH.

Gelar Akademik - Prof. Dr. MH.

Jabatan Akademik - Guru Bezar

Bidang Keahlian - Tl Hukum

Mata Kulizh vang Pemah | : Fikih Siyasah, Arbitrase/ APS dan Hulum

Diampu Kepartaian dan Pemilu

Pengalaman Mengajar Filah | :-

Mawaris

Earya Ilmish yang Berkaitan | :-

dengan Hubum Waris

Tempat dan Tanggal Wawancara | : Lokal 1.2 Fakmltas Syariah (Ruang Gurn
Bezar), Senin, 22 Juni 2026

Media Wawancara - Media Eomumikasi Langzung (Tatap Muka

Lama Wawancara - 13 Memit 56 Detik




B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa
Peneliti:

Menurut Bapak, seberapa penting pemahaman ilmu fargidh dalam
pembagian harta warisan?
Informan:

Dmu faraidh sangat penting. Pembagian secara adat pun, khususnya pada
masvarakat Banjar, seharuanya tetap mengutamalean ilmu faraidh terlebih dahulu.
Memang biasanya pembagian dilakukan melaln musyawarzh keluarga, tetapi dasar
pembagiannya tetap harus melihat ketentuan faraidh terlebih dabulu. I yang
sehamenva dikedepankan.

C. Pandangan terhadap AT (ChatGPT)
Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai penggunaan Artificial Intelligence
(AL, seperti ChatGPT, dalam bidang hulum, khususnya hukum waris Islam?
Informan:

Kalau bukan dozen atau orang yang memang ahlinya di bidang itu, tentu
biza terjadi kekeliman. Berbeda antars orang vang benar-benar memilila keahlian
dengan orang vang hanya sekadar mengetalm suatn bidang. Kalan memang 1t
bukan keahliannya, biasanya orang tersebut bisa saja mengatakan bahoez bidang i
bukan kompetensinya sehingga fidak dapat dimintal pertanggungjawaban atas
informasi vang diberikan. Sekarang ilmu pengetahuan semakin bersifat spesializ.
Mizalnya jika sava diwawanceral mengenal bidang tertentu vang bukan keahlian
saya, tentu Identitas akademik saya juga perlu dipertimbangkan. Saya sendin bukan
zhli dalam bidang fikih mawans, sehingga intuk persoalan perhitungan warls saya
gkan bertanya kepada ahli yang memang mendalami bidang tersebut. Di Falmltas
Syariah ini, misalnya, ada dosen lain yang lebih ahli dalam hukom waris. Keahlian
zava lebih bamvak di bidang HEI dan penvelezaian sengketa. Jadi apabila sava
memberikan penilaian terhadap persoalan wars, dikhawatirkan hasilnya menjadi
bias.

Transkrip Tanya Jawab Bagian IT
A, Verifikasi Hasil ChatGPT
Peneliti:

Bagaimana menurut Bapak mengenai jawakan yvang dihasilkan ChatGPT
terkait persoalan hulum waris?
Informan:

Jawaban Al tetap perlu diverifikasi kembali, karena Al hanyalah mesin vang
telah dikonstruksi dengan data tertentu. Walaupun perkembangan Al saat ini sangat
Iuar biasa, kita tidak boleh mengabaikan proses verifikaz Haml yang diberikan AT
tetap hams diperiksa kembali oleh orang vang memang ahli di bidanznya.

B. Verifikasi Kasus Gharawain
Peneliti:

Bagaimana tanggzpan Bapak terhadap hasil perlutungan ChatGPT pada
kasus Gharawain?
Informan:

Sava tidak bisa memberikan komentar mengenal hal itu karena bukan
bidang keahlian zava Nanti hazil pemilaian =ava biza menjadi bias. Dalam persoalan
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seperfl Inl, masing-masing ulama memiliki pandangan dan dasar argumentasinya
sendiri.
C. Verifikasi Kasus Musytarakah
Peneliti:
Bagaimana dengan hasil ChatGPT pada kasus Musvtarakah?
Informan:

Sava juga tidak dapat memberikan penilaian karena sayva bukan ahli dalam
hidang filih mawaris. Perzoalan seperti imi sebatknva diverifilkasi kepada orang
vang memang memiliki kompetenst khusus di bidang hubum waris.

D. Verifikasi Kasus Akdarivah
Peneliti:

Bagaimana tanggapan Bapak terhadap hasil ChatGPT pada kasus
Alkdariyah?

Informan:

Sava uga tidak dapat menjelzskan secara khusus mengenai kasus tersebut
kearena bukan bidang keahlian zava. Saya khawatir penilaian zava justru menjadi
bias.

Transkrip Tanya Jawab Bagian ITT
A. Analisis Kritis dan Otoritas Keilmuan
Peneliti:

Apakah Bapak: pamzh menggunakan AL seperti ChatGPT, dalam kegiatan
akademik?
Informan:

Belum pemah.
Peneliti:

Menurat Bapak, bagaimana sehamusmya Al digunakan dalam dumia
akademik?
Informan:

Alhanya sekadar dijadikan alat bantu. Sama seperti ketika digunakan dalam
proses menulis, AT hanyva berfungsi sebagal sarana pendubung. Yang menjadi shli
tetzp mammsianya sendiri. Pada akhimya, kitalah vang menentuban hasil skhimya
berdasarkan kemampuan dan keilmuan yang dimiliki.

Peneliti:

Apakzh hasil AT dapat dijadikan sebagai dasar utama dalzm menvelesaikan
persoalan hukum wars?
Informan:

Tidak. AT hanya sebagai sumber informasi awal, bulan sumber utama. Yang
utama tetap kellmuan para ahli. Dalam duma akademik sangat munglon terjadi
perbedazn pendapat, sehingga hasil AL tidak boleh diterima begitu saja. Kalan AT
digunakan untuk: membagi warisan, itu boleh saja sebagai alat bantu, tetapl tidak
boleh menjadi satu-satunya dasar. Harus ada pemahaman yang lebih komprehensif
dan hasilnya tetap divenifikasi kepada shli agar dapat dipertanggungjawablkan
secara zkademik.



Pertanyaan Penutup
Peneliti:

Apalsh Bapak memiliki pesan atau saran terkait penggunaan AT dalam
bidang hukum waris Islam?
Informan:

AT dapat dimanfastkan sebagal sarana memperoleh informasi awal, tetapl
jangan dijadikan sebagal sumber wtama dalam menentulkzn suatu keputusan,
terutama dalam persoalan hukum warls. Keputusan tetap harue didasarkan pada
keilmuan para shli dan melalui proses verifikasi agar hasilnya benar serta dapat
dipertanggungjawablkan secara akademik.

TRANSKRIPF WAWANCARA INFORMAN VII Bagian I

A, Identitas Informan VII
MNama Lengkap : Dr. Rzhman Helmi, S .42 M5
Gelar Akademik :Dr. 5. Az MSL
Jabatan Akademik : Diozen Falultas Svarizh
Bidang Keahlian - Ilrau Falak
Mata Kulish vang Pemsah | :Ilmu Falak, Waris Islam (3TAT Damul Ulum
Diarpu Eandangan), Lembagz dan Instromen

Eeuangan, Pasar Uanga dan Modal Syariah,
Metode Penelitian Ekonom: dan Bisms,
Eleuangan [zlam (Keuangan Syanah),
Statiska di FEBEL

Pengzlaman Mengajar Fikih
hfawaris

: STAI Darul Ulum Kandangan

Earyza Ilmiash yang Berkaitan

: Kalalah Terhadap Pemikiran Madzhab

dengan Hukum Waris Imam Syafii dan Pemikiran Hazairin
Tempat dan Tanggal Wawancara | : Daring, Senin, 20 Juni 2026
Media Wawancara : Daring (Virtual) Via Goggle Meer

Lamsz Wawancara

-1 Jam 5 Menit 35 Detik

B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa

Peneliti:

Menurut Bapak, mengapa huloum waris penting untuk dipelzjan?

Informan:

MMenurut sava, hubum warls merupakan zalah satn cabang hulum Islam
vang sangat penting karena ketentuannya telzh diatur secara jelas dalam Al-Qur'an
maupun hadis. Berbeda dengan banyak bidang filoh lamnya vang masith
memberikan ruang ijtihad lebih luas, hubum waris memiliki pembagian vang telah
ditentulzan secara rinci oleh syariat. Oleh karena itn, setiap muslim perlu memahami
huloann wards agar pembagian harta peninggalan dapat dilakukan secars adil sesuai
dengan ketentuan Allah Swi. Kesalahan dalam memahami maupun menghitung
bagian warls dapat mengakibatkan hak para ahli waris tidak terpenuhi. Walaupun
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dalam praletik terdapat pembagian warls berdasarkan kesepakatan atau perdamatan,
saya lebih condong bahwa pembagian waris sebaillmya tetap dizelesaikan
berdasarkan ketentuan faraidh Islam.

Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai ketepatan perhitungan dalam ilmu
waris, khususnva pada kasuz-kasus istimewa?
Informan:

Menumt sayva, dalam pembelajaran maupun praktik hukum waris perlu ada
pembedaan vang jelas antara perhitunzan warls biasa dan perhotumgzn wars
1ztimewa. Hal im penting karena metode penvelesalannya tidak selalu sama. Kasus-
kasus seperti Gharawain, Musvtarakah, maupon Akdariysh memiliba karakteristik
tersendini sehingga tidak dapat diselesaikan hamya dengan menggunakan pola
perhitungan waris biaza Mshagizwa maupun praktizt hokom perlu memahami
perbedasn tersebut agar tidak terjadi kekeliman dalam menentukan bagian masing-
masing ahli waris.

Peneliti:

Menumit Bapak, apa kompleksitas utama dalam perhitunzan kasus waris
istimewa?
Informan:

Eompleksitas utamanya terletak pada kenyataan bahwa kasus-kasus
tersebut merupakan pengecnzlizn dari pola perthitungan whom dalam il faraidh.
Penvelesalannya berada di luar ketentuan asal vang lazim diterapkan pada
pembagian warls biasa. Oleh karena itu, seseorang hams benar-benar memahami
dazar hulum, sebab munculnyva kasus  istimewa  tersebut, serta metode
penghitingannva. Jikz hanya berpegang pada mumus umum tanpa memahami
pengecualisnnya maka hasil pembagian dapat menjadi kelim.

C. Pandangan terhadap Al (ChatGFT)
Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak terhadap penggunzan ChatGPT  atan
kecerdasan buatan {AT) dalam menvelesalkan perhitungzan warns?
Informan:

Menurut sava, hal tersebut sangat bergantung pada bagaimana pertanyaan
digjukan kepada ChatGPT atan Al Kualitas jawaban yang dihasilkan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pertanyaan (prompt) vang diberikan oleh penzmma. Jika
pertanyzanmya hanya bersifat umum, maka jawaban vang muncul juga cendenmg
berupa gambaran wmum dan belum tentu dapat menvelesaikan persoalan waris
secara tepat. Dalam praktibnya, pengguna sebatkmya terlebih dshulu melakukan
identifikasi terhadap kondisi kasus melaln serangkaian pertanvaan, misaboya
mengenal ziapa zaja zhli warlz vang mazih hidup, siaps vang telsh meninggal
gpakah terdapat penghalang warls, serta informasi penting lamnya. Dengan
informasi vang lengkap, AT akan lebih mampu menghubumghan fakta-fakta vang
diberikan schingza menghasilkan jawaban yang lebih sesual. Namun demikian,
tetzp ada kemunglanan hasil vang diberikan bersifat bias atzn kurang tepat apabila
data yvang dimasuldean tidak lenglap ataupun terdapat kesalahan dalam penyusunan
pertanvaan.

Peneliti:



dalam praktik terdapat pembagian wars berdasarkan kesepakatan atan perdamaran,
sayz lebith condong bahwz pembagian waris seballmya tetap diselesalkan
berdasarkan ketentuan faraidh [slam.

Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai ketepatan perhitungzan dalam ilmu
waris, khususnva pada kasus-kasus istimewa?
Informan:

Menurut sava, dalam pembelajaran maupun pralktik hulum waris perlu ada
pembedaan vang jelas antara perhitungan waris biasa dan perhitungan waris
istimewsa. Hal ini penting karena metode penvelesaiannya tidzk selalu sama. Kagis-
keagus seperti Gharawain, Musytarakah, maupuon Akdariyah memiliki karakterizstik
tersendiri zehingga tidak dapat diselesaikan hanya dengan menggunakan pela
perhitungan warls biasa. Mahazizwa maupun praktizn hukbum perlu memahami
perbedasn tersebut agar tidak: terjadi kekeliman dalam menentuban bagian masing-
masing ahli waris.

Peneliti:

Menurut Bapak, apa kompleksitas utama dalam perhitungan kasus waris
istimewa?
Informan:

Kompleksitas utzmanya terletak pada kenyatzan bahwa kasus-kasus
tersebut mempakan pengecualian dari pola perhifimgan umum dalam il ferafdh.
Penvelesaiannya berada di luar ketentuan asal vang larim diterspkan pada
pembagian waris biaza. Oleh karena itu, seseorang hams benar-benar memahami
dagar hulom, sebab mumenlnya  kasus  istimewa  tersebut, serta metode
penghitungannya. Jika hanya berpegang pada mumus wnum tanpa memahami
pengecualiannya, maka hasil pembagian dapat menjad kelim.

C. Pandangan terhadap Al (ChatGPT)
Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak tethadap penggunaan ChatGPT atan
kecerdazan buatan (AT dalam menyvelesaikan perhitingan wariz?
Informan:

Menurut zava, hal tersebut sangat bergantung pada bagaimanz pertanyaan
digjukan kepada ChatGPT atan Al Kualitas jawaban yang dihasilkan sangat
dipenzamhi oleh knalitas pertanyaan (prompt) vang diberikan oleh pengmma. Jika
pertanyvaannya hanya bersifat umum, maka jawaban vang mmenl juga cenderung
berupa gambaran unmum dan belum tentu dapat menvelesailkan persoalan waris
secara tepat. Dalam praktibnya, pengguna sebaikmya terlebih daholu melakukan
identifikasi terhadap kondizi kasus melalw serangkaizn pertanyaan, misabuya
mengenal siapa :aja ahli wans vang mamh hidup, siapa vang telsh memmnggal
zpakah terdapat penghalang waris, serta informasi penting laimmya. Dengan
mformasi vang lengkap, Al skan lebih mampu menghubungkan fakta-fakta yang
diberikan sehingga menghasilkan jawaban vang lebih sesuai. Namun demilian,
tetap ada kermmglinan hasil vang diberikan berzifat bias atan kurang tepat apabila
data vang dimasuldcan tidak lengkap ataupun terdapat kesalahan dalam penvusunan
pertanyaan.

Peneliti:
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Peneliti:

Menurut Bapak, bagaimana sebaiknya penentuan informan dalam penelitian
mi?

Informan:

Sava menyaranksn agar penentuzn informan disesuaiksn dengan tojuan
penelitian. Perlu dipertimbenglan apakah mforman hanya berasal dari dosen yang
memiliki kompetens: di bidang huloom waris atau juga dari dosen vang memilika
pengalaman menggunakan telmologl AL dalam kegiatan akademik. Hal i penting
karena tidak semua dosen memilikl tingkat literast telmologl yvang sama. Dosen
vang lebih senior, misalnya, mungkin belum terbiasa mengzunakan ChatGPT atan
aplikasi AT lamnya sehingga penilaiannya lebih banyak didasarkan pada teord
daripada pengalaman langsung mengmmakan telmologn tersebut. Oleh sebab 1t
kriteria mforman perly dinomuskan secara jelas agar data yang diperoleh benar-
benar relevan dengan fokus penelitian.

Peneliti:

Apakzh Bapak memiliki masukan terhadap judul penelitian sayva?
Informan:

Menurut sava, redaksi judul peneliian perlu diperhztikan kembali
Penggunzan frasa vang seclah-olah membandinglan dozen dengan robot atan Al
kurang tepat dan urang etis dalam konteks akademik. Akan lebih baik apabila
penelitizn diarahkan untuk mengkajl pandangan atan respons dosen Falultaz
Syariah terhadap hasil perhihmgan warls yang dihasilkan oleh ChatGPT atan AT
bukan membandingkan kemampuan keduanya secara langsung. Dengan demikian,
fokus penelitian menjadi lebih jelas dan tetzp menjaga etika akademik.

Transkrip Tanya Jawab Bagian II
A, Penilaian terhadap Akurasi ChatGPT
Peneliti:

Menurut Bapak, apakah hasil perhitunzan waris yang dihasilkan ChatGPT
dapat dianggap alorat?
Informan:

Menurut sava, hasil perhitmgzan vang dihasilkan ChatGPT tidak dapat
langsung dinvatakan seratns persen akurat atzupun seratus persen tidak aburat.
Tingkat ketepatannva bergantung pada kelenglapan data vang diberikan, cara
pengguna menyusun pertanyvaan, serta kemampnan Al dalam mengolzh informasi
tersebut. Al juga akan terus belajar mengilarti pembaruzn data yang ada Oleh
kearena 1tu, hasil yang diberikan ChatGPT sebailmya dipandang sebagai alat bantn
atan referensi awal Apa pun hasil vang dihasillean AT tetap memerlukan proses
verfikasz dan validasi oleh pihak vang memilila kompetensi dan kewenangan di
bidang huloum waris, seperti ahli faraidh, dosen vang menguasai ilmn mawaris,
ataupun hakim apabila perkara tersebut telzh masuk ke ranah peradilan. Dengan
demilian, keputusan akhir tetap berada pada manusia yang memiliki oforitas
keilmuan dan kewenangan hulum.

Peneliti:

Apaksh Bapak merekomendasikan penggimaan ChatGPT atan Al dalam

rﬁene]iﬁan, ldmsnznya terent perhitungan hulom warns?



Informan:

Secara umum, saya tidak merekomendasikan penggunzan Al sebagal dasar
utama dalam penelitian atzupun sebagal dasar untuk mengambil keputusan hukum.
Al dapet dimanfastlan sebagal alat bantu, tetapl hazil vang diberikanmva tidak
boleh langsung dijadikan acuan tanpa dilakukan pemerikzaan lebih lanjut. Setiap
informasi atan hasil analisis yang dibasilkan AT tetap hams diverifikasi oleh pthak
vang memiliki kompetensi di bidang tersebut. Dalam konteks hubum warls,
verifikas tersebut dapat dilakukan oleh ahli faraidh, dosen vang menguasai fikih
mawaris, ataupun pihak lain vang memiliki otoritas keilmuoan, Dengan demikaan,
AT berfimgsi sebagai pendulamg, bukan sebagal penentu kebenaran.

Peneliti:

Menurut Bapak, bagaimana posisi Al dalam dunia pendidikan?
Informan:

Menurut sava, AT lebih tepat dimanfastkan sebapal media pembelajaran.
Mahagsizwa dapat menggunakanmya untuk membantu memahami kongep, mencard
referensi awal, atau mempelajari langkah-langkah penyelesaian suatu persoalan.
Nammum, penggunaan AT tidak boleh menggantikan proses belajar, penalaran
maupun kajian ilmizh vang sebenarmya. Baik dalam bidang hukum maupun bidang
ilmu lainnya, informasi vang diperoleh dari AT tetap harus dikaji kembali dan
diverifikasi kepada sumber vang berkompeten agar terjamin kebenaran serta
keabszahannyva.

Transkrip Tanya Jawab Bagian ITI
A. Analizis Kritis dan Otoritas Keilmuan
Peneliti:

Bagaimana pendapat Bapak mengenai pendekatan penelitian yang saya
sunzakan?
Informan:

Menurut saye, penelitan yang Anda labukan sudsh mengarsh pada
penelitizn empins karena analisisnya didasarkan pada data vang diperoleh langsung
dari lapangan melalul wawancara dengan para informan. Pendekatan tersebut sudah
zesual apabila tujuan penelitian adalah mengetahin pandangan atau respons para
dosen terhadap pengzunasn AT dalam perhitungan hulum wards. Namun, saya tetap
memberikan catatan terhadap nomusan judul atau fokus penslitian. Memont saya,
lurang etis apabila penelifian dipesisikan sebagal perbandmgan antara dosen
dengan Al atau robot. Dozen dan AT memilikd karakter vang berbeda sehingga tidak
tepat untuk diperbandinglan secara langsung. Akan lebih baik apabila penelitian
difokuskzn pada analisiz pandanzan dosen Falultas Svariah terhadap hasil
perhifungan hulum warls yang dihasilkan oleh ChatGPT atau Al sehinggza objek
vang dinilai adalah hasil atau keluaran AT bukan membandingkan kemampuan
manusia dengan teknologi.

Peneliti:

Apakzh Bapak memiliki masukan atau tanggapan lam terhadap peneliban
vang sava labukanT
Informan:

Pertama, saya memberikan zpresiasi karena Anda memilih menpangleat
tema hubum waris sebagzai objek penelitian. Topik waris masih relatif jarang diteliti,
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padahal merupakan salah satu cabang hukum Islam yang memilila ketentuan yang
jelas dalam Al-Qur'an dan hadiz serta memiliki urgensi yang tinggl dalam
kehidupan masvarakat. Oleh karena itu, peneliian di bidang ini masth sangat
terbuka wntuk dikembangkan dan membernkan koniribusi terhadap pengembangan
timu hukoum Tslam.

Peneliti:

Menurut Bapak, bagaimana ChatGPT atau Al menyelesaikan persoalan
hukum waris vang memiliki berbagal perbedzan pendapat?
Informan:

Menurut saya, ChatGPT pada dasamya akan memberikan jawaban
berdasarkan pengetzhuan umum yang diullonyva. Jika pengguna  hamya
memberikan pertanvaan secara umum tanpa menvertakan dasar atau pendelcatan
hukum yang diinginkan maka AT akan menghasilkan jawaban vang bersifat wmum
berdasarkan informasi yang paling banyak dikenal atan paling lazim digunakan.
Namum, apabila pengguna membenkan konteks yang lebith spesifik, musalmya
penvelesalan kasns harus didasarkan pada mazhab Syafi'l, pemikiran Hazamrin,
Eompilasi Hukum Islam (KHI), atau pendekatan hukum tertentu lainnya, maka AT
dapat menyesuaikan arzh jawabannya sesuai dengan keranghka hukum tersebut.

Oleh karena itn, knalitas dan ketepatan jawaban Al sangat berzantung pada
kelengkapan informasi yang diberikan oleh pengeuna. Jika konteks hulum tidak
dijelaskan sejak awal, maka hazil vang diberikan Al belum tentu sesuzi dengan
pendekatan yang diharapkan, behkan dapst mengalami halusinasi Karena i,
dalam persoalan hukom wards yang memiliki berbapal perbedaan pendapat, hasil
dari AT tetap perlu ditelaah dan diverifikasi oleh orang vang memiliki keahlian di
bidang hukum waris.

Pertanyaan Penutup
Peneliti:

Apaksh Bapak pemah menggunakan ChatGPT atau aplikasi Al lammya
dalam kegiatan akademik?
Informan:

Ya, sava pemah menggunakan beberapa aplikasi berbasis kecerdasan
buatan, seperti ChatGPT, Gemimi, maupun aplkasi Al lamnya Biasanya saya
memanfaatkannya untuk berdiskusi mengenal suatu topik atan mencan berbagal
altemnatif jawsaban terhadap suatu permasalahan WMenurut saya, salah sat kelebihan
AT adalah mampu memberikan beberapa sudut pandans atau opsi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam proses berpikir. Namum, penzzunasn AT
tersebut saya lakukan sebatas sebagal media diskusi dan referensi awal, bukan
sehagai sumber vang langsung dijadikan dasar pengambilan kesimpulan. Sava jugza
menzzunakan versi gratis, bukan versi berbayar. Meskipun demilkian, menurut saya
versi gratiz pun sudsh cubup membantu untuk mempercleh gambaran awal
mengenal suatu perzozlan.

Saya tidak hanva menggunskan ChatGPT, tetapl juge pernah mencoba
Gemini dan beberapa aplikasi AT lain, termasuk aplikasi yang dikembangkan oleh
peruzzhaan-peruzshaan dar Tiongkok. Masing-masing memiliki karakteristik dan
hazil yvang berbeda sehingga terkadang saya membandingkan jawabannya untuk
memperoleh perspebdif yang lebih luas. Meskipun demikian, saya tetap berpendapat



+

bahwz apa pun hasil yang diberikan oleh AT harus dikaji secara kaitis dan
diverifikasi dengan sumber-sumber ilmizh maupun cleh ahli vang berkompeten. AL
dapat membantu memperkaya ide dan memperluas sudut pandang, tetapn tidak
dapat dijadikan satu-satuinyva dasar dalam menyusun argumentasi ilmiah ataupun
mengambil keputusan hukum.

Peneliti:

Apakzh Bapak memmliki saran mengenal penyajian hasil penslitian saya?
Informan:

Menurut sava, hasil wawancara dalam penelitian sebailmya dikelompokdan
berdasarkan kesamasn maupun perbedaan pendapat para mforman. Apabila
terdapat perbedasn pandangan, peneliti perlu menjelaskan faktor-faktor vyang
melatarbelakangimya. Hal mi penting karena setiap dosen memlikn pengalaman,
kompetenz, serta tingkat pemahaman terhadap telmelogi Al yang berbeda,
sehingga dasar vang digunakan dalam mbenlcanpenﬂalan]uga berbeda. Dengan
demikian, analisiz penclitian akan menjadi lebih sistematis dan mampu
menjelaskan alasan di balik variazsi pendapat para informan.

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN VIII
A. Identitas Informan VIII

Mama Lengkap : Dr. Famal Muttagin, M Az
Gelar Akademik :Dr. MAg

Jabatan Alademik : Dozen Lektor Kepala
Bidang Keahlian : Ilmu Filah

Mata Kulizh vang Pemah | : Fikih, Ilmu Filah, Hadis Ahkam
Diampu

Pengzlaman Mengajar Fikih

Mawariz

Earyz [lmish yang Berkaitan [ © Penerapan Dalil Qath’l dalam Hubum
dengan Hukum Waris Waris (Tesis)

Tempeat dan Tanzgal Wawaneara | : Falultas Syariah, Senin 29 Juni 2024
Media Wawancara : Media Eomunikasi langsung (Tatap Muka)
Lama Wawarncara - 30 Menat 532 Detike

1. Pemahaman Hukum Waris Dan Waris Istimewa

a2 Bagaimana pandangan Bapak/Tbu mengenar kedudukan 1lmu faraid dalam
kajian hukum keluarga [slam dan pentingnya ketepatan perhifungan waris?
Jawahan:
Hulum waris mempunyal kedudukan yang sangat penting dalam kajian
hukum keluarga karena fungsmmya yang berhmbungan dengan pembagian
harta vang terdapat dalam suztu keluarga agar hak-hak vang ada untuk para
anggota keluarga dapat terfunaikan sesuai demgan norma yang berlakm
dalam ajaran Islam. Oleh karena itulzh, dalam kerangka pemenuhan hak
tersebut, maka ketepatan dalam perlutungan waris sangat penting agar tidak
terjadi penzhaliman kepada mdividu anggota keluarga oleh anggota
keluarga yang lam.
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b. Mengapa kasus Gharowain, musytarakah, dan akdanyah dikategorikan

sebagal kasus wars 1stimewa, serta apa kompleksitas utamanya?
Jawaban:

Karena kasus Gharawain, musytarakah, dan skdariyah mempakan kasus
hukum warls yang tidak dapat diselesatkan dengan nomma baku faraid yang
ada. Upava penvelezalannya memerlulkan solusi ijtihadivah agar pemenuhan
hak wars bagl ahll wans sejalan dengam prnsip yang berlalm dalam
penyelesaian kewarisan Islam. Di situlah kompleksitas ntamanya.

Menurut pengalaman Bapal:/Thu, kesalahan zpa yang paling serng terjadi
dalam memahami atan menghitung kasus warls 1stimewa?

Jawaban:

Kesalahen vang sering terjadi adalah zagalnya memahami kasus Istimewa
yang dihadapt dalam kewarisan sehingza mengrunakan rumusan bakm

faraidh dalam penvelesaiannva Padahal sebagal penyelesaian kewarisan

yang Istimewa atau kasuistik, maka penvelesaimnya haruslah keluar dard
bentuk: balu ilmu fraidh dengan masih berpegang atan mernjuk: kepada
prinsip dasar kewarisan itu sendiri.

Bagaimana pengaruh perbedasn pendapat ulama tethadap penvelesaian dan
hasil perhifimgan kasus warls istimewa?

Jawaban:

Pada dasamya perbedaan pendapat para ulama terhadap penyelesaian dan
hasil perhitungan kasus waris Istimewa mempunyal pengaruh yang sangat
besar. Namun menurut sava, perbedzan tu menunjukkan bahwa
kewawrisan dalam Islam bukanlsh sesuatn vang baku dan kaku. Prinsip-
prinsip vang terdapat di dalamnya merupakan sesuatu yang rigid, namun
dalam penerapan porsi pembagiannya, tidak lepas dan yjtihadiyah yang
flekzibel. Oleh karena itu, penggunazn rumus numerik hams didukkan
sebagal alat untuk penyelesaian kewarisan.

2. Pandangan Terhadap Al (ChatGFPT)
a Apa vangz BapakTbhu ketahui dan bagaimana pandangan BapakTbu

mengenal penggunazn Al khususnya Chat GPT dalam bidang hubmm
Islam?

Jawaban:

AT kKhususnya chat GPT adalah bagian dari produk kemajuan pengetahuan
da.nte]molc:-gi yang sudah dirath cleh manusia, tetapi tentu saja 12 idak dapat
mengantilcan peran manusia, terutama dalam konteks hubum Islam, karena
sebagaimana yang sudah dimmuskan eleh para ulama terkait denzan
definisi fikih atau hukum Islam, di dalamnya terdapat peran akal yang
sanzat siznifikan, dan hanya dimiliki oleh manusia dalam merurauskan
(istinbath) dan menerapkan (tathbiq) hukum Islam. Berbeda halnya denzan
AT vang merupakan bagian dari robot vang dibuat oleh manusia dengan
mekanizme tertentu, dan bekerja atas dasar generate pengetshuan yang
gudah ada dan tersebar luas. Oleh karena itn, dalam peristiwa vang sangat
gpesifik dan kasuistilk AT tidak biza melabukan proses berpildr lavakmya
akal manusia vang dapat memahami segala sesuatu secara lebih mendalam



dan komprehensif. Dengan demikian penggunaan AT tidak bisa terhadap
perumusan hukum Islam, karena karalter proses berpikir yang mendalam
tidak terdapat lavalmva akal vang menjadi instroment utama manusia dalam
berpikir.

Apakah BapakThu pemah menggunakan ChatGPT? Jika va, bagaimana
pengalaman dan penilaian Bapsk Thu?

Jawaban:

Ya pemnah, tetapi sebatzz instrument dan tidak menjadikanya sebagai
pengganti pekerjaan vang harne dilabuban zendivi. Mizalkan dalam proses
tranzliteras tulizan, seringkali dilakukan dengan bantuan Al dan hasilmya
bisa didapatian lebih cepat dibandingkan mentraslate secara manual dan
konvensional.

Memurut BapaloTbu, apa manfast dan kelemahan utama penggumaan
ATChatGPT dalam perhitimgan waris Islam?

Jawaban:

Manfaatnya adalah dapat memberikan kepada kita gambaran umum tentang
kewarizan Islam, namun unfuk kasus vang spesifik dan memerlukan
penalaran vang lebih mendalam_ ChatGPT tidak biza diandalkan umtulk
memberikan jawaban secara alourat.

Sejauh mana ATChatGPT dapat dipercaya dalam persozlan hulom waris
Izslam vang kompleks?

Jawaban:

ChatGPT atan AT hanya biza digunaksn sebagal instrument dasar dan
memberikan Gambaran umum saja terhadap kewarisan Islam, tetapi untuk
kasus-kasus yang memerlukan penalaran mendalam tidak dapat digumakan.
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4. Verifikasi Khosus Gharawain

a.  Bagaimana penilaian Bapak/Thu terhadap hasil perhitunzan ChatGPT pada
kasus Gharawain, khususnya terkait konsep sepertiga siza dan keduduban
ayah serta ibu?
Jawaban:
Dizlam kazus ini, ChatGPT memperlakukannya sebagai kasus biasa, padahal
ini adalah kasus Istimewa yang tidak bisa diselesaikan dengan cara yang
biaza. Memumrut sava ada kesalshan Eonsep sepertiza (1/3), di mana
ChatGPT menempatkan Tbu pada posisi 1/3 dan sisa harta, padshal
semestimya [bu mendapatkan 1/3 dar sisa harta setelah dizmbil bagian cleh
suami. Akibat kesalahan im, Ibu mendapatkan bagian vang lebih besar
dibandmgkan ayah, padahal apabila ayah dan ibu sama-sama menjadi ahli
waris tanpa adanya anak, maka berlalu prinzip 2:1, di mana ayah harus
mendapatkan porsi vang lebih besar dibandinglan ibu, vaito dua kali lipat
bagian dari Tbu. Dalam kasus ini semestinya suami mendapathkan ¢ sebesar
50.000,,5 edangkan Ibu mendapatkan 1/3 dan sisa vaitu 16.666,67, dan
Axvzh menjadi ashabah sebesar 33.333,33.

5. Verifikasi Khusus Musvtarakah

a.  Bagaimana penilaian Bapak/Thu terhadap hasil perhitunzan ChatGPT pada
kasue musytaraksh, termasulk dasar hukum dan pembagian kepeda para shli
waris?
Jawaban:
Pada dasamya kasus yang diajukan merupakan kasus musytarakah dalam
kewarisan [slam yang merupakan salzh satu kasus Istmewa atan kasmstik
yang tidzk biza dizelesaikan dengan pengzunaan kewarizan biasa. Di sinilah
letak kesalghan ChatGPT yang menempatlan saudara kandung pada posisi

3. Verifikasi Hasil ChatGPT
(Penehtt menunjukkan hasil perhitunpan ChatGPT pada kasus Gharowain,
musytarakah, dan akdariyvsh)
a. Bagaimana kesan wmum BapzkTbu terhadap hasil perhitingan dan

sebagai ashabah, sedanglan harta habis dibagikan kepada ahli waris yang
lain. Scharusnya apabila mengacu kepada pendapat Ehalifsh Umar bin
Khattab, maka pesisi anak kandung dizertakan dengan 2 saudara seibu.
Apabila mengacu kepada perlutungan i, maka suamm mendapatkan 9% dar

penjelasan vang diberikan ChatGPT?

Jawahan:

ChatGPT cendernung menggunakan kaidah vmum vang ada pada kewarisan
Ielam, padahal ketipa kasus kewansan tersebut lebih bersifat kasmstik dan
Istimewa vang tidak bisa diselesaikan dengan hanva berdazarkan pada
kaidah woum saja.

. Apakah  ChatGPT  telah mengidentifikasi  ahli  waris dan  status
penghalangnya dengan tepat?

Jawahan:

Tidak tepat

. Bagaimana penilaian BapakIbu terhadap ketepatan metode dan hasil

perhitungan yang digumakan ChatGET?

Jawahan:

Menorut sayva metode dan hagil perhitungan yang dilzkukan oleh ChatGPT
tidalk tepat zehingra menghazilkan perhitungan vang juga tidak tepat.

hartz yaitn sebesar 36.000, ibu mendapathan 1/8 darl harta vaitn sebesar
12.000, dan 1/3 untuk 2 saudara seibu dan 1 saudara kandunz 3 yaitu sebesar
24.000.

6. Verifikasi Khusus Akdariyah

a Bagamana pemlaian Bapak/Tbu terhadap hasil perhitungan ChatGPT pada
kasus akdariyah, termasuk metode tashih dan hasil akhimya?
Jawaban:
Dzlam kasuz inl yang merupakan kasus kewarizan Akdarivah, ChatGPT
menempatka saudara perempuan kandung pada posisl mahjub oleh kakelk.
Semestimyva yang dilakukan adalsh dengan penyeleasalan menggunakan
metode “Aul yang kemudian dilakukan tashih. Inlah vang tidak: dilakukan
oleh ChatGPT. Apabila mengacu kepada ilustrasi kasus yang dikemukakan,
maka suami yang pada awalnya mendapatkan bagian awal %%, maka setelah



dilakukan dengan metode aul dan tashih menjadi 927 yaitu sebesar
28.333,33. Tbu vang pada bagian awalnya mendapatkan 1/3, maka setelah
dilakukan perhitungan dengan metode aul dan tashih menjadi §27 vatu
sebesar 13.8338,39. Kakek vang pada bagian awalnya mendapatkan 176,
digabunglkan dengan szudara perempuan tottalnya menjadi 4/9, maka kakek
mendapatkan 2/3nya vaitu sebesar 25 185,19, Sedangkan sandara kandung
bagian awalnya ¥, digabungkan dengan kakek, maka saudara perempuan
mendapatkan 1/3nya vaito sebesar 12.592.39.

7. Analisis Kritiz Dan Otoritas Keilmuan

a.

Memurut BapakTbu, apa kelebthan terbesar dan kelemshan terbesar
ChatGPT dalam menghitung waris Izlam?

Jawahan:

Kelebihan terbesamya adalah dapat memberikan deskripsi vang cepat dan
umun dalapm penyelesaian hulum kewawrisan, tetapl kelemshannya
terletak pada ketidalomampuan untuk menvelesalken kasus kewarisan vang
spesifik.

Apakah AT lebih tepat digunakean sebagal media pembelajaran atau sebagal
alat penentuan huboum? Mengapa?

Jawahan:

AT lebih tepat dipunakan sebapal media pembelajaran dan tidak dapat
menggantikan peran manusia dengan akalmya dalam penentuan kb,
karena hukum itu sendiri adalah persoalan vang sangat kompleks dan perlu
penalaran yang konprehensif dan holistic baik dalam proses merumuskan
ataupun menerapkan.

MMenunut BapakTbu, sejauh mana ChatGPT mampu memahami khulafiyah
ulama dan perbedasn mazhab dalam hulum waris?

Jawaban:

Iferurut sava ChatGPT hanva mampu mendeslaripsiban dan menyebutkan
aspek  khilafiyahnya saja, tetapi bagaimana melakukan tarjih  dan
menerapkan khilafivah dalam konteks kasus hulum vang spesifik belum
tentu hasilnya valid.

Bagaimana pandangan BapakTbu mengenal otoritas keldmuan Al
dibandinglkan ahli faraid atau dosen hukum waris

Jawaban:

Al tidaka bisa menggantikan peran para ahl faraid dalam menvelesatkan
kazue kerawisan, dan oleh karena itu AT tidak biza dianggap otoritatif.
Apakah masyarakat awam dapat menggunakan Al untuk membantn
pembagian waris? Dalam kondisi apa penggunaan tersebut dapat diterima
atau sehaikmya dihindari?

Jawaban:

Masyarakat awam bisa s2)a menggunakan Al dalam persoalan kewarisan,
tetapl sebatas sebagal pengetahuan awal yang perlu klanfikasi dan
penyelesaian oleh ahli faraid agar kasus kewarisan dapat dizselesaikan dengan
valid dan tepat serta sesual dengan prinsip dari hukoum warls Izlam itu sendiri.
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g. Bagaimana pandangan dan harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan Al
dalam bidang huloom waris Islam di masa mendatang?
Jawaban:
Menurut pandangan sava, Al bisa saja dikembangkan lebih jauh dari yang
sudah ada, tetapl ia bukan diposisikan sebagai penentu atau dianggap
memilikn otoritas vang menggantikan para ahh feraidh, karena dalam
konteks hukum Islam, peran akal mempunyal porst yang signifikan, dan mi
tidak dimilili oleh AT

B. PERTANYAAN PENUTUP

1. Apakah masih ada hal lain yang ingm Bapak/Tbu tambahkan terkart penelitian
ini?
Jawahan:
Tidak

2. Apakah BapzloTbu berkenan apabilz peneliti melakukan kenfinmasi ulang
apabila terdapat data yang perlu diperjelas?
Jawaban: ya

TRANSKRIF WAWANCARA INFORMAN IX Bagian I
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B. Pemahaman Hukum Waris dan Waris Istimewa
Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapak mengenai pentingnyva ilmu waris dalam
Islam?

Informan (Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., M.A.):

Menurut sava, ilmu faraidh mempakan salah satu cabang ilmu yang sangat
penting dalam Islam. Apabila (lmu foraidh molal dinafikan atau dianggap tidak
penting oleh masyarakat, maka hal tersebut zkan berdampak pada hilangnya salah
satu diziplin ilmu keislaman. Bahkan disebutkan bahwa 1lmu yang pertama kali



dicabut adalah 1lmu waris. Oleh karena ttu, s1apa pun yang serus mendalam: 1imo
warls memilikl posisl yang sangat penting dan mempunyai otoritas tersendin di
kzlangan cendekiawan muzlim. Jangan sampai muncul kesan balvwa tidak ada lagi
orang yang memperhatikan ilmu waris.

Peneliti:

Bzgaimana pandangan Bapak mengenai kasus-kasus warts istimewa seperti
Ghgrawain, Musvtaraksh, dan Akdarivah?

Informan:

Eetiza kasus tersebut merupakan kategor waris istimewa yang memiliki
tingkat kompleksitas sangat tingm. Sava mengibarathannva seperti zeseorang vang
mengemudikan mobil di jalan tol. Di jalan tol, rambu-rambu terlibat jelas sshingga
mudah dilkouti. Namun ketika berada di persimpangan atau bundaran, terdapat
banyak rambu yang terkadang tampak saling bertentangan sehinggza memerhukan
pemahaman yvang lebih mendalam. Begitu pula dalam kasus-kasus warls istimewa.
Aturan  dazamva tidak  bisa  diterspkan  secara kalu  karema  hamus
mempertimbangkan prinsip-prinsip keadilan. Kompleksitas tersebut melahirkan
berbagal bentuk ijtthad vang pemah dilalmlan oleh Umar bin Khattab maupun £aid
bin Tsabit. Sebagian orang mumgkin menganggap hal tersebut sebagal
penyimpangan dan kaidah foraidh, padahal sebenamya merupakan penerapan asas
keadilan dalam menyelesallan persoalan warls.

Peneliti:

Menurut Bapak, aps yang memjadi penyebab utama kesalzhan dalam
menghitung kasus waris istimews?
Informan:

Kesalahan yang paling sering terjadi berasal dan ketidabmampuan
memzham konteks secara menveluruh. Jika zesecrang tidak mampu melihat
keseluruhan konteks suatu perkara, maka kemungkinan besar akan terjadi
keszlahan dalam perhitmgan Ada duz pemyebab utama. Pertama, karena
pemahaman seseorang terhadap kaidsh-kaidah faraidh masih terbatas. Kedua,
penggunaan sistem komputerizasi seperti kallulator atau aplikasi yang hanya
melzkukan perhitimgzan secara formal tanps mempertimbanskan asas keadilan.
Alkibatmya, ketlka menghadapl perbedasn pendapat para ulama, hasil yang
diperoleh tidak selalu sama.

Bagian IT
A. Pandangan terhadap Al (ChatGFT)
Peneliti:

Bagaimana pandangan Bapsk menpenai penggunzan Al khususaya
ChatGPT, dalam bidang uoum waris?

Informan:

Al padz dasamya cendenmg menampilkan pendapat mayoritas para ulama.
Hal itu karena sistem AT bekerja berdasarkan probabilitas tertingel dan data vang
tersedia, baik dar buku digitzl maupun berbagal situs yang menjadi sumber
ryjukan. Sementara itu, jjtihad-ytthad kilafivah yang terdapat dalam katab-latab
turats sering kali tidak terbaca oleh AL
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Peneliti:

Bagaimana Bapak melihat perubahan penggunzan telmologl dari masa ke
masa hinggz hadimyz AT?
Informan:

Dulu orang menghifung secara manual, kemudian beralih menggunakan
kalkulator. Sekarang ketika seseorang memiliki pertanyazn tentang waris, sebagian
orang tidak lagl langsung bertanya kepada ulama atau tuan gum, tetapl mencoba
menggunakan AT atan mesin pencar literatur untuk menghitung sendiri. Nanun AT
memiliki kelurangan mendasar, vaitn tidsk mampu memproses rasa keadilan
zebagaimana manusia. Al hanyva mengoelah teks berdasarkan data vang dimilikinya
zehinggza hulomm Islam vang dihasilkanmya lebih banvak mengiloati fatwa mavoritas
vang tersedia dalam basis datanva. Unsur keadilan vang hanysz dapat dipahami
manusia menjzdi sangat mimm.

Peneliti:

Apalcah Bapak pemmah menggunakan ChatGPET?
Informan:

Ya, sava pemah menggunakannya Menurut sava ada sisi positif dan negatif.
Untuk kasus-kasus waris vang sederhana, hasil ChatGPT relatif sama dengan hazil
para ahli. Perhitunzan nominal, konversi bapian, maupun penyajian hasibrya culop
rzpl dan zlurat. Namun ketika dihadaplkan pada hulum-hulkom pengecualian atan
exception handiing, ChatGPT tetap mengpunakan rumus-rumus standar sehingza
tidak marmpu menyesuaikan dengan karakteristil: kasus istimewa. Pada kasus-kasus
khusus inilah kelemahanmya mulai terlihat.

Peneliti:

Menurut Bapak, bagaimana seharusnya posisi Al dalam penyelesaian
hukum waris?
Informan:

Saya masih memandang AT kurang tepat apabila dijadikan alat utama untuk
menghitung waris. Namun jika digunakan sebagai draft awal, pembanding, atau alat
bantu memahami alur penyelesalan, maka hal 1fu masth dapat diterima. AL
sebaikmya dipesisikan sebagal asisten yang memberkan ide, bukan sebagal mufti
atau prhak yang memberikan keputusan hulum final. Untuk perscalan fatwa, saya
tetap lebih mempercayal manusia.

Bagian ITI
A, Verifikasi Hasil ChatGPT
Peneliti:

Bagaimana penilaian Bapak terhadap hasl perhihmgan ChatGPT secara
urmum?
Informan:

Secara tampilan, hasil ChatGPT memang sangat meyakmkan. Al mampn
mengidentifikasi ahli wans, menyvusun langkah-langksh perlitungan secara
sistematis, melakukan konversi nominal, hingga menyusim kesimpulan yang
tampak logis. Namun ketiba dihadaplkan pada kasus-kasus vang kompleks, AL
cendenmg hanya mengidentifikasi ahli waris secara literal. Pemahaman secara
fungsienal terhadap hubungan para ahli waris masih sering mengalami kegagalan.
Pada kasus Akdarivah misalnya, hubungan hubammnya sangat khusus sehingga tidak



cukup dipzharm hanya dengan pendekatan tekstual. Secara matematika dasar
munglin benar, tetapr dan sisi ushul feraidh, kaidah dasamva senng kali belum
diterapkan dengan tepat sehingga peluang kesalahan masih cukup besar.

Bagian IV

A. Verifikasi Kasus Gharavain

Peneliti:

Bagmimana hasil perlitungan ChatGPT pada kasus Ghorawain menurut
Bapak?

Informan:

Menurut pengalaman sava, Al cubmp sering gagal menghitmg kasus
Gharawain. Karena it hasilnva sebailmyva dibandingkan dengan AT lain maupun
dengan pendapat para ulama Kasue Gharawain harus dipzhami melalu fjtthad
Umar bin Ehattab, khususnya mengenai konsep trulurs al-bagi atau sepertiga dari
siza harta. Konsep inilzh yang sering tidak dipshami dengan benar cleh Al sehingga
menghasilkan perhitungan vang keliru.

Bagian V
A, Verifikasi Kasus Musytarakah
Peneliti:

Bagaimana penilaian Bapak terthadap ChatGPT dalam menyelesaikan kasus
Musvtarakah?

Informan:

Pada kasus Musytarakzh AT jupz sering menpgalami kesalahsn Saya

mengibaratkan saudara seibu sebagal asfabul furudh vang memperoleh akses lebih
dahmlu, sedangkan sandara kandung sebagal ashabah. Jika mengikuti logika Al
secara kaku, saudara kandung dianggap tidak lagi memperoleh bagian.
Padzhal dalam ijtihad Umar bin Khattab pada kasus Musytarakah atan Himarryyah,
seluruh saudara tersebut berasal dan rahim ibu yang sama sehingga bagian warisan
dibagi bersama secara adil. Pendelatan keadilan seperti inilah vang senng tidak
dapat dipahami AT

Bagian VI
A. Verifikasi Kasus Akdariyah
Peneliti:

Bagmimana hasil perhitungan ChatGPT pada kasus Akdarryah menurut
Bapak?

Informan:

Pada kasus Akdariyah Al jugz sering melalukan keealahan, terutama
dengan memahjubkan kakek. Padahal menurut ijtthad Zaid bin Tsabit, saudara
perempuzn tetap memperoleh bagian forudh sebesar setengah dan kakek
memperoleh seperenam. kemudian perscalannyva dilanjutkan pada proses fashih.
Pada tzhap tersebut AT memilili potensi kesalahan yang cubmp besar. Oleh karena
it pemahaman manusia tetap menjadi faktor utama. Sava juga berpendapat bahwa
zeseorang harus memiliki dasar ilmu feraidh terlebih dahulu sebelum menggunakan
Al Jika langsung menggunakan Al tanpa bekal ilmu wars, maka peluang
terjadinya kesalahan sangat besar. Saya sudah beberapa kali menemukan kesalahan
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semacam 1. Walaupun demilian, apabila Al diberikan pertanyzan lanjutan,
biasanya ia akan mulal menampilkan berbazai perbedasn pendapat ulama.

Bagian VII

A. Analisis Kritis dan Otoritas Keilmuan

Peneliti:

Apaharapan dan kesimpulan Bapak mengenai penggunaan AT dalam bidang
huboum waris?
Informan:

Harapan saya, AT dipahami hanya sebagai sebush sistem bahasa (language
model) vang bekerja berdasarkan prediksi terhadap data yvang dimilikinya. Ketika
Al digunakan wntuk melakukan verifikas fikih yang lebih mendalam, terutama
dalam perscalan warns 1stmewa, kemampuan kalkulasimya memilila keterbatasan
sehingga tidak selalu mampu menghasilkan keputusan yang benar. Karena b,
berbagal kasus wans istimewa akan berpotens: menimbulkan masalah apabila hasil
Al dipercava sepenuhnya tanpa diverifikasi oleh manusia vang memiliki
kompetensi dalam ilmn faraidh. AL dapat dimanfaatkan sebagail alat bantu dan
pembanding, tetapl otoritas akhir dalam memshami dan mepmtuskan persoalan
hukum waris tetap hams berada di tangan ahli yang menguasal ihmu faraidh beserta
prinzip-prinsip keadilannya.
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan Al (ChatGPT)

235000 @&

o— L]
(M % chatgptcom/ic/6s + (@) :
ChatGPT ~ 1, Bagikan
Jika seorang pewaris meninggalkan ahli waris dengan
struktur suami, ibu dan ayah serta jumlah harta waris dari
pewaris senilai 100.000, maka berapa bagian masing-
masing ahli waris?
e o
Kasus ini termasuk dalam pembagian warisan (faraidh) dengan ahli waris:
* Suami
e |bu
* Ayah

+ Harta = 100.000
Langkah Penentuan Bagian:

1. Bagian Suami
Suami mendapat 1/2 karena pewaris tidak disebutkan memiliki anak.
~ Suami =1/2

2. Bagian Ibu
Ibu mendapat 1/3 jika tidak ada anak dan tidak ada beberapa saudara.
lbu=1/3

3. Bagian Ayah
Ayah dalam kondisi ini menjadi ashabah (sisa) setelah bagian tetap dibagikan.

Hitung:

Samakan penyebut:
e Suami=1/2=3/6
e Ibu=1/3=2/6

Total =3/6 +2/6 = 5/6
Sisa=1/6 — untuk Ayah

Konversi ke Nominal:

Total harta = 100.000

- Suami(1/2) = 50.000
« Ibu (1/3) = 33.333,33
« Ayah (1/6) = 16.666,67

Kesimpulan:

« Suami: 50.000
« Ibu: 33.333,33
* Ayah: 16.666,67

Jika ingin, saya bisa bantu buatkan dalam bentuk tabel faraidh atau metode asal masalah
(AM) agar lebih akademis untuk skripsi.

& 6 ¢ & o
= @) d

Perhitungan Gharawain 1
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ChatGPT X, Bagikan

Jika seorang pewaris meninggalkan ahli waris dengan
struktur suami, ibu, 2 orang saudara seibu dan seorang
saudara laki laki kandung dengan jumlah harta waris
72.000, maka berapa bagian harta waris yang diperoleh
oleh masing-masing ahli waris?

)

Kita selesaikan dengan kaidah ilmu faraidh (waris Islam) secara sistematis.

1. Identifikasi ahli waris
Ahli waris:

* Suami

* lbu

* 2 saudara seibu

« 1 saudara laki-laki kandung

2. Tentukan bagian masing-masing
a. Suami
« Mendapat 1/2 karena pewaris tidak punya anak
[ | % x 72.000 = 36.000
b. Ibu
* Mendapat 1/6 karena ada beberapa saudara (=2)
fl_i % 72.000 = 12.000
c. 2 Saudara seibu
* Mendapat 1/3 (bersama-sama) karena lebih dari satu
| l‘ % 72.000 = 24.000
* Dibagi 2 orang -» masing-masing:
£1 12.000 per orang
d. Saudara laki-laki kandung
« Statusnya 'ashabah (sisa)
« Tapi karena harta sudah habis dibagi ke pemilik bagian pasti (ashabul furudh), maka:
tidak mendapat bagian (0)

3. Cek total

* Suami: 36.000

* lbu:12.000

* 2 saudara seibu: 24.000
« Total: 72.000 (habis)

Hasil akhir pembagian:
« Suami: 36.000
« lbu: 12.000
+ Saudara seibu (masing-masing): 12.000
« Saudara laki-laki kandung: 0 (tidak kebagian)

Catatan penting (analisis)

= O d

Perhitungan Musytarakah 1

o



Perhitungan Akdariyah 1

00.08 @ [ ARSI TR TN 47 T/

(M %5 chatgpt.com/c/6S + @) :

ChatGPT I, Bagikan

Jika seorang pewaris meninggalkan ahli waris dengan
struktur suami, ibu, saudara perempuan kandung dan
kakek dengan jumlah harta waris 85.000, maka berapa
bagian harta waris yang diperoleh oleh masing-masing
ahli waris?

e ¢

Kita selesaikan dengan kaidah ilmu faraidh secara runtut.

1. Identifikasi ahli waris

Ahli waris:

* Suami

* Ibu

« Saudara perempuan kandung
« Kakek (pengganti ayah)

2. Menentukan bagian masing-masing

a. Suami
Suami mendapat 1/2 karena tidak ada anak.

b. Ibu
Ibu mendapat 1/3, karena tidak ada anak dan tidak ada beberapa saudara (di sini hanya 1
saudara, jadi tidak menghalangi).

c. Kakek
Kakek (sebagai pengganti ayah) menjadi ‘ashabah (mendapat sisa).

d. Saudara perempuan kandung
Terhalang (mahjub) oleh kakek, karena kakek menempati posisi ayah.

3. Menentukan asal masalah (KPK penyebut)

Penyebut: 2dan 3 — KPK=6
e Suami=1/2 - 3/6
e lbu=1/3 - 2/6
* Total =5/6
* Sisa=1/6 . untuk kakek

4. Menghitung nominal dari harta 85.000

* Suami = 3/6 x 85.000 = 42.500

* lbu=2/6x 85.000 = 28.333,33

« Kakek = 1/6 x 85.000 = 14.166,67

« Saudara perempuan kandung = 0 (terhalang)

5. Ringkasan akhir

PYNTRTVIREN L s =Y

= @) <
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Perhitungan Gharawain 11

#2251 © G ? © D 5 Lis 44% @ ) 4

X N Pembagi... <: 0

chatgpt.com

— ChatGPT v s£fnRenawaran gratis -«

Selesaikan kasus waris
istimewa Gharawain
(Umariyatain) menurut
kewarisan Islam. Pewaris
meninggalkan: suami, ibu,
ayah dengan total harta
warisan sebesar Rp.
120.000.000. tentukan
bagian dari pada masing
masing ahli waris tersebut!

@ 2

Kasus ini merupakan kasus waris istimewa
Gharawain (Umariyatain), yaitu keadaan ketika
pewaris hanya meninggalkan suami, ibu, dan
ayah (atau istri, ibu, dan ayah). Dalam kasus
ini, ibu tidak menerima 1/3 dari seluruh harta,
melainkan 1/3 dari sisa harta setelah bagian
suami diambil, berdasarkan ijtihad Umar bin
Khattab yang kemudian menjadi ijma’
mayoritas ulama.

Diketahui
e Ahli waris:
e Suami
e Ibu
e Ayah

e Harta warisan = Rp120.000.000

I Ammc~nlralh Navhitiimaanm
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Perhitungan Gharawain 11 (Lanjutan)

2254 © G * © [ 572 25 45% @ ) 4
Pembagi... :
x ad chatgpt.com < D ®
* wu
— ChatGPT -+ & Penawaran gratis

e Harta warisan = Rp120.000.000

Langkah Perhitungan

1. Bagian suami
Karena pewaris tidak mempunyai anak, suami

memperoleh 1/2.

1

> x Rpl120.000.000 = Rp60.000.000
Sisa harta:

Rp120.000.000 — Rp60.000.000 = Rp60.0

2. Bagian ibu
Dalam kasus Gharawain, ibu memperoleh 1/3
dari sisa harta.

1
3 x Rp60.000.000 = Rp20.000.000

3. Bagian ayah
Ayah memperoleh sisa harta.

Rp60.000.000 — Rp20.000.000 = Rp40.00

Hasil Pembagian

Ahli Waris Bagian Nominal
Suami 1/2 Rp60.00C
Ibu 1/3 dari sisa (setara Rp20.00C
1/6 dari keseluruhan
harta)
Ayah Sisa (setara 1/3 dari Rp40.00C
keseluruhan harta)
Total Rp120.00C

%2252 © G P © 0 2 dlw 45% @) 4

< N

Pembagi...

chatgpt.com

X v

= ChatGPT v setipPersdarian gratirp4os )C

keseluruhan harta)

Total Rp120.00C

Kesimpulan

Pembagian warisan menurut kasus
Gharawain (Umariyatain) adalah:
e Suami: Rp60.000.000 (1/2)
 |bu: Rp20.000.000 (1/3 dari sisa setelah
bagian suami, setara 1/6 dari seluruh
harta)
» Ayah: Rp40.000.000 (sisa, setara 1/3 dari
seluruh harta)

Pembagian ini merupakan pendapat yang
dipegang oleh jumhur ulama dan diterapkan
dalam penyelesaian kasus
Umariyatain/Gharawain.

e ¢ 9@ &Y

Tanyakan apa saja

+ c @

ChatGPT dapat membuat kesalahan. Periksa info penting.

= (= 3
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Perhitungan Musytarakah 11

#2254 ©® ? © @ % Sl 45% @ ) 4

% NG Pembagi... < 0

chatgpt.com

— ChatGPT -+ & Penawaran gratis -

Selesaikan kasus waris
istimewa Musytarakah
(Himariyyah) menurut
kewarisan Islam. Pewaris
meninggalkan: suami, ibu, 2
saudara seibu, 1 saudara
laki laki kandung, dengan
total harta warisan sebesar
Rp. 98.000.000. tentukan
bagian dari pada masing
masing ahli waris tersebut!

Q@ 2

Kasus ini merupakan kasus waris istimewa
Musytarakah (Himariyyah), yaitu keadaan
ketika pewaris meninggalkan suami, ibu, dua
atau lebih saudara seibu, dan saudara
kandung, tanpa meninggalkan ayah, kakek,
anak, maupun cucu. Menurut pendapat
jumhur (Mazhab Maliki, Syafi'i, dan Hanbali),
setelah bagian ahli waris furudh diberikan,
saudara kandung diserikatkan (musytarakah)
bersama saudara seibu dalam sepertiga
harta, sehingga mereka berbagi bagian yang
sama.

Diketahui

e Ahli waris:

e Suami

e |bu

e 2 saudara seibu

e 1 saudara laki-laki kandung
e Harta warisan = Rp98.000.000

%n2255 ©@3G © [ 2 2 46% @ ) 4

b4 N Pembagi... < |

chatgpt.com

= 1 eoudara Igki-laki kandung

— ChatGPT -~ Rﬁb%‘@%ﬁn gratis -
Langkah Perhitungan

1. Bagian suami

Karena pewaris tidak mempunyai anak, suami
memperoleh 1/2.

1
5 x Rp98.000.000 = Rp49.000.000

2. Bagian ibu

Karena terdapat beberapa saudara, ibu
memperoleh 1/6.

I |
6 x Rp98.000.000 = Rp16.333.333, 33

3. Sisa harta

Rp98.000.000 — Rp49.000.000 — Rpl16.33.

Sisa ini sama dengan 1/3 harta, yang dalam
kasus Musytarakah dibagikan bersama
kepada seluruh saudara seibu dan saudara
kandung.

Jumlah orang yang berbagi:

e 2 saudara seibu
e 1 saudara laki-laki kandung

Total = 3 orang

Masing-masing memperoleh:

Rp32.666.666,67 = 3 — Rpl10.888.888, 89

Hasil Pembagian



Perhitungan Musytarakah 11 (Lanjutan)

Gun22.56 © ) © D 2 25 46% @ ) 4

5o N Pembagi... <: |

chatgpt.com

— ChatGPT - * & PefnL38§3:888,. I

Hasil Pembagian

Ahli Waris Bagian Nominal
Suami 1/2 Rp49.000.000,00
Ibu 1/6 Rp16.333.333,33
Saudara 1/9 (hasil Rp10.888.888,89
seibu | musytarakah)

Saudara 1/9 (hasil Rp10.888.888,89
seibu Il musytarakah)

Saudara laki- 1/9 (hasil Rp10.888.888,89
laki kandung musytarakah)

Total Rp98.000.000,00

Kesimpulan

Pembagian warisan menurut kasus
Musytarakah (Himariyyah) adalah:

e Suami: Rp49.000.000,00 (1/2)

e Ibu: Rp16.333.333,33 (1/6)

e Saudara seibu pertama: Rp10.888.888,89

e Saudara seibu kedua: Rp10.888.888,89

e Saudara laki-laki kandung:
Rp10.888.888,89

Dalam kasus ini, saudara laki-laki kandung
tidak gugur, tetapi ikut berbagi bersama dua
saudara seibu dalam bagian 1/3 harta, sesuai
penyelesaian kasus Musytarakah
(Himariyyah) menurut jumhur ulama.

@ 6 D & S -
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Perhitungan Akdariyah 11

#2257 OB © I 12 Jis 46% @ ) 4

)% N Pembagi... < [

chatgpt.com

e

— ChatGPT + & Penawaran gratis -«

Selesaikan kasus waris
istimewa Akdariyah
menurut kewarisan Islam.
Pewaris meninggalkan:
suami, ibu, kakek dan satu
saudara perempuan
kandung, dengan total
harta warisan sebesar Rp.
83.000.000. tentukan
bagian dari pada masing
masing ahli waris tersebut!

e 7

Kasus ini merupakan kasus waris istimewa
Akdariyah, yaitu keadaan ketika pewaris
meninggalkan suami, ibu, kakek (ayah dari
ayah), dan satu saudara perempuan kandung,
tanpa meninggalkan ayah maupun keturunan.
Dalam mazhab Syafi'i (yang menjadi rujukan
utama di Indonesia), saudara perempuan
kandung tidak gugur oleh adanya kakek.
Penyelesaiannya menggunakan metode 'aul
dan kemudian mugasamah (pembagian
bersama antara kakek dan saudara

perempuan kandung).

Diketahui

e Ahli waris:

e Suami

e |bu

» Kakek

e 1 saudara perempuan kandung
e Harta warisan = Rp83.000.000



Perhitungan Akdariyah 11 (Lanjutan)
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e | saugara perempuan Kkanaung
— ChatGPT v RpB3[000y000n gratis -

Langkah Perhitungan

1. Menentukan bagian furudh

e Suami = 1/2 (karena tidak ada anak)

e |bu = 1/3 (karena tidak ada anak dan
tidak ada dua atau lebih saudara yang
mengurangi bagiannya)

e Saudara perempuan kandung = 1/2

» Kakek =1/9

2. Melakukan mugasamah (penyelesaian
Akdariyah)

Bagian kakek (1/9) digabung dengan bagian
saudara perempuan kandung (3/9), sehingga
menjadi:

1 3 4

g 9 9

Bagian 4/9 tersebut kemudian dibagi antara:
e Kakek =2 bagian
e Saudara perempuan kandung = 1 bagian

Total = 3 bagian
Maka:

e Kakek =2/3 x4/9 =8/27
e Saudara perempuan kandung = 1/3 x 4/9
=4/27
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3. Menghitung nominal

Suami

3 -
o = RpS3.000.000 — Rp27.666.666, 67

Ibu

2

o = RpS3.000.000 — RplS8.444.444_ 44
Kakek

57 < RpS$3.000.000 = Rp24.592.592, 59

Saudara perempuan kandung

1
>7 > RpS83.000.000 = Rpl2.296.296, 30

Hasil Pembagian

Bagian
Ahli Waris Akhir Nominal
Suami 3/9 (1/3) Rp27.666.666,67
Ibu 2/9 Rpi8 444 q448 44
Kakek 8/27 Rp24.592 592,59
Saudara a4/27 Rp12.296.296.30
perempuan
kandung
Total Rp83.000.000.00

Kesimpulan

Pembagian warisan menurut kasus Akdariyah
adalah:
- Suami: Rp27.666.666,67
= lbu: Rp18. 444 444 44
- Kakek: Rp24.592.592,59
= Saudara perempuan kandung:
Rp12.296.296,30

Penyelesaian ini mengikuti metode Akdariyah
yvang dikenal dalam fikih faraidh (khususnya
mazhab Syafi'i), yaitu dengan melakukan "aul
teriebih dahulu, kemudian menggabungkan
bagian kakek dan saudara perempuan
kandung untuk dibagikan melalui mugasamah
dengan perbandingan 2 : 1 antara kakek dan
saudara perempuan kandung.
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penguji Proposal Skripsi

UIN
ANTASAR
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 281 TAHUN 2026
TENTANG TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS SYARIAH UIN ANTASARI

Menimbang . bahwa mereka yang namanya tersebut dalam keputusan Ini sesual dengan latar belakang pendidikan
dan keahliannya dipandang mampu untuk diangkat sebagal Pengujl Proposal Skripsi mahasiswa.

Mengingat 1. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Perpres RI No 36 tahun 2017 tentang Universitas Islam Negeri Antasari;

3. Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggl:

4. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 20 Tahun 2017 Tenlang Organisasi dan Tata Kerja UIN
Antasarl Banjarmasin;

Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 29 Tahun 2017 Tentang Statuta UIN Antasari,

Keputusan Rektor Universitas lslam Negeri Antasari Nomor 722A Tahun 2021 Tentang Pedoman

Karya limlah,

7 Keputusan Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Nomor 331 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Karya Tulis limiah Fakultas Syariah

Memperhatikan : Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Syariah Tanggal 8 February 2023

oo

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat Dr. Budl Rahmat Hakim, MHI. dan Dr. H. Rahmat Fadillah, SHI, MH. sebagai Penguiji |
dan Pengujl Il pada Ujian Proposal Skripsi a n.:
Nama : Jahwa Nor Wafa
NIM . 220102010032
Program Studi  : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)
Judul : Hasil Dan Kesesvalan Perhitungan Al Terhadap Kasus Warls Islimewa
Dengan Hukum Waris Islam: Studi Empiris Pada Mahasiswa Hukum Keluarga
Islam
Kedua - Ujian proposal skripsl tersebut dilaksanakan pada:
Harl/Tanggal . Jumat, 13 Maret 2026
Waktu : 09.00-10.00
Tempal . Ruang Munagasyah Il
Ketiga : Surat keputusan ini disampalkan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dliaksanakan
sebagaimana mestinya dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan dan
perbalkan sebagaimana mestinyal.

: Banjammasin
: 9 Maret 2026

Kd 683 256
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Lampiran 5 Berita Acara Ujian Proposal Skripsi

BERITA ACARA UJIAN PROPOBAL

~
Pada harl Inl Jumat, tanggel 13 Marct 2026 pukul D9 4S od. YOI benempat ai Rueng
Munaqgeoyaeh Il Fakultoa Syarioh UIN Antaoorl toloh dilokeanakan ujlen propoool atas nama:

Nama Jahwa Nor Wafa

NIM 220102010032

Prgram Stud| . Hukum Koluarga lslam (Ahwal Syakhehlyyoh)

Judul . "Haell Dan Kasesualen Porhitungan Al Torhadap Kasua Warle letmewa

Dangan Hukum Werle lelam: Studl Emplris Pada Mahaglawa Hukum
Keluarge lelam"

Dengen susunan tim pengu|i sebagal berlkut:
1 Dr. Budl Rahmat Hakim, MHI. (Penguli 1)
2. Dr. H. Rahmat Fadlllah, SHI, MH. (Pengujl I1)
Hasll sidang tim pengu)i proposal berkesimpulan bahwa proposal yang bersangkutan dinyatakan”:

1 Diterima
2. Dltenima dengan perbalkan

3 Diterima dengan perubahan Judul menjed!:
pd N Ry

|__]4. Ditolak dan dlsarankan;

dengan masa revisl selama .\ hari.

No, Nama Pengu]l Sebagal Tanda Tangan

h
.|Or. Budi Rahmat Hakim, MHI. Pengujl | >‘<
2.|0r. H. Rahmat Fadiliah, SHI, MH. Pengul I ﬂV

-

“berl tanda centang pada salah satu pliihan Kodo 240p 296
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Lampiran 6 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

g 50 B %

UIN

ANTASATH
SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 354A TAHUN 2026
TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH UIN ANTASARI

: bahwa yang namanya tersebut dalam keputusan ini sesuai dengan latar belakang pendidikan dan

keahliannya dipandang mampu untuk diangkat sebagai Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa.

UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Perpres Rl Nomor 36 Tahun 2017 tentang Universitas Islam Negeri Antasari;
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Menterl Agama Rl Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN
Antasari Banjarmasin;
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 Tahun 2017 Tentang Statuta UIN Antasari;
6. Keputusan Reklor Universitas Islam Negeri Antasari Nomor 722A Tahun 2021 Tentang Pedoman
Karya limiah;
7. Keputusan Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Nomor 331 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Karya Tulis limiah Fakultas Syariah
MEMUTUSKAN

o

: Mengangkat Dr. H. Rahmat Fadillah, SHI, MH. sebagal Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa

Nama + Jahwa Nor Wafa

NIM 1 220102010032

Program Studl : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)

Judul : Analisis Perhitungan Kasus Waris Istimewa Antara Al dengan Dosen Fakultas

Syariah UIN Antasari Banjarmasin

: Segala biaya yang diakibatkan dari kegiatan ini akan dibebankan kepada DIPA UIN Antasari

Banjarmasin Tahun 2026.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah skripsi yang bersangkutan

diujikan.

: Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahul dan dilaksanakan

sebagaimana mestinya dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan dan
perbaikan sesual ketentuan yang berlaku.

: Banjarmasin
: 9 Juni 2026

Nd hop 254
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Lampiran 7 Surat Perubahan Judul

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN REVISI PROPOSAL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah inl, Tim Penguji Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Antasarl Banjarmasin atas nama:

Nama . Jahwa Nor Wafa

NIM 1 220102010032

Program Studi : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)

Judul Proposal : "Analisis Perhitungan Kasus Warls Istimewa Antara Al Dengan
Dosen Fakuitas Syariah UIN Antasari Banjarmasin”

menerangkan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan revisi sesuai catatan Tim
Penguji hasil Sidang Ujian Proposal pada tanggal 13 Maret 2026

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, ..+ Mei 2010

Penguiji Il,

di Rahmat Hakim, MHI. Dr. H. Rahmat Fadillah, SHI, MH.

Kd Map. 256
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian/Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS SYARIAH
UI.N Jalan A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3265783
ANTASAR Website: www.fs.uin-antasari.ac.id E-mail: fasya@uin-antasari.ac.id
Nomor  : B-1857/Un.14/111.2/PP.00.9/06/2026 11 Juni 2026

Sifat ! Biasa
Lampiran : 1 Proposal Skripsi
Perihal  : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin
di - Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Dengan Hormmat, yang bertanda tangan di bawah ini memberikan penugasan

kepada :
Nama : JAHWA NOR WAFA
NIM : 220102010032
Program Studl : Hukum Keluarga Islam (Akhwal Syakhshlyyah)
Semester : VIII (Delapan)
Alamat : JI. GaJah Mada RT.027 RW.001 Kel. Kuala Pembuang I

Kec. Seruyan Hilir Kab. Seruyan Kuala Pembuangr

untuk melaksanakan riset dalam rangka penyusunan Skripsi selama 1 Bulan dari
tanggal 10 Juni - 10 Juli 2026 dengan judul:

Analisis Perhitungan Kasus Waris Istimewa Antara Al Dengan Dosen
Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin

Sehubungan dengan hal di atas, mohon Bapak / Ibu berkenan memberikan
izinfrekomendasi kepada mahasiswa (i) tersebut untuk melaksanakan riset sesuai
dengan ketentuan, bersama surat ini di sampaikan proposal skripsi.

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan,

AHMAD MUHAJIR

Dokumen Ini telah d Fz&‘fﬁ:ﬁﬂ‘&&ﬁ%m#JMﬁ% elektronik

yeng diterbitkan oleh Balal Besar Sertifikas| Elektronlk (BSrE), Badan Siber dan Sand| Negara (BSSN).



Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian/Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS SYARIAH
Jalan A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
UI-N Telepon (0511) 3265783
Website: www.fs.uin-antasari.ac.id £-mail: fasya@uin-antasari.ac.id

v

ANTASARE

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-2610/Un.14/1I1.2/PP.00.9/07/2026

Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin menerangkan dengan sebenamya

bahwa :
Nama : JAHWA NOR WAFA
NIM : 220102010032
Tempat, Tanggal Lahir : Kuala Pembuang, 06 September 2003
Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S1)
Program Studi : Hukum Keluarga Islam (Akhwal Syakhshiyyah)
Semester : VIl (Delapan)
Alamat : JI. Gajah Mada RT.027 RW.001 Kel. Kuala

Pembuang Il Kec. Seruyan Hilir Kab. Seruyan
Kuala Pembuang

telah melaksanakan Riset/Penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi pada Fakultas
Syariah UIN Antasari Banjarmasin selama 1 Bulan dari tanggal 10 Juni - 10 Juli 2026
dengan judul :

Analisis Perhitungan Kasus Waris Istimewa Antara Al Dengan Dosen Fakultas
Syariah UIN Antasari Banjarmasin

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 10 Juli 2026

a.n Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan,

AHMAD MUHAUJIR

Mz/.'gynni [ cbih Buaik, [ cbih Baik Mcby/nni

Dokumen inl telah ditandatangan! secara elektronlk menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balal Besar Sertifikasi Elektronlk (BSrE), Badan Siber den Sand! Negara (BSSN).
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Lampiran 10 Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS SYARIAH
U IN JI. A, Yani Km 4,5 Banjarmasin 70235
mAS-A—R_I Telp. (0511) 3265783

e-mall: fasya@uin-antasarl.ac./d website: www.fs.uln.antasarl.ac.ld

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-1966/Un. 14/111.2/PP.00.9/6/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal
Syakhshiyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari, menyatakan dengan sebenarmya bahwa:
Nama : Jahwa Nor Wafa
NIM . 220102010032
Program Studi : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)

telah melaksanakan ujian komprehensif pada:

Hari/Tanggal @ Selasa, 31 Maret 2026
Waktu : 15.00 - 17.00 Wita.
Tempat : Ruang Munagqasyah

dengan susunan tim penguji sebagai berikut:
Penguijl | * Hj. Farihatni Mulyati, S.Ag., MHL. (Keislaman)
Penguji Il . Drs. Nor Ipansyah, M.Ag. (Kesyarlahan)
Penguii Il : Ahmad Mubarak, SH., M.Kn. (Keilmuan Jurusan)

Nilai yang diperoleh adalah: 87 dan dinyatakan Lulus.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:

1. Rektor UIN Antasarl

2. Kabag Keuangan UIN Antasarl

3. Mahasiswa ybs.

4. Arsip No. : 117



Lampiran 11 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an

s

¢
2

KEMENTERIAN AGAMA RI
FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN

Sertifikat

Nomor: 4446/ Un.14/111.2/PP.00.9/12/ 2024
Dekan Fakultas Syariah

UIN Antasari Banjarmasin
Menerangkan bahwa:

JAHWA NOR WAFA

NIM : 220102010032
Kelahiran Kuala Pembuang, 6 September 2003
Telah mengikuti
Tes Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an
yang dilaksanakan Fakultas Syariah
UIN Antasan Banjarmasin dengan Predikart
Baik Sekali

~ Banjarmasin, 23 Desember 2024
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Lampiran 12 Sertifikat Keterampilan Komputer

|

A

&

e

PUSAT KOMPUTER FAKULTAS SYARIAH

PUSKOM FASYA

UIN ANTASARI BANJARMASIN
UIN  Aomat: st A YoniKm. 4,6 L1 1l Gedung Kukiah Fakufias Syariah UIN Antasari Banjorinae!

SERTIFIKAT

Nomor : FS-PF/Pel/IlI/220102010032/2024

Pusat Komputer Fakultas Syariah (Puskom Fasyn) UIN Antasari Banjarmasin menyatakan bahwa:

JAHWA NOR WAFA

Tempat dan Tanggal Lahir :
KUALA PEMBUANG, 06/09/2003

Telah Lulua Pelatihan Aplikasi Kompwer

PROGRAM NILAI
Microsoft Office 85
Word
Microsoft Office 90
Excel
Microsoft Office
Powerpoint

PREDIKAT
Amat Baik

Amat Baik

78 Baik

Yang dilaksanakan pada tanggal 02 Mel sampai dengan 30 Juni 2024
Banjarmasin, 20 Jull 2024

ek
Mengetahui,

/ Dekan,
t* %ﬁm%t——“
Ult\
\ 0
e. 7 Hj. Amelia Rahmaniah, M.H.
"'““““o NIP. 197105191997032001

o

QP P S0 U P

A K 25 DR <207 S, STV 5 SO0 SO0 SO K05, S8 2

P O > D
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Lampiran 13 Sertifikat TOAFL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Sertifikat ini berlaku sampai tanggal : 20 April 2028

Tanggnl tes : 16 April 2026
Dikeluarkin di : Banjarmasin
Gl : 20 April 2026

bt ppb s amtasar ar L e d-tev ke -1 6 e 202

TORFL 2026

Unit PFengambangan Bahass

(e) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI Up
UNIT PENGEMBANGAN BAHASA
Jalan Jendaral Ahmad Yani Km 4.5 Banjarmaain
UIN_ Talepon (0511) 326508 Faksimia (0511) 3254344 St
ANTASARI e-mall  upbmeil@uin-antasari oc)d Websde ppb uin-Bntaoan acid
Nomor : 373/Un.14/V.3/0T 01.1/UPB-TOAF1/472026
Sertifikat ini diberikan kepada :
Nama Lengkap :Jahwa Nor Wafa
Tempat dan Tanggal lahir : Kuala Pcmbuang, 6 Scptember 2003
Atas partisipasinya dalam Test of Arabic As a Foreign Language (TOAFL) yang dilaksanakan oleh Unit Pengembangan
Bahasa UIN Antasari Banjarmasin dengan skor nilai :
Al-Iml@’ wa Fahm al-Masmi’ 150
Fahm al-Tardkib : 54
Fahm al-Maqra’ 154
Total 8kor Nilal TOAFL : 5
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Lampiran 14 Surat Keterangan Perolehan SKK

UIN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS SYARIAH
Jalan A. Yani Kin. 4.5 Banjarmasio 70235

149

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS SYARTAH
Jalan A. Yani Km. 4,5 Ranjarmasin 70235
Telepon (0511) 3265783

cemall: sy s g antirsan e ul website: < oo i e vl

ANTASAR o-mail: (160 e win-aptasin s o) website: v 5 [som s aacnl
NILAI EKSTRAKURIKULER
NAMA Jahwa Nor Wafn
NIM 220102010032
PROGRAM STUDI S1 Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)
SEMESTER VI (Delapan)
TAHUN AKADEMIK 202572026
JUMLAH
No. | ASPEK KEGIATAN KEGIATAN KETERANGAN
Aspek Pokok: . Peserta  “Program  I[ndonesia
I. | a Aspek Keagamaan 2 Khataman ~ Al-Qur'an  dalam
dan Moral Rentang Schari 16 Maret 2025/16
Pancasila Ramadhan 1446 H (3)

. Peserta  “Program  Akselerasi

Tahfidz Online/Offline Pada Batch
Ke-l (3)

. Peserta Kegiatan “Weekend with

Qur'an LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin (2024)" (2)

. Pescrla "Kajian Relawan Rumah

Zakal Kalimanlan Selatan (2024)”
3)

. Peserla "Tabligh Akbar:

Peringatan Maulid Nabi LPPQ
UIN  Antasari  Banjarmssin
(2023)" (3)

Peserta "Webinar Majelis Ta'lim
Mawazeen: Pemicu Muda Moody
Hijrah (2023)" (3)

. Peseta  "Kajian  Muslimah

Nasional: HMPS PBA UIN
Mahmod Yunus Batusangkar:
Muslimah Tangguh Istigomah
Menggapai Jannah (2023)" (3)

. Peserta  "Kajian  Muslimah

Nasional: HMPS MAZAWA
FEBI UIN Msahmud Yunus
Batusangkar: Tantangan Seorang
Muslimah Mengendalikun Sifat
Baperan di Era Modemn (2023)”
3)

. Peserta "Pelatihan

Penyelenggaraan Jennzah LPPQ
UIN  Aotasari  Banjarmasin
(2024)" (2)

=)

=

ey

=~

fvs

=

=]

=

b

E=3

o
I~

. Peserta "Ma'had Arafah: Program

Semester Pendek Belajar Bahasa
Arab dalam 2 Fari (2024)" (3)

. Peserta "Hari Scjuta Kiblat olch

Dircktorat ~ Urusan ~ Agama
Islamdan  Pcmbinaan  Syariah
Dirjen Bimas [slam Kemenag RI
(2024)" (3)

. Peserta "Kaderisasi Tenaga Hisab

Rukyat Nasional, Catch The
Moon: Ramadan Karcem olch
Direktorat ~ Urusan  Agama
Tslamdan  Pembinaan  Syariah
Dirjen Bimas [slam Kemenag RI
(2024)" (3)

Peserta "Pembelajaran  Tahfidz
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2023)" 2)

Peserta "Menyelesaikan Hafalan
Qur'an Juz 29 & 30 di LPPQ UIN
Antasari Banjarmasin (2024)" (2)

. Peserta "Kajian ~ Muslimah

Nasional olch HMI PBA UIN
Mahmud ~ Yunus  Batwsangkar
(2022)" (3)

Peserta  "Kajian  Kitab i
Universilas Azhar Kairo, Mesir "
6)

Peserta  "Pembelajaran  Tajwid
Tahsin Semester Ganjil LPPQ
UIN Antasari Banjarmasin Th.
2023"(2)

Pesertn "Pembelajaran  Tajwid
Tabsin Semester Genap LPPQ
UIN Antasari Banjarmasin Th.
2023"(2)

Peserta "Pembelajaran  Tajwid
Tahsin Semester Ganjil LPPQ
UIN Antasari Banjarmasin Th.
2024"(2)

. Pescrta "Pembelajaran  Tajwid

Tahsin  Semester Genap LPPQ
UIN Antasari Banjarmasin Th.
2024"(2)

. Peserta “Tes Kompetensi Baca

Tulis Al-Qur'an oelh Fakultas
Syariah UIN Antasari
Banjarmasin (2024)" (1)
Peserla "Tes  Keterampilan
Keagamaun oleh UIN - Antosari
Banjarmasin (2025)" (2)

b.  Aspek Akademik,

Penalaran dun
Idealisme

108

. Peserta “Seminar Nasional Public

Speaking  Online  Class  oleh
Speaking Oficial (2023)" (3)
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2. Participant "At Household Waate
Management

Overyeas/ndonesta
Association  Allionce  (OISAA)
(2024)" ()

3. Partcipant
Seminar Green Lifestvle: An Eco-
Friendly Way of Life for a
Sustainable Future (2025)" (5)

4, Pegerta “Webinar oleh Manupsia
(2022)" (3)

5. Peserta
Pentingnya Karya Tulis [Imiah
Sebugui
[novasi
Berkualitus Di Ermu Seciery 5.0
oleh UKM [PK PGSD &
PGPAUD ULM (2022)" (2)

6. Participant
Inetenational English Grammar
(2023)" (5)

7. Peserta “Webinar
Nasional:
Pemberdayaan  Keluarga
Krisis Bencana olch Poltckkes
Kemenkes
Kebidanan Bogor (2022)" (3)

8. Peserta
Bongkar Rahosia  Dapatkan |
Miliar olch Yayasan Sckolah
Miliarder (2022)" (2)

9. Participant

International

Prakashah

Indonesian Students* Association

Alliance (0ISAA) (2024)" (5)

Participant *“International Law

Webinar by Student Assoctation

Departement  Sharia  Economic

Law (2022)" (5)

. Peserta

Agronomi olch Fak. Pertanian,

ULM (2023)" (3)

Peserla “Antusari Berdiulog olch

ASRI Fukultus Syariah (2022)"

. Peserta
Kalimontwun Sclatan oleh FKHI

Syarish  UIN  Antusari

Banjarmasin (2022)" (3)

Peserts “PBAK UIN  Antusari

Banjarmasin 2022" (2)

Peserta "PBAK Fakultas Syariah

1

1

S = 3

1=

=

=

=

&

=

=

=

w

w
o

o

20,

21,

22,

23,

2.

25,

26.

27,

28.

29,

Peserla  “PBAK  Prodi  HKI
(2022)" (1)

. Pesern “Studium Generale Fasya

(202212023)" (1)

. Peserta “"Studium Generale Fasya

(2024)" (1)

. Peserta “Pelatihan Karya Tulis

Timiah oleh HMP HKT (2022)" (1)
Peserta “Sosialisasi Pencrimaan
Muhosiswa  Baru  (PMB) UIN
Antasari Banjarmasin (2024" (3)
Moderator “Kegiatan Pembekalan
Mahasiswa KKN Tematik Tahap
2 Semester Genap TA 2025/2026
olch LP2M UIN  Antasari
Banjarmasin” (3)

Peserta “Webinar ~ Nasional:
Kenali Faktor Sulit Mendapatkan
Pekerjaan oleh Bincang Pintamya
(2022)" (3)

Peserta  “Webinar  Nasional
Memperingati Hari Guru (2022)"
@)

Peserta “Webinar Nasional Hari
Pahlawan olch Sckolah Life
Skills" (3)

Pescrla “Seminar  Hari  Santi
Nasional (2022)" (2)

Peserta “Seminar Nusional GEMA
IMC olch UK IMC FISIP KBM
UNIB (2022)" (3)

Peserta  “Seminar  Nasional
Komunikasi oleh Consultee &
Company (2022)" (3)

Participant “International
Seminar of Health Promotion
Department by Health Polytechnic
Ministry of Health Benghulu
(2022)" (5)

Pescrta “Seminar Nasional Youth
Entrepreneur  Training  oleh
Ekonomi Syariah (2022)" (3)

. Peserta “Blassed  Friday olch

Dema UIN Mahmud ~ Yunus
Batusangkar (2022)" (3)

. Peserta “Seminur Nasional Bisnis

Er Digital oleh Consultee &
Company (2022)" (3)

. Peserta “Forum  An-Nisa

olchGabungan HMJ PAI UIN
Mahmud Yunus Batusangkar &
HMI PAI [AIN Kerinci Tahun
(2022)" (3)

. Peserta “Seminar Nasional Onfine

Sistem _ Pelayanan  Keschatan

(2022)" (1)
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Masyarakatdi Era Digital olch
PKM UI Seri 20(2022)" (3)

34, Peserta "Kajian Islami Part 3 olch
HMI  PBA UIN  Antasari
Banjarmasin (2022)" (2)

35. Pescrta “Seminar lmiah; Flamka,
Gusdur dan Saya: Jalan Scorang
Pecinta  Buku  Dan  Dunia
Pemikiran olch Ma’had al-jami'ah
UIN  Antesari  Banjarmasin
(2023)" (2)

36. Peserta  "Seminar  Nasional
Kasbangpol Ahwal Syakhsiyyah
UIN Mahmud Yunus Batusangkar
(2023)" (3)

37. Juara 2 “Lomba Cerdas Cermat
oleh HMP HKI (2024)" (2)

38. Peserta "LKK olch Puskom Fasyn
(2024)" (1)

39. Penghargaan Peserta  “Kursus
Bahasa Arab via WhaisApp olch

Arabic Quantum (2022)" (3)

. Aspek

kepemimpinan dan
loyalitas terhadap

almameter, negara,
bangsa dan agama

28

89

1. “Sckretaris Umum LPPQ UIN
Antasari - Banjarmasin - Periode
2025" (6)

2. Peserta “Training of Leadership
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
2024 (4)

3. Peserta "Masa Oricntasi  dan
Pelatihan (MOP) Anggota LPPQ

UN  Anlasari  Banjareasin
(2023)"(6)
4. Panitia “Pemondokan Tahfidz

Angkatan VII LPPQ UIN Antasari
Banjarmasin (2025)" (3)

5. Peserta “Training Kuder (Tiker)
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2023)" (4)

6. Pengurus  “Divisi  FHubungan
Masyarakat dan Dana LPPQ UIN
Antasari Banjarmasin (2024)” (3)

7. “Presiden Kabinet Mahasantriwati
Asrama 3 (Puteri) Ma'had al-
Jami'ah pada Program
Pemondokan Thp 2 Ma'hud al-
Jami'ah (2023)" (6)

8. Panitia “Pelatihan
Penyelengguraan Jenazah LPPQ
UIN  Antasari ~ Banjarmasin
(2025)" (2)

9. Panitia “Tahsin on the Spot LPPQ
UIN  Antasari ~ Banjarmasin
(2025)" (2)

10. Panitia "Gebyar Milad LPPQ Ke-
23 LPPQ UTN Antasar
Banjarmasin (2025)" (3)

. Panitia “Tabligh Akber LPPQ
UIN  Antasori - Banjarmasin
(2025)" (3)

. Panitia "Rumah Kafilah Tilawatil
Qur'an (RKTQ) Angkatan IV
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2025)" (3)

. Panitia “Diklat Tilawati LPPQ
UIN  Antasari ~ Banjarmasin
(2025)" (3)

14, Panitia “Pelotihan  Admimistrasi
dan Lobbying LPPQ UIN Antusuri
Banjarmasin (2025)" (2)

. Panitin “Kgjian Fikih Wanita
LPPQ UIN Antasari Bonjurmasin
(2025)" (3)

16. Panitia “Masa Oricntasi dun

Pengenalon  (MOP)  Anggora

LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

(2025)" (3)

Panilia “Masa Oricntasi dan

Pengenalan  (MOP)  Pengurus

LPPQ UIN Antasuri Banjarmasin

(2025)" (2)

. Panilia “Pcngabdian Masyarakat
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2025)" (3)

. Panilia “Training Koder (Tiker)
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2025)" (2)

20. Panitia “Pengabdian Masyarakat
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2023)" (3)

. Panitia “Musyawarah Tahunan

(Musyta) LPPQ UIN Antasari

Banjarmasin (2024)" (2)

Panitia  “Masa Oricntasi dan

Pengenalan (MOP)  Anggota

LPPQ UIN Antasari Banjarmasin

(2024)" 3)

23, Panitin “Kujian Fikih Wanita
LPPQ UIN Antusari Banjarmasin
(2024)" (3)

24, Punitia “Seminur Qur'ani LPPQ
UIN  Anwswi  Banjurmasin
(2024)" (3)

25, Punitia "Gebyar Milud LPPQ Ke-
22 LPPQ UIN  Antasari
Bunjarmusin (2024)" (3)

26, Pesertn “Pelatihun Desain Grafis
LPPQ UIN Antasari Banjurmasin
(2024)" (4)
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27, Pesertn “Polatihan - Administrast
LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
(2025)" (4)

28, Panitin "Porseni  Fumily Law
Festival olch HMP HKI (2022)"

(M)
2. | Aspck Penunjang 2 6 |, Pescrla “"Smart Career olch UPT.
a. Aspck pemenuhan Pengembangan  Kewirausahaan
bakat dan minat dan  Karier UIN  Antasari

Banjarmasin (2024)" (4)
2. Juara 2 “Lomba Pidato Bahasa
Arab olch HMP HKT (2023)" (2)

JUMLAH 91 260
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Banjarmasin, 19 Juni 2026

Wakil Dekan Bidang

Dosen Pembimbi
fen Fembinying; Kemahasiswaan dan Kerjesama,

Dr. H. Rahmat Fadillah, . H.L, M.H.
NIP. 19860719 201903 1 005

Dibuat rangkap 3 (tiga):

a. | (satu) rangkap untuk Doscn Penaschat
b. 1 (satu) rangkap untuk Subbag Mikwa
c. | (satu) rangkap untuk yang bersangkutan
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2. Tempat dan Tanggal Lahir : Kuala Pembuang, 6 September 2003
3. Agama : Islam
4. Kebangsaan : Indonesia
5. Status Perkawinan : Belum Menikah
6. Alamat Rumah : JI. Gajah Mada, Kuala Pembuang,
Kalimantan Tengah
7. HP/E-mail : 081327351393/jahwawafa@gmail.com
8. Pendidikan
a. SD/MI : SDS Asseruyyaniyyah
b. SMP/MTS : MTs Al Falah Puteri Banjarbaru
c. SMA/MA : MA Al Falah Puteri Banjarbaru
d. S1-Sarjana : UIN Antasari Banjarmasin
9. Orang Tua
Ayah
Nama : H. Rahmani, A.Md., S.H.
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Alamat : JI. Gajah Mada, Kuala Pembuang,
Kalimantan Tengah
Ibu
Nama : Hj. Siti Qomariah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : J1. Gajah Mada, Kuala Pembuang,

10. Saudara (Jumlah Saudara)
11. Pengalaman Organisasi/Kerja

Kalimantan Tengah

a. Presiden Mahasantri Asrama Ma’had

Al-Jamiah 2023
b. Sekretaris Divisi Husada UKM
LPPQ 2024

c. Sekretaris Umum UKM LPPQ 2025

Banjarmasin, 17 Juli 2026

Penulis,

Jahwa Nor Wafa



